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RINGKASAN EKSEKUTIF

PT JAS Aero-engineering Services, atau lebih dikenal dengan nama PT JAS
Engineering (JAE), merupakan perusahaan perawatan pesawat udara dengan
kegiatan utama di bidang Line Maintenance atau perawatan ringan pesawat udara
yang beroperasi di lebih dari 10 (sepuluh) bandara utama di Indonesia.

Perusahaan ini didirikan pada 2003 dan merupakan joint venture antara Cardig
International (Indonesia) dan Singapore Airlines Engineering Company
(Singapura). Cardig International sendiri saat ini merupakan holding company
dari lebih 10 (sepuluh) perusahaan yang bergerak di bidang transportasi udara
dan logistik . Sedangkan Singapore Airlines Engineering Company (SIAEC)
adalah anak perusahaan Singapore Airlines yang merupakan perusahaan
perawatan pesawat yang terkemuka di Asia Pacific dan memiliki lebih dari 20
joint venture berbagai negara .

Dari data kepegawaian tahun 2005-2007 dapat diamati bahwa terjadi
peningkatan yang signifikan pada jumlah keluhan karyawan dan tingkat
pengunduran diri (turn over). Keluhan karyawan dapat diklasifikasikan pada
empat permasalahan, yaitu rewards (gaji dan benefit), aturan kerja (jam kerja),
suasana kerja (hubungan antar karyawan), dan supervisi (hubungan atasan
bawahan). Berdasarkan data dan juga exit interview, diasumsikan ada masalah
pada tingkat kepuasan kerja karyawan PT JAS Engineering. Data keluhan dan
pengunduran diri ini juga dapat ditelaah lebih lanjut dengan klasifikasi
berdasarkan agama yang dianut oleh karyawan yang mengundurkan diri dan
menyuarakan keluhan. Dari data dapat dilihat bahwa walaupun secara kuantitatif
pegawai non muslim lebih sedikit, namun mereka lebih banyak menyuarakan
keluhan dan mengundurkan diri.

Berdasarkan uraian di atas maka masalah dalam penelitian ini adalah FT JAS
Engincering menghadapi rendahnya tingkat kepuasan kerja sehingga
menyebabkan tingginya tingkat pengunduran diri karyawan dengan pola yang
berbeda antara karyawan muslim dan non muslim, namun komponen kepuasan

kerja belum dapat ditdentifikasi.
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Berdasarkan romusan masalah di atas disusun  pertanysan-pertanyaan

penelitian berikut
1. Komponen apa saja vang mempengaruhi kepuasan kerja Karyawan
musiim PT. JAS Enginecring?

2. Kompuorten apa saja yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan non

muslim?

3. Apzkah ada perbedaan tingkat kepuasan kerja pegawai muslim dan non

musiim di PT. JAS Engineering?

Tujuan penclitian ini adalah untuk membaniy manajemen perusahazn
mengidentifikast komponen kepuasan Kerja karyawan sehingga dapat mengambil
langkah-langkah yang gerlu untuk memperbaiki tingkat kepuasan kerja sekaligus
meningkatkan loyalitas dao kinerja karyawan dan perusahaan.

Untuk mengarahkan dan menjaga objektivitas penelitian, naka penclitian ini
dibatasi pada data kepegawaian tahun 2007 dan keempat faktor yang diambil dari
keluhan pegawal yang berdasarkan Teorl Herzberg,

Populasi yang diteliti adalah seiursh karyawaz; PT JAS Engineering di
Jakarta,Bali, dan lokasi lainnya di selureh Indonesia dengan sampel adalah
jumlah popufasi itu sendiri. Dari 159 kuesioner yang dibagikan , hanya 141
responden yang menjawab, terdiri dari 97 karyawan muslim, 29 Hindy, dan 13
Kristen/Katolik berasal dari Jakaria, Bali, dan tempat lainnya di Indonesia.
Kussioner yang telah diisi kemudian ditabulasikan untuk diolsh dengan
menggunakan software SPSY /2 dan Eview 3 1

Demograft 141 responden mencakup wilayah kerfa, usia, jenis kelamin, masa
kerja, jabatan, pendidikan terakhir, jam kerja, pola kerjn, dan take home pay.
Faktor demogafi yang dominant sebagai berikut Wilayah keria : Jakarta
{39.68%), usia: 30-34 tahun (36.9.2%;) jenis kelamin; laki-laki (93.6%), masa
kerja: diatas 10 tahun (34.3%); jabatan: staf teknik operasional (86.5%});
pendidikan terakhir: SLTA (33.2%); jam kerja: diatas 8 jam (38.9%); polz kerjar
shift (77.3%6); THP: antara 2.5300.001 dan 3.500.000 (32.1%) dan agama: Isiam
{68.8%).

Kuesioner yang dibagikan memiliki 30 butir pertanyaan yang mencakup

pertanyaan tentang rewvards, jam kerja, coworker, supervisi, dan kepuasan kerja.

viil
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Langkah pertama yang digunakan adalah uji validitas dengan faktor analisis
menggunakan statistik Kaizer Meter Olkin Measures of Sampling Adequacy
(KMO MSA). Kuesioner 30 responden digunakan untuk wuji validitas
menggunakan statistik KMO MSA. Dengan uji validitas ini sebanyak 12 butir
pertanyaan dikeluarkan sehingga tinggal 38 butir pertanyaan. Selanjutnya 38
butir pertanyaan ini dilakukan uji reliabilitas dengan alpha cronbach. Nilai alpha
cronbach Yang dihasilkan sebesar 0.85 sehingga model penelitian sudah baik.

Setelah didapatkan model penelitian yang baik, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis penelitian dengan menggunakan .teknik analisis deskriptif
yang meliputi tabel frekuensi, nilai minimum dan nilai maksimum, dan Mean..
Untuk menguji hipotesis digunakan teknik analisis inferensi Multiple Linear
Regression yang berguna untuk menget2hui komponen mana saja yang secara
statistik signifikan mempengaruhi kepuasan kerja.

Sebelum melakukan Muliiple Linear Regression, dilakukan  Uji
Multikolinearitas dengan menggunakan koefisien korelasi, koefisien determinasi
dan juga collinearity statistics seperti Tolerance (TOL) dan Variance Inflation
Factor (VIF). Ternyata keempat variabel independen tidak atau hanya memiliki
kolinearitas yang rendah. Selanjutnya dilakukan uji heteroskedastisitas untuk
menguji apakah residual sudah homoskedastis. Melalui uji outliers data no 67
untuk karyawan muslim merupakan outlier sehingga dikeluarkan dari analisis.
Kemudian heteroskadisitas diuji lagi dengan metode grafik dan plot sehingga
dapat diyakinkan bahwa residual data memliki distribusi normal standar. Untuk
lebih meyakinkan lagi bahwa tidak ada heteroskadisitas digunakan swhite
heteroscadicity test menggunakan program Eviews 3.1

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa, komponen suasana kerja dan
supervisi berpengaruh secara statistik terhadap kepuasan kerja karyawan muslim,
sedangkan komponen rewards dan suasana kerja merupakan komponen kepuasan
kerja untuk karyawan non muslim.

Berdasarkan Multiple Linear Regression di atas Model yang terbentuk adalah:

Untuk karyawan muslim :

Kepuasan Kerja = 1.543 - 0.047 (Upah) + 0.106 (Aturan Kerja) +0.238
(Suasana Kerja) + 0.379 (Supervisi} + &

ix
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Berdasarkan hasil uji analisis diatas menunjukkan bahwa nilai B3 dan f34;
keduanya adalah positif. Artinya, menunjukkan bahwa adanya hubungan positif
antara suasana kerja dan supervisi dengan kepuasan kerja, yaitu setiap
peningkatan kondisi suasana kerja dan supervisi kan meningkatkan kepuasan
kerja.

Besarnya koefisien determinasi pada penelitian ini adalah 0,559 atau 55.9 %.
Sehingga dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh keempat variable bebas yang
digunakan 55.9 %, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
terdapat dalam model.

Sedangkan untuk karyawan non muslim Model yang terbentuk ddalah:

Kepuasan Kerja = 1.543 — 0.047 (Upah) + 0.106 (Aturan Kerja} + 0.238
(Suasana Kerja) + 0.379 (Supervisi) + g

Besarnya koefisien determinasi pada penelitian ini adalah 0,548 atau 54.8 %.
Sehingga dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh keempat variabel bebas yang
digunakan 54.8 %, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
terdapat dalam model.

Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh agama yang dianut terhadap tingkat
kepuasan kerja pegawai muslim dan non muslim, digunakan regresi dengan
variabel dummy.

Medel yang didapat adalah:
Y =a+pD+e
Y =3.620+ 0576 D+¢e
Karyawan muslim D=1
Y =3.620 +0.576 = 4,196
Sedangkan karyawan non muslim D=0

Y =3.620

Semakin tinggi skor, mengindikasikan semakin tinggi tingkat kepuasan kerja

pegawai. Kesimpulannya karyawan muslim menyatakan kepuasan kerja mereka
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lebih tinggi { Mean = 4.196} dibandingkan dengan karyawae non muslim.
{Mean ~ 3.620].

Untak memperkays penslitisn digunakan Analisis uli One Waoy ANOVS
dalam rangka menentukan perbandingan tingkat kepuasan pada semua komponen
dengan metode Scheffe 's Multiple Compaorisen Procedure . Dengan metode ini
dapat diketahul bahwa karyawan Muslim mempunyal tingkat Kepuasan yang
lebils tinggd dalam semus aspek dibanding karyawan non muslim. (haik Kristen
maupun Hindu). Tingkat kepuasan Kegja karyawan Hindu umumnya lebih tinggl
dibandingkan karvawan Kristen namun tidak berbeds secara statistik.

Melihat hasil penelitian bahwa secara umum kepuasan kerja karyawan muslim
febih tinggl dibandingkan karywan non muslim, disarankan kepada manajemen
untuk mencoba menciptakan sistem vang lebih baik sehingga tingkat kepuasan
keja seluruh karywan relatif sama. Disamping i juga dissrankan untvk
memperbaiki sistem rewards vang ada di PT JAS Engineering. Perbaikan ini bisa
berupa peningkatan gaji, perbaikan tunjangan, benefif, maupun sistem rewards
yang lebih transparan dan berhubunpan langsung dengan kinerja dan kontribusi
karyawan. Selatn itu perbajkan aturan kerja berupa jam kerja yang lebih fleksibel,
systemy shift yang lebih baik juga diharapkan dapat meningkatkan gairah dan
semangat kerja karyawan. Namun faktor suasana kerja dan supervisi juga harus
ictap diperhatikan dan ditingkatkan schingga dapat meninpkatkan kepuasan kerja
dan mencegahnya tingginya tingkat pengunduran diri dan keluhan karyawan.

Akhirnya diperlukan penelitian lebih lanjut yang menggunakan komponen
kepuasan kerja lainnya untuk mendapatkan pengaruh agama yang lebih

komprehensif terhadap kepuasan kerja.

Xi
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Abstrak

Judul : Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja
antara Karyawan Muslim dan Non Muslim
(Studi Kasus: PT JAS Engineering).

Nama : Taufik Hidayat

Kekhususan : Ekonomi dan Kenangan Syariah

Abstrak
PT JAS Enginecering merupakan perusahaan perawatan pesawat udara joint
venture antara Indonesia dan Singapura. Perusahaan menghadapi masalah
banyaknya pengunduran diri dan keluhan karyawan sebagai indikasi rendahnya
tingkat kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini mencoba mengidentifikasi
komponen kepuasan kerja karyawan Muslim dan Non Muslim serta mencari
perbedaan tingkat kepuasankerja antara karyawan muslim dan non muslim

Data penelitian ini dikumpulkan dengan metede survey dengan pembagian
kuesioner. Kuesioner tersebut terdiri atas S0 pertanyaan. Model penelitian diuji
validitasnya dengan analisis faktor menggunakan statistik Xaizer Meyer Olkin
Measures of Sampling Adequacy (KMOQ MSA) dan reliabilitasnya dengan alpha
cronbach. Tehnik analisis yang akan digunakan adalah feknik analisis deskriptif
dan analisis inferensi. Untuk mencari perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan
muslim dan non muslim digunakan teknik One Way ANOVA. Berdasarkan
penelitian ternyata Suasana Kerja dan Supervisi merupakan komponen kepuasan
kerja untuk karyawan muslim., sedangkan Rewards dan Supervisi merupakan
komponen untuk karyawan non muslim dan tingkat kepuasan kerja karyawan

Muslim lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan non Muslim.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Analisis deskriptif, Analisis inferensi, KMO
MSA, Alpha Cronbach, One Way ANOVA , PT JAS Engineering
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Abstract

Title : Components and Comparison of JobSatisfaction
between Moslem and Non Moslem Employees
(Case Study: PT JAS Engineering)

Candidate : Taufik Hidayat
Concentration : Syariah Economic and Finance
Abstract

PT JAS Engineering is an aircraft maintenance organization as well as a joint
venture company between Indonesia and Singapore. The main purposes of this
research are to identify the components of job satisfaction for moslem and non
moslem employees as well as to reveal the difference in job satisfaction level
between moslem and non moslem employees.

Data for this research were collected through survey. The questioners contain
50 questions. The research model was tested for its validity using factors analysis
with Kaizer Meyer Olkin Measures of Sampling Adequacy (KMO MSA) and its
reliability using Alpha Cronbach. In this study, inference and descriptive analysis
techniques were used. To define the difference in the level of job satisfaction
between moslem and non moslem employees, One Way ANOVA is used. The
result of the study reveals that Working Condition and Supervision are the
components of Moslem employee’s job satisfaction whilst Rewards and
Supervision are the components for Non Moslem employees. The level of job

satisfaction for Moslem employees is higher compared to those of Non Moslem.

Key Words: Job Satisfaction, Descriptive Analysis, Inference Analysis ,KMO
MSA, Alpha Cronbach, One Way ANOVA , PT JAS Engineering
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BAB1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan
Kepuasan kerja dipercaya memiliki korelasi positf dengan loyslitas karyawan

yang pada gilirannya akan tkut menentukan Kinerla perusahasn, Menorot Weiss et
al {(1967) dalam Adonisi (2003:18) definisi tenlang kepuoasan kerje adalah “as the
actual satisfaciion of the individuals with Imrinsic and exirinsic rveinforcers
concerned with histher jobs™. Secara singkat Kepuasan Kerja menggambarkan
tingkat kepuasan individu terhadap pekerfaannya.

Berdasarakan studi pustaka, banyak fakior yang dianggap sebagai komponen
kepuasan kerja, penclitian nasional Work dmerica oleh Wyat Company pada 1989
dalam Robbins (2006:120) mengungkap 12 dimensl kepuasan kerja: organisasi
pekerjaan, kondisi pekerjaan, komunikasi, kinerja pekerjaan, penilaian kinerja,
mitra kerja, pengawasan, manajemen perusahaan, pembayaran tunjangan,
pengembangan dan pelatihan karir, isi pekerjaan , serta citra dan perubahan
perusahaan.

Dalam usaha mempelajari komponen kepuasan kerja, manajemen syariah
memiliki perspektif vang berusaba memenuhi tidak saja tujuan hidup di dunis ini,
melainkan juga tujuan hidup di akhirat. Salah satu karvakter manajemen syariah
adalah memperhatikan pilai-nilal kemanusisan dan spiritoal serta memuliakan
manusia untuk berpartisipasi dalam aktifiias manajemen, memuliskan segala
potensi inteleltual, kompetensi dzn dimensi spiritual, (Tbrahim, 2006: 235 - 236},

Dengan mengetahui komponen kepuasan Keria, manajemen suatu perusahaan
dapat mengelola  sumber daya manusia yang dimiliki deagan lebih baik
Pengelolaan sumber daya manusia menjadi unsur vang saogal penting dan Ringsi
manajemen. fika sumber daya manusia tidak dikelola secara baik, efektilitasnya
akan menurun lebih cepat dari sumber days lainnya, (Samsudin, 2005 24)

PT JAS Enginecring merupaksn psrusshaan yang bergerak di bidang
perawatan pesawat udara yang beroperasi di lebih dari 10 {sepulvh) baodara
internasional ulama di seluruh Indonesia, Perusshasn ini merupekan joint venture
antara pihak Indonesia (Cardig Intemational} dan Singapura (Ringapore Alrlines

Engineering Company). Sebelumnya Joint Fenture, entitas perosahaan mertipakan
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Strategic Business Unit {SBU) dari PT Jasa Angkasa Semesta yang melakukan
kegiatan Lime Muintengnee. SBU ini dislihkan ke Perusshaan Joint Venture
termasuk semua aset dan karyawannya. Pihak Singapura juga menyerahikan semus
aset dan karyswan departemen engineering yang beroperasi di Indonesia ke
perusahaan Joint Venture inf.

Dalam perjalanannya sebagai suatu perusahaan yang masih berusia muda dan
dibentuk dari gabungan dua pervsahaan dengan budaya yang sangat berbeda,
perusahaan mengalami permasalahan di sisi sumber daya manusia, Menurut data
tahun 2005 sampai 2007 ada kenaikan yang signifikan atas pengunduran diri dan
keluhan karyawan yang mungkin merupakan indikast rendahnya tingkat kepuasan
keria (Robins: 2008; 108).

Tabel L1 menggambarkan trend peagunduran dirl dan keluhan kapawan vang
didapat berdasarkan exit bwerview dan kotak saran, Ada kenomens yvang menarik
yaitu perbedaan pola keluhan dan pengunduran ditk antaras karyawan musin dan
non muslim dimana pegawai non mushim walaupun secara kvantitatif kebih sedikit,
namun secara persentasi lebih banyak yang mengundurkan diri dan menyuarakan

keluhan. Fenomena inilah yang menjadi latar belakang penelitian ini,

NG | Uraian 2005 2006 2007
BMOINM] T I M [ RM] T | M | NM) T
. tengundurkan divd ] i 1 i 2 3 4 7
7. eluhan-keluhan:
. Gajt 1T 1213 2 21413 4 g
5, dam Kerjn 1 i 2 1 2 3 3 & 5
o, Hubungan Atesan Bawashon, 2 : 5 1 4 4 % g 7 is
kL Buasana Ko, 1 2 3 2 3 5 5 5 iy
e, Jerin-lisin J 1 1 1 2 3 3 2 5
M = Mushim
I-I;'M = Non Muslim
= Total

Sumber : HRI. PT. JAS Engineering, Tahun 2005 - 2607.

Tabel L1 Data Pengunduras Dird das Keluhan Karyawnn PY. AN Enginesring
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1.2 Perugiusan Masalah
Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa kepuasan kerja memainkan peran yang

penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Untuk itu identifikasi komponen
kepuasan kerja  menjadi sangat krusial bapi manajemen suatu perusahaan.
Rendahnya tingkat kepuasan kerja dapat dideteksi antara Inin dengan banyaknya
pengundaran diri dan keluhan karyawan. Dengan identifikasi komponen tersebut,
diharapkan dapat dibuat langkah-langkah perbaikan oleh perusahaan sehingpa pada
akhirnya dapat meningkatkan kepuasan kerja karvawan dan  sekaligus
menyumbang peningkatan Kinerja perusahaan.

Banyak hal vang dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja yang berakibat pada
tingginva fingkat pengunduran dint dan keluhan karyawan. Komponen fersebut
tidak sama hagi setiap individe sedanpkan untuk meningkatkan kepuasan kerja
diperiukan pengetahuan tenlang komponen yang mempengaruhinya, Potensi yang
dimiliki PT JAS Engineering unfuk memiliki kinerja yang baik sangat besar
mengingat dukungan yang besar dari pemegang saham dan tingkat kecakapan yvang
dimiliki Kkaryawan.. Namun bila tidak dilengkapi dengan tingginya tingkat
kepuasan kerja, dikhawatirkan dapat berdampak pada kualitas akhir jasa yang
diserahkan kepada pelanggan dan kinerja perusahaan secara menyeluruh.

Rerdasarkan uraian diatas, masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya
tingkat kepuasan kerja pada PT JAS Engineering dengan pola vang berbeda antara
karvawan muslim dan non muslim schingga diperlukan Identifikasi komponen
kepuasan kerja untvk membantu perumusan ksbhijakan perusahaan dalam ranpke
meningkatkan kepuasan kerig.

Berdasarkan rumusan masalah Ji alas, dapat disusun pertanyaan-pertanyaan
penelitian berikut

1 Komponen apa saja yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan muslim

PT. JAS Engincering?

2 Komponen apa saja yvang mempengaruhl kepuasan kerja karyawan non

muslint PT JAS Engineering?

3  Apakah ada perbedaan tingkat kepuasan kerja pegawai muslim dan non

muslim di PT. JAS Engineering?
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1.3 Tajuan Penslitian
Sejalan dengan pertanyzao penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk

mengetahul
{. Komponen vang mempengaruhi kepuasan keria pegawal musiim PT. JAR
Engineering.
2. Komponen yang mempengaruhi kepuasan kerfa karyawan non muslim PT
JAS Engincering,
3. Besarnya perbedaan tingkat kepuasam kerja pegawai muslim dan non

muslim di PT. JAS Engineering.

1.4 Pembatasan Masalah
Dari sckian banyak komponen kepuasan Kerja, penelitian ini menggunakan 4

(empat) komponen yang merupakan faktor higiene dalam Teori Hergberg yaitu:
upsh (pay) , aturan kerja (how the business is run), suasana kerja (working
condition), dan supervisi (supervision). Sementara untuk faktor agamu penelitian
hanya difokuskan pada agama yang dianut karyawan dan tidak menjelajah lebik
jauke kedalam wilayah pemahaman serta tingkat relijiugitas karyawan, Selaln ity
untuk menjaga obyektivitas dan ketepatan dalam memperlskukan ohyek penclitian,
maka penelitian ini dibatasi pada;

. Dats kepegawaian PT. JAS Enpineering Tahun 2007,

2. Buasans kerja yang dimaksud adalah hubungan dengan rekan kerja,

3. Supervisi yang dimaksud adalah hubungan antara gtasan dengan bawahan.

4. Upah yang diteliti sistem penggajian dan benefit Tahun 2007,

5. Aturan kevja perusshaan yang dimaksud adaiah Jam keda yvang berlaku

pada PT. JAS Engineering.

1.5 Kerangka Pemikiran
Dari uraian sebelumnya, dapat diasumsikan bahwa ada pengaruh antara agama

yang dianut dengan tingkat kepuasan kerja. Asumsi ini dapat dijadikan hipotesis
penelitian, Sebelum itu, ada baiknya sedikit ditelaah pandangan agama baik kslam
maupun npon Islam tentang Kerja sebagaimana diwratkan dibawah ini:

Bekeria dalaw pandangan Islam, adalah sesuatu yang mulia, maka hendaknya
bagi setiap muslim diwajibkan bekeria delam mendapatkan rezki yang halal dan
roythakh,
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Sesungguhnya Allah, telah memerintalikan hamba Nya untuk bekerja, seperti
dalam Qur'an Bursh Az Zumar, ayat 39;

- ”y“‘“,,y,.,"f& A A VT e s T etk
@u&m“wwa-ﬁpwgfi?&ukbi‘dfﬂ&

Katokandah: "Hai koumby, bekerjolah sesuci dengon keadaanmu, sesungguhnya
aku akan bekeria (pula), maka kelok kamu akan mengetahog.

Menurut etika kerja  Protestan 48 Amerika Serikat, bekerja merupakan jalan
untuk menuiy Keraulisan, peningkatan dinl dan status sosial. Karena itu, pada abad
ke 16 dan 17, kebanyakan orang praktis bekerja seizk mataharni terbit sambil
sampal matzhari terbenam, vaity sekitar 14 sampal 16 jam per hari, & han
seminggu. {Ronen , 1984 dalam Tucker 2006: D)

Ajaran katolik juga mengatakan bahwa keria merupakan hal yang mulia
Menurut Paus Johanes Paulus 1! (dalam Fournier 2004) dalam surat kepausanaya
yang begjudul "On Huwman Work” bekeria adalah jalan menuju penebusan dan
selalu dihubungkan dengan pekerjaan Tuhan., karenanya kerja selalu dipenuhi
dengan nilai-nilai penebusan,

Dari uraian diatas dapat disimpulkan adanya kemiripan ajaran agama tentang
kemuliaan keria, namun pemahaman agama dan pandangan hidup pegawai dapat
membuat skala prioritas yang berbeds terhadap esensi kerja dan komponen yang
dianggap mempengaruhi kepuasan kerja. Dari Tabel 1.1, keluhan dan penyebal
pengunduran diri yang didapat dan exit inlerview dapat dikelompokan menjadi 4
{empat} variabel, yaitu gaji, jam kerja, hubungan stasan bawahan, dan suasana
kerja. Keempat kelompok ini tornysta sesust desgan Teori Herzberz vang
menyaiakan bahwa upsh, bagaimana bisnis dilaksanskan, supervisi dan suasana
keria merupakan fakior-fakuwe yang menyebabkam rendaboya tingkat Xepuasan
kKeria.

Berikut ini diuratkan peran keompat komponen pada tingkat kepuasan keria:

Rewards: Gaji dan benofit merupakan rizki yang didapat dari pekerjaan baik
dalarn bentuk wang berupa gaji atau dalam bentuk fasilitas, misalnya asuransi
kesehatan. Besar kecilnya rewards ditemtukan oleh kontribusi karyawan di
perusahaan. Bila Pegawai mendapatkan rewards tidak sesual dengan apa yang

diharapkan akan mengakibatkan rendahnya tingkat kepuasan kerja.
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Atwran keria, dalem hal inl jam Kkerja yang “ketat” bagi seligp orang aken
mengakibatkan perasaan tertekan, hal ini jugs lentunys akan mempengaruhi
tingkat kepuasan pegawai atas pekefjman vang digelutinya. Selain itu jam kerja
secara shift mungkin juge mempengaruhi kehidupan sosial karvawan dan dapat
menysbabkan rendahnya tingkat kepuasan kerga,

Suasana Kerja, telah dibuktikan dalam beberapa penelitian bahwa suasana
kerja berpengaruh terhadap ketidakpuasan kerja seseorang. Suasana kerja tersebut
terbagai atas svasana kerja fisik (emviromment), suasana psikologis (hubungan
dengan rekan kerja). Hubungan dengan rekan kerja yang buruk tentunya akan
menurunkan tingkat kepussan kerja, hal ini dimungkiskan karena akan tegjadi
pengelompokan pegawal sehingga zkan menimbulkan disharmoni diantama
pegawai.

Supervisi, merupakan salah satu fakior vang mempengaruhi tingkat kepuasan
kerda, supervisi yang dimaksud adalah bagaimana pengawasan atasan kepada
bawahan, dan bagaimana hubungan antara atasan dan bawahan tersebut terbangun.
Hubungan yang kurang baik fentunya akan mengakibatkan rendshnya tingkat
kepuasan kerja karyawan,

Berdasarkan uraian di atas, dan pembatasan masalah pada 1.4, maka kerangka
pemikiran dalam konteks penelitian ini menunjukkan bahwa ada dua variabel
dependen yaitis:

{13 Kepuasan kerla karvawan muslim (Y1) s dan
{2} Kepuasan kerja karvawan non muslim {(Y2)

Sedangankan ada empat variabel bebas {X}, yaitu:

{1} Rewards (Gaji dan benefit) (X1}

{Z) Aturan kerja ( Jam Kerjay (X2}

(3) Suasana kerfa; ( Hubungan dengan rekan kerja) (X3)
(4) Supervisi; (Hubungan atasan dengan Bawahan) (X4)

Dalam hubungan vang kedua juga digambarkan bahwa Kepuasan Keria
Karyawan (Y) dipengaruhi oleh variabel agama sebagal variabel independen
dengan menggunakan Yariabel dummy (D) . Dimana D = | untuk muslim dan D=

& untuk non mushim,
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Hubungan di afey, dapat dipambarkan scbagai berikat

Rewards
X1

b4

. Kepussan Kerja
T Muslim (YD)

Aturan Keria
(X2)

b

Kepuasan Kerja

¥

Suasana Kerja
{X3}

MNon Mushim (Y2)

¥

Supervist
(X4)

¥

Gambar I-1 Komponen Kepuasan Kerjn

Dari kerangka di atas akan dicari komponen kepuasan kerja karyawan mushm
dan non muslim, Ada kemungkinan didapai komponen vang sama-sama
mempengarphi kepuasan keria karyawan muslim dan muslim atau komponen yang
hanya mempengaruhi salah satu kelompok karyawan atau sama sekali tidak
mempengaruhi kepuasan kerja..

Selanjutnyva, akan diteliti juga pengarub agama vang dianut terhadap tingkal

kepuasan kerja.

Mushim

(D=1}

¥

Kepuasan Kerja
(3

¥

Non Musiim
(D=0

A 4

Gambar }-2 Peagarub Agama Terhadap Kepuasan Kerja
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Akhirnya berdasarkan pola keluhan dan pengunduran diri dalam Tabel L1 di

atas akan dicoba menelagh perbedaan pandangan karvawan muslim dan non

muslim untok setinp komponen kepuasan kerja.

1.6 Hipotesis
Dari hal diatas maka, hipotesis yang disusun dalam penelitian ini adalah :

1

Ho: Rewards bukan merupakan komponen kepuasan kerja karyawan
muslirm,

Hj: Rewards merupakan komponen kepuasan kerja karyawan muslim.

Ho: Rewards bukan merepakan komponen kepuasan kerja Raryawan non
musiim

Hy: Rewards merupakan komponen kepuasan kerja karyawan non mushim

. Ho: Atwran Keria  bukan merupakan Komponen Kepuasan Kerja Karyawan

muslim

HsAturan Kerja merupakan komponen kepuasan kerja karyawan muslim.
Ho: Aturan Kerja bukan merupakan komponen kepuasan kerja karyawan
non mushim

Hy: Aturan Kerja merupakan komponen kepuasan kerja karyawan non
mushim,

Ho: Suasana Kerja  bukan merupakan komponen kepussan Kerja karyawan
mushm

Hs: Suasana Keria merupakan komponcn Kepuasan kerja karvawan
smusiim.

He: Suasana Kerja bukan merupakan komponen kepuasan kerja karyawan
non  naslim

He: Suasana Kerja merupakan komponen kepuasan kerja karyawan non
muslim,

Ho: Supervisi bukan merapakan komponen kepuasan kerja karyawan
mushim

Hy: Supervisi merupakan komponen kepuasan kerja karyawan muslim .

Ho: Supervisi bukan merupakan komponen kepuasan kerja karyawan non
sl

Ha: Supervisi merupakan komponen kepuasan kerja karyawarn non mushim
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9. Ho:; Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan Kerja antara pegawai
muslim dan non muslim,
Hy: Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antara pegawai muslim dan

ron mushiim

1.7 Metode penelitian
Berdasarkan hipotesis yvang telah disusun diatas, maka dalam penelitian ini

diperlukan metode yang tepat dalant meneliti obyek penelitian.

Data primer yang dibutubkan pada penelitian ini berasal dari kuesioner yang
dibagikan kepada responden. Populbasi yang diteliti adalai sclurch karyawan PT.
JAS Engineering.

Data vang telab dikumpulken akan diuji validitasnya dengan Analisis Faktor
menggunakan statistic Kaizer Mever Olkin measure of sampling adeguacy (KMO
MSA). Sedangkan tfingkat reliabilitasnya diuji dengan aelphe cronbach.  Setelah
didapatkan data vang valid dan relisbel, data tersebut sclanjutnya di analisis
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial,
dengan menggunakan Multiple Linear Regresion dan untuk mengetahui tingkat
perbedaan kepuasan kerjs karvawan muslim dan nos mustim analisis regresi

dengan variabel dummy dan Schefte 's Multi Comparison Procedhwres .

1.8 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan, mengikuti panduan Program Studi Timur Tengsh dan Islam
Program Pascasarjana Universitas Indongsia tahun 2006,

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, kerangka pemikiran, perumusan hipotesis, metode
penelitian seria sistematika penulisan,

Bab I Kailan Literatur, berisi Iandasan teori ®ontang pengaruh agama terhadap
Kepuasan kerja dan komponen kepuoasan kera. Urpian lentang feort fadi juga
diperkaya dengan perspektif Islam dan agama lainnya. Kerangka konseptual
disusun atas kesimpuian darl Wcratur dan peneiitian sebelumnya yang digunakan

unfuk menyusun hipotesis,
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Bab 111 Metodologi dan Data Penelitian, berisi tahap-tahap penelitian dan flow
charit penelitian, termasuk penjelasan tentang variabel-variabel penelitian,

Bab 1V Analisis dan Pembahasan, berisi pemaparan hasil-hasil, temuan-temuan
dan analisis terhadap temuan tersebut. Analisis deskriptif dan Analisis Inferensi
menggunankan teknik Mudriple Linear Regression. Setelah itu dilakukan  Uji
hipotesis sesual perumusan pada BAB 1

Bab V Simpulan dan Saran, berist simpulan atas jawaban penelifian dan tujuan
penelitian. Saran yang ada dapat  disumbangkan pada manajemen PT. JAS

Engineering dan menjadi dasar untuk penclitian lebih lanjut.

-_=ys - =™
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BABII LANDASAN TEORI DAN KAJIAN LITERATUR

Bab ini menguraikan literatur, referensi, jurmal dan penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan pengaruh agama terhadap kepuasan kerja serla komponen kepuasan
kerja. Juga ditelaah apakah ada hubungan antara agama dan kepuasan kerja. Setelah
ity diuraikan kerangka konseptual yang berisi kesimpulan dari telaah literatur yang
kemudian digunakan untuk menyusun hipotesis penelitian ini. Akhirnya diuraikan

tentang komponen kepuasan kerja dalam penelitian ini.

2.1. Tinjavan Literatur

Untuk mendukung asumsi adanys hubungan antara agama dan kepuasan keria, maka
pertama-tama divraikan pandangan agama tentang kerja dan kepuasan kerja. Setelah
Hu diuratkan beberapa teori tentang pengaruh agama terhadap kepuasan kerja dan
akhimya diuraikan beberapa penelitian sebelumnya vang memberikan inspirasi

terhadap dalam penelitian ini.

2.1.1 Agama dan Kepuasan Kerja
Secara mendasar hampir semua agama mempunyai pandangan vang serupa bahwa

keria adalah sesuvatu vang mulia untuk mencari kehidupan, Namun dalam rineian
ajaran ada sedikit perbedaan dan pada skhirnya tingket kepatuban pegawsal terhadap
agama yang dianut lebih merupakan vadabel yang mempengarubi tingkat kepuasan
kerja pegawai.

2.1.1.1 Pandangan Islam
Menurut Islam, bekerja adalah ibadah. Karena itu tingkatan tetinggi bagl scorang

pegawal muslim dalam melaksanakan pekerjaannya adalah apabila ja seclsh-olah
melihat Allah. Apabila ia tidak dapat mencapai tingkatan ini, maka paling tidak ia
merasa bahwa Allah melthainya. SyPar secrang musiim dalam  melaksanakan
pekerjaannya adalah, “Sesungguhnya aku harus membuat ridha Tuhanku”. Sementara
itu Tuhan tidak akan meridhainya, kecuali jika ia melaksanakan pekerjaan secara

sempurna dan profesional. Hal inilah yang digjarkan Nabi SAW kepada orang-orang

i1
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mu'min: “Allah sangat mencintai seseorang melokukan sesuatu perbuatun, paka ic
melakukannya secara professionad”, baik pekerjaan dunia ataupun pekerjaan akhirat,
Qardhawi (2004; 1635).

Seorang pegawal mu'min, menikmati di dalam hidupnya skan ketenangan batin,
ketenangan hatl, lapang dada, optimis, nikmat ridha’, dan keamanan serta semangal
cinta dan kesucian. Tidak diragukan lagi bahwa kondisi kejiweaan semacam ini akan
memiliki pengaruh terhadap produktifitas pekerjaannya. Manusia yang terlantar,
gelisah, tidak tenang, putus asa, dengki atau pembenci manusia dan kehidupan, jarang
bisa melakukan pekerjaannya denpan baik. la tidak bise menghasilkan sesuatu yang
bisa diterima dan disenangi, Qardhawi (2004; 166).

Al-Qarni  (2007:253) mengatakan bahwa orang-orang yang bekerja dengan
menggunakan tangannya adalah kelompok orang vang lebih bahagia, tidak terbebani,
dan tenang dibandingkan yang lain. Ada juga sebuah Hadits yang mengatakan * Dan
aku berlindung kepada-Mu dari sikap lemah dan malas”

Kepuasan kerja dalam Islam yang berdasarkan ridha juga dapat kita gimak dalam
ayat-benkut dalam Al Quran:

Qur’an Surat ATTaubah ayat 59 1.

L@meiﬂgéJﬂ ’WWQ.U!WI; M:}Q M’*l _5-13
¥ E
952l Bl 253 4 1d op L

i—

59 Jikalau mereka sunggub-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah dan
RasuiNya kepada mereka, dan berkata: Cukuplah Aliah bagi kami, Alleh aken
memberikan  sebagion  dari  karunio-Nya don  demikign  (pulz) Rasul-Nya,
sesunggubnya kami adalah orang-orang yang herhurap kepade Ailah” fentuloh yang
dentikian itu lebih buik bugi mereka).

2.1.1.2 Pandangan Kristen

Dalam ajaran Kristiani, tingkat tertingi dalam kepuasan kerjs juga didapat bila seorang
pekerja seakan akan dapat melihat Tuban sehingga mereka akan berusaha bekerja
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dengan jujur dan sebaik-baiknya. Hal ini sudah dicontohkan oleh Rasul Paulus

terhadap orang-orang di Thesalonika dan Korintia seperti pada ayat-ayat berikut ini:

“We were not idle when we were with you, nor did we eat anyone’s food
without paying for it. On the contrary, we worked night and day, laboring
and foiling so that we would not be a burden to any of you. We did this, not
because we do not have the right to such help, but in order to make
ourselves a model for you to follow. For even when we were with you, we
gave you this rule: 'If a man will not work, he shall not eat’” (2
Thessalonians 3:7-10),

“"Do you not know that in a race all the runners run, but only one gets the prize?
Run in such a way as to get the prize. Everyone who compeles in the games goes
into strict training. They do il to get a crown that will not last; but we do it (o get
a crown that will last forever. Therefore I do not run like a man running
aimlessly, [ do not fight like a man beating the air. No, I beat my body and make it
my siave so that after I have preached to others, I myself will not be disqualified
Jor the prize” (I Corinthians 9:24-27).

Ajaran Protestan memiliki etika kerja yang menganggap kerja merupakan jalan
untuk menuju kemuliaan, peningkatan diri dan status sosial. Karena itu, di Amertka
Serikat, pada abad ke 16 dan 17, kebanyakan orang praktis bekerja sejak matahari
terbit sambil sampai matahari terbenam, yaitu sekitar 14 sampai 16 jam per hari, 6 hari
seminggu. (Ronen ,1984 dalam Tucker 2006:1)

Menurut ajaran Katolik, bekerja merupakan hal yang mulia. Menurut Paus Johanes
Paulus Il (dalam Fournier 2004) dalam surat kepausannya yang berjudul “On Human
Work™ bekerja adalah jalan menuju penebusan dan selalu dihubungkan dengan
pekerjaan Tuhan., karenanya kerja selalu dipenuhi dengan nilai-nilai penebusan. Paus
juga menegaskan bahwa Jesus sendiri adalah seorang pekerja dan melalui kerjanya Ia
mampu mengembangkan nilai-nilai kemanusiaannya. Selain itu, melalui kerja itu pula
Jesus mendedikasikan dirinya kepada persoalan Tuhan. Melalui kerja pula, manusia
dapat mengejawantahkan kemanusiaan dirinya, termasuk juga kemanusiaan orang
lain. Namun, nilai-nilai kerja itu sendiri telah banyak dikotori oleh dosa dan

terkontaminsai kepentingan diri sendiri, sehingga harus ditebus. Secara singkat “work
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~ Christ ieaches us - is a value that has been profaned by sin and conieminated by
egoiym and because of this, as is true of all luman reality, it needs 1o be redesmed”
Dalam Bible sendini ada ayat yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berasal dari
Tuhan,
A man can do nothing hetter than to eat and drink and find satisfaction in his work.
This toa, 1 see, is from the hand of God,  (Ecelesiastes 2:24)

Penelitian Kwong (2005:14) juga menunjukan bahwa mereka yang memiliki
penghasilan besar dan menikmati pekerjaan mercka biasanya kurang terlibar dalam
kepemimpinan gergja, dan hampir tidak dapat melihat Tuhan dalam tugas sehari-hari.

However, they also felt they have little impact on society, are less likely 1o be currently
invelved In church leadership, are less likely to see (Fod in their day-to-day tasks, ond
are less likely 1o have a job that actively strengthens their faith.

Penelitian di atas membenarkan dualisme antara penghasilan (kekaysan} dan Tuhan
sesual dengan ayat dalam Perjanjian Baru:

"No one can serve twa muasters, Either he will liate the one and love the other, or he
will be devoted 1o the one and despise the other. You cannot serve both God and
Money” (Matthew 6:24),

2.1.1.3 Pandangan Hinda
Menurut ajaran Hindu, kepuasan teringgi dalam kerja apabila pegawai berhasil

melepaskan diri dari segala tujuan dan menyatu dengan Tuhan, sesual dengan ayat

dalam Bhagavad Gita berikut:

“Freed from atiachment, fear and anger, absorbed in Me, and taking refuge in Me.
purified by the penance of knowledge, many huve atigined union with My Being”
(Giter 4:10)

Ayat dalam Gita ini menasehatkan pekerja untuk dapat “melepaskan diri” dart hasil
atau akibat perbuatan yang dilakukan dalam melakukan suatu tugas. Bekerja dengan

sungguh-sungguh berarti bekeria unuk kesempurnaan Kerja itu sendinl, bukan untuk
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promosi, kenaikan pangkat, atan komisi yang akan didapak kelak. Singkatnya Gita
mengajarkan manusia untuk tidak menggadaikan komitmen hari ini demi masa depan
yang tidak pasti. Karena itu, cara terbaik untuk menjalankan manajemen Kinerja
adalah dengan fokus pada kerja itu sendiri. Mencapai tingkatan pikiran yang disebut
"wishkama karma" ini , merupakan sikap yang jitu terhadap kerja karena dapat dapat
mencegah ego dan pikiran ke pengalihan perhatian melalui spekulasi atau keuntungan
dan kerugian di masa depan.

Paradigma kepuasan kerja dalam Agama Hindu memiliki pandangan vang agak
berbeda dengan pandangan manajemen barat., Pandangan Hindu lebih dititikberatkan
kepada teori transedens diri . Menurut Bhagacad Gita dalam Bhattathini (2008):

¥ This situation is explained by the theory of self-iranscendence propounded in the
Gita, Self-transcendence involves renouncing egoism, pulling others before oneself,
emphasizing team work, dignily, co-operdtion, harmony and truyi - and, indeed
potentially sacrificing lower needs for higher goals, the opposite of Masiow.”

Penyair besar India,, Rabindranath Tagore (1861-1941, dikenal sebagai "Gurudov™)
pernah berkata bahwa kepuasan kerja tertinggi didapat dalam bekerja untuk cinta vang
merupakan kemerdekaan dalam bertindak.. Suatu konsep yang digambarkan sebagai
“kerja fanpa pamrih” di dalam Gita dimana St Krishna bersabda;

"He who shares the wealth generated only afier serving the people, through work
done as g sacrifice for them, is freed jrom all sins. On the contrary thase who earn
wealth only for themselves, eat sins that lead to frustration and failure.”

2.1,1.4 Pandangan Buddha
Sementara itu Agama Buddha mempunyai ajaran yang berbeda mengenai kepuasan

kerja. Chia (2003) dalam Poropat dan Kellet (2008) mengatakan bahwa bagi pemeluk
agama Buddha, skeptisme tentang kehidupan dunia juga diaplikasikan terhadap diri
pribadi, akibatnys penggolongan tentang kualitas pribadi sesorang sedapat mungkin
dihindarkan. Karena kepuasan atas pencapaian diri bigsanya ditolak sccara moral,
Dalam kehidupan dunia yang fana ini kesempurnasn tidak perneh akan tercapai dan
penderitaan tidak permnah dapat dipisabkan dari kehidupan, i sesuai dengan prinsip
pertama dari Empat Kebenaran Mulia yang digiarkan sang Buddhba, Sejalan dengan
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perspektil’ inl merasa puas atas dini haruslah sedspat mungkin dihindari karena
kepuasan tadi merupakan ilesi kehidupan. Karena itu Stupak (1999) dalam Poropat
dan Kellet (2008} menggunakan teori di atas untuk menjelaskan mengapa pekerja di
Jepang yang umumnya beragama Buddha mempunyai tingkat kepuasan yang lebih
rendah dibandingkan pekerja di Barat Dalam perspektif ind, agama Buddha lebih
bapyak mengajarkan kritik dini sehingga dapat mengsrahkan manusia menuju
penceraban.

Menurut Payutio (1994), Agama Buddha mengganggap keria sehagai bal yang
dapat dan tidak dapat memberi kepuasan, terpantung pada dua macam keinginan vang
memotivasl kerja tadi. Jika kerja dimotivasikan oleh chanda atau keinginan untuk
kebenaran yang sejati, maka kepuasan kerja akan terdapat pada hasil yang langsung
dan segera dari hasil kerja itu sendiri. Sebaliknya | bila kerja dimotivasikan oleh tanfg
atau keinginan untuk mendapatkan kesenangan saja, maka hasil langsung kerja
tersebut menjadi tidak lagi penting. Perbedaan di antara kedua sikap ini akan
menentukan apakah kerja akan secara langsung memberikan sumbangan kepada
kebaikan sejati. Dalam hal bekerja karena chanda , kerja merupakan kegiatan yang

memuaskan, dalam kasus karena tanhea, keria hanyalah suatu kebutuban,

2.1, 2 Teori Kepuasan Kerja dalam Penelitian ini
Dalam literatur, ada banyak sekali teori mengenal kepuasan kera tergantung dari

sudut mana penelitian akan didasarkan. Sebaglan besar penelitian saat ini
menggunakan teori kKlastk Measlow {1943), Herzberg {1968) dan Vicom (1864}
Namun untuk menyelesaikan masalah yang di uratkan dalam Bab 1 di bawah ind
akan diuratkan teori tentang Kepuasan kerja vang digunakan dalam penelitian ini dan
juga teort lain yang mendukung asumsi pengarub agame dan tingkat kepatuhan

beragama terhadap kepuasan kerja.

2.1.2.1 Teori Herzberg
Darl sekian banyak teori tentang kepuasan kerja, salah satunya adalah teori tentang

motivasi, vatiu Teorl Herzberg yang akan digunakan dalam ini.
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Teori Herzberg juga dikenal dengan teori dua faktor (teori motivasi-higiene). Teori
ini menyatakan bahwa hubungan individu dengan pekerjaannya merupakan hubungan
dasar dan bahwa sikap sescorang terhadap kerja dapat sangat menentukan kesuksesan
dan kegagalan individu tersebut, Robbins (2003 218).

Berikut ini diagram yang menjelaskan Teari Herzberg, mengenal kepuasan keda,

Herzberg's Theory of Factors
Fagtors that laad to Faclors thal lead o
b dissatisfaction madivation

o the Business is Runfiie e |t :
| suponvsion [N I B

{

Sumber: Motivational Theory (www.persue com).

Gambar 15-1 Teori Herzberg

Menurut Herzberg, komponen yang menyebabkan kepuasan kerja terpissh dan
berbeda dengan komponen yang menimbulkan ketidakpuasan kerja. Oleh karena itu,
manajer yang berusaha menghilangkan komponen ketidskpussan kega dapat
membawa ketentraman, iefapl belum tentu motivasi, Akibatnya, kondisi yang
melingkupl pekerjaan seperti kualitas gaji, pengawasan, kebijakan perusahaan,
hubungan antar pribadi, kondisi kerja fisik, dan keamanan kerja oleh Herzberg
dicirikan sebagai faktor higiene, Robbins (2003: 213).
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Diagram diatas menunjukkan bahwa pencapaian (achievement), pengakuan atas
hasil kerja (recognition) , sifat dari pekerjaan (nature of the work) , dan tingkat
tanggung jawab (responsibility) adalah faktor yang paling kuat dalam memotivasi
kepuasan kerja seorang karyawan.

Pada dasar diagram, bagaimana bisnis perusahaan dijalankan, bagaimana
perusahaan melakukan supervisi, kondisi pekerjaan dan gaji yang diterima, adalah
semua faktor yang dapat menyebabkan ketidak puasan kerja bila tidak sesuai standar

yang diharapkan karyawan..

2.1.2.2 Teori Pengaruh Agama terhadap Kepuasan Kerja

a. Teori Fungsionalis

Menurut Martinson dan Wilkening (1983), Teori Fungsionalis menyatakan bahwa
agama memiliki efek integrasi yang bisa meningkatkan kepuasan kerja. Penilaian
penganut Teori Fungsionalis sudah merupakan bagian integral sejak awal adanya ilmu
sosiologi. Banyak karya Marx, Weber, dan Durkheim yang membahas peran agama
dalam masyarakat dan menimbulkan pertanyaan yang sampai sekarang masih belum
terpecahkan.

Menurut teori ini, fungsi agama dalam masyarakat dapat memberikan dukungan
untuk nilai-nilai fundamental dalam masyarakat dan karena nilai-nilai wahyu yang
dimiliki agama, ia dapat meringankan Ketegangan yang disebabkan kegagalan
sesorang dalam mencapal tingkatan yang diidamkan dalam masyarakat. Pendek kata
agama dapat membantu pemeluknya dalam menghadapi masailah kehidupan dan dalam
masalah kerja pemahaman agama yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja

seseorang.
b. Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory)

Teori ini menjelaskan bagaiman seseorang belajar perilaku. Manusia belajar melalut

pengamatan perilaku orang lain. Menurut Mischet (1968) dalam Redha (2006} Teori
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Pembelajaran Sosial menyatakan bahwa perileku bervariasi dan berubah sesuai dengan
situasi dap perilaku tidak dapst ditentukan hanya oleh kepribadian. Di samping #u
beberapa aspek yang berhubungan dengan perilaku dapat juga dibubungkan dengan
agama dan fingkat relijius seseorang dan aspek ni dapat mempengarut perilaku

termasuk kepuasan kerja,
c. Teori Perilaku Organisasi

Chusmer dan Kober {1988} menyatakan bahwa Teori Perilaku Organisasi menyatakan
peran, pangkat, dan prinsip-prinsip kelompok mempengarvhi perilake karyawan,
karenanya afiliasi keagamaan dapat mempengarubi perilaku kerja termasuk kepuasan
kerja.

2.1.3, Penelitian Sebelumnya Mengenai Kepuasan Kerja
Sebagai dasar dan bahan pertimbangan dalam menentukan komponen yang akan

dipilih dalam penelitian 1ni, akan diuraikan di bawah ini beberapa penelitian

sebelumnya mengenal kepuasan kerja, fakior-faktor yang mempengaruhinya, maupun

pengarvh kepussan kerja terhadap kineria dan loyalitas karyawan.

¢ Vechio (1980} dalam Chusmir dan Koberg (1988) vang menyatakan bahwa
religious affiliation memiliki hubungan dengan kepuasan kerja. Berdasarkan atas
prestise kerja penganut katolik mempunyai kepuasan kerja tertinggi untuk
pekerjaan dengan prestise yang rendah, Sementara penganut Yahudi memiliki
kepuasan kerfa terendah dan penganut Protestan terletak di antara keduanya,

o Organ (1988) dalam Chimanikire (2007 2) melakukan pencliian yang
memfokuskan pada hubungan antara kepuasan kerja dengan beberapa variabel,
vaitu : performance, otonomi, dukungan atasan, keadilan dalam penggajian,
stimulus sosial, lingkungan ketja, dan variabel personal.

e Devaney dan Chen (2003) dalam Chimanikire et al (2007: 3), dengan
menggunakan aiat analisis Ordinary Least Sguare, telah melakvkan penelitian
mengenai kepuasan kerja. Aspek vang diukur dalem penelitian terscbut adalah

sikap pada pekerisan, hubungan dengan teman sekerja, supervisi, kebijakan
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perusahaan dan dukungan, penggajian, promosi jabatan yang lebih tinggi, dan
pelanggan. Realisasi atas pengharapan, dukungan perusahaan, sikap, hubungan
dengan teman sejawat, penggajian, jenis kelamin, merupakan faktor yang
signifikan dalam kepuasan kerja. sedangkan empat faktor lainnya seperti: job
security, kesempatan promosi jabatan, usia kelulusan (tingkat pendidikan), dan
stress, setelah diregresi, temyata tidak signifikan berpengaruh pada kepuasan
kerja.

Wiedmar (1998), dalam Chimanikire et al (2007: 3), telah meneliti usia pegawai,
tingkat pendidikan, jenis kelamin, jam kerja, status pegawai (part time, full time),
sebagai faktor yang diduga mempengaruhi kepuasan kerja pegawai Wal-Mart
Supercenter di Saint Joseph —Missouri, USA.

Ghani et al (1999), pada penelitian yang dilakukan di Riyadh, Arab Saudi,
menyimpulkan bahwa, faktor utama yang menyebabkan seorang pegawai (dokter)
menjadi stress dan menjadi tidak puas atas pekerjaannya adalah, workload,
unsuitable working hours, and lack of incentives,

Roberts (2005) mencoba mencari hubungan antara rewards dan recognition,
dengan motivasi karyawan di suatu perusahaan asuransi di Westerm Cape.
Kuesioner dibagikan kepada 184 karyawan dan karyawati pada golongan 5
sampai 12. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara rewards
dan recognifion dengan motivasi karyawan. Dengan menggunakan One Way
ANOVA dapatkan juga dibedakan perbedaan rewards dan tingkat motivasi pada
pegawai wanita dan pria serta pegawai kulit putih dan bewamna. Pegawai wanita
dan bewarna menerima rewards yang lebih rendah serta memiliki motivasi yang

lebih rendah dibandingkan pegawai pria dan kulit putih.

Wahyudin (2007), meneliti pengaruh gaji dan kepemimpinan dan sikap rekan kerja
sebagai variabel independen dengan kinerja karyawan sebagai variabel dependen.
Penelitian menggunakan Analisis regresi linier berganda dengan kesimpulan

sebagai berikut:
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a. faktor kepuasan keria, gaji, kepemimpinan, dan sikap rekan sckeria

mempunyal pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karvawan,

b. Sikap rekan sekeria merupakan fakior kepvasan kerjs yang mempunyai

pengaruh paling dominan besar dibandingkan variabel lain terhadap kinerja.

¢. Faktor kepuasan kerja, gaji, kepemimpinan, dan sikap rekan sekena dapat

menjelaskan variasi kinerja karyawan sebesar 99,5 % sedangkan sisanya 0,5 %

dijelaskan olch faktor kepuasan kerja Jain di luar model,
Redha (2003) atas biaya Kuwait University meneliti hubungan antara tingkat
relijiusitas atau ketastan pegawai terhadap agama yang diamut dengan kepuasan
kerja. Pencliian  dilakukan terhadap pekeriz  sosial di  Kuwalt  dengan
menggunakan 703 sampel yang terdiri dari 537 pegawal wanita dan 166 pegawai
pria. Hasil penelitian menggunakan pearson correlation menunjukan hubungan
yang positif antara peran agama dengan tikat kepuasan kerja,
Kwong (2000) meneliti korelasi antara keyakinan atau ketaatan bergama dengan
kepuasan kerja. Pepelitian dilakukan terhadap alumni Manna di Princeton
University dengan menyebarkan kuesioner dengan 107 butir pertanyaan melalui
email. Hasilpenelittan menunjukan alwnni yang memiliki kepercayaan agama
yang kuoat dan aktif dalam kehidupan keagamaan memiliki tingkat kepuasan atas
hidup dan kepuasan kerja yang lebih tinggi daripada alusant yang kurang memiliki
komitment terhadap aama vang dianut.
Martinsorn &  Wilkening (1983}  melakvkan penrelitian yang bertujan
mengidentifikasi pengaruh agama terhadap dua skala kepuasan kerja dengan data
dari Negara bagian Wisconsin pada 1974, Hasil penelitian menunjukan hubungan
positif antara agama dengan kepuasan kerja, Mereka vang sedikit atao banyak
memahami agama {(baik protestan dan katolik) mempunyal kepuasan kenja yang
lehih baik daripada yang tidak perduli terhadap agama.
Millison dan Dudley (1990) dalam Redha (2005:11) menclitt hubungan antara
spritualifas dan kepussan kerja untuk profesional vang bekeria di bidang kasus
tanpa harapan {misalnys pasien kaoker afau yang sudah sckarat). Penelitian
dilakukan terhadap profesional di Negara bagian New York, New Jersey, dan
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Pennsylvania di Amerika Serikat. Hasil penelitian menunjukan bahwa pekerja
yang lebih spiritual memilik tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi dibandingkan
dengan proesional yang kurang spiritual.

» Robert, Young, dan Kelly (2006) meneliti tentang hubungan antara spritual well-
being
Dengan kepuasan kerja. Penelitian dilakukan terhadap 200 responden yang terdiri
dari 83 pegawai pria dan 117 wanita. Sebagian besar beragama keristen (78.5%),
Yahudi 3% ,Islam , 1.5%, Buddha 1%dan 4.5% agama laiinya. Sisanya sebesar
11.5% menyatakan tidak menganut agama tertentu. Hasil penelitian menunjukan

hubungan positif antara spritual well-being dengan kepuasan kerja.

Berdasarkan hasil penelitian di atas disimpulkan bahwa banyak komponen
kepuasan kerja antara lain: hubungan antar personal, kondisi kerja, gaji dan benefit,
supervisi, promosi, rancangan pekerjaan, suasana dan lingkungan kerja, beban kerja,
jam kerja, hubungan dengan teman sekerja, kebijakan perusahaan, otonomi, dukungan
atasan, keadilan dalam penggajian, stimulus sosial, kinerja perusahaan, persamaan
perlakuan oleh perusahaan, dan kesempatan promosi jabatan.

Akhimya berdasarkan penelitian tentang hubungan antara agama, tingkat
relijiusitas, spritualitas dan kepuasan kerja dapat disimpulkan bahwa asumsi pengaruh
agama terhadap kepuasan kerja cukup memenuhi aspek keilmuan untuk diteliti dan

dijadikan hipotesis dalam penelitian ini.

2.2 Kerangka Konseptual
Dalam rangka menuju perumusan hipotesis yang baik, sebelumnya diuraikan pokok

pemikiran dalam kerangka konseptual yang merupakan kesimpulan dari uraian
literatur, teori dan penelitian sebelumnya. Kerangka konseptual ini dapat dijadikan
landasan yang tepat untuk perumusan hipotesis penelitian.

Berdasarkan uraian, penelitian dan teori di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan
kerja merupakan konsep yang cukup kompleks dan banyak sekali teori dan pandangan

yang dapat menjelaskannya. Teori Motivasi dan kebutuhan merupakan teori yang
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paling lengkap menjelaskan komponen kepuasan kerja. Teori lainnya dapat
melengkapi dari sisi-sisi dan perspektif lain.

Menurat perspektif Islam , kepuasan kerja berhubungan erat dengan ridho Allah
dan hasil kega berupa nizki yang halal dan baik. Selain itu proses kerja dimana
karyawan telah melakukan kerja secara ihsan dan  sunggub-sungguh  jugs
mempengaruht kepuasan kerja, karena mepurnt perspekiif Istam kerja adalah Thadah,
Di samping itu, Katolik dan Protestan juga memandang kerje sebagal perbuatan yang
mulia, Sementara ajaran Hindu mengajarkan kerja demi kemulisan dan bukan semata-
mata mencan materi,

Dari uraian di atas dapat dissumsikan adanya pengaruh agama terhadap fingakat
kepuasan kerja. Karera ita dalam penelitian ini disusun hipotests tentang perbedaan
tingkat kepuasan kerja berdasarkan agama yang dianut karyawan.

Melenpkapt hipotesis 4i atas, menjuk ke perumusan masalah penelitian tentang
rendahnya tingkat kepuasan kerja, maka disusun juga Thipotesis vang mencari
komponen kepuasan kerja untuk karyawan muslim dan non muslim.

Untwk memperkuat perumusan hipotesis di atas diuraikan beberapa alasan

sebagai berikut:

a. Hasil telaah penclitian sebelumnya yang menunjukan teori Herzberg dengan
keempat variabel seperth: Rewads, Aturan Kerja, Suasana Kerja, Supervisi,
merupakan fakior yang terbukti mempengaruhi tingkat kepuasan keria,

b, Komponen rewards (gajl dan benefit) akan sangat menarik uotuk ditelii
khususnya di PT JAS Engineering karena sejarah terbentukaya perusahaan ini
sebagai perusahaan joint-venture memberikan peluang yang besar atas adanya
ketimpangan dalam sistem rewards.

c. Selain itu supervisi juge ditengarai mempengarubi kepuasan kera karena
banyaknya keluhan karyawan vang disampaikan kepada mangjemen. Faktor
hubungan dengan rekan kerja juga sangat khas karena karyawan bemsal dari
latar belakang yang berbeda-beda sehingga memungkinkan pengelompokan
karyawan berdasarkan tempat kerja sebelumnya, daerah kerja, dsb.

23

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana Ul, 2008



d. Sedangkan jam kerja pan memiliki peluang besar untuk berpengaruh atas
tingkat kepuasan kerja karena jam kerja vang cukup ketat sesual dengan
kebutuban operasional.

e. NMembatasi penelitian ini agar tidak terlale kompleks dengan memasukan
terlalu banyak variabel. Banyak di antara variabel tadi yang mungkin
berkorelast satu sama lain seperti sifat pekerjaan dan kondisi pekarjaan
maupun kinerja pekeriaan. Sedangkan sifat pekerjaan di PT JAS Engincering
juga umumnya sudah sangat spesifik dan sudah jelas bahwa komponen tadi
akan secara signifikan mempengaruhi kepuasan keria.

f. Melihat beberapa penelitian terdabulu tentang pengaruh agamia, tingkat
relijiusitas dan spritalitas terhadap kepuasan kerja, serta penelitian Robert
{2005} tentang perbedaan motivasi herdasarkan jender dan ras, dan melihat
pola pengunduran diri dan keluhan yang berbeda antara karyawan muslios dan
muslim, maka Variabel agama vang dianut karyawsan akan menjadi faktor yang
menarik untuk diteliti dengan tujuan melihat apakah agama yang dianut

memiliki pengaruh terhadap tingkat kepuasan kerja.

Dart beberapa teori dan dari sekian banyak komponen kepuasan kerja yang diuraikan
dengan memperhatikan kondisi di PT JAS Engineering , dalam penelitian ini
digunakan 4 (empat) fakior yang dianggap sebagai komponen yang dapat
mempengaruht rendahnya tingkat kepuasan kerja yaitw: Rewards (gajl & Benefit),
Aturan Kerja (Jam Kerja), Supervisi (Hubungan Atasan Jdan Bawahan), dan Suasana
Kerja {(Hubungan dengan Coworker).

Berdasarkan uralan di atas dapat diringkas kerangka konseptual penelitian sebagal
berikut:
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2.3 Komponen Kepuasan Kerja dalam Penelitian ini
Berdasarkan kerangka konseptual di atas, dalam penelitian ini hanya digunakan 4

(empat) komponen kepuasan kerja sesuai Teori Herzberg. Untuk itu akan diuraikan
sekilas teori serta perspektif Islam dan agama lainnya mengenai keempat komponen

kepuasan kerja tadi :

2.3.1. Rewards (Gaji dan Benefif)
Teori gaji, pertama kali dikemukakan oleh Hick’s. Pengenalan teori imi telah

dimulai dari tahun 1932. Doktrin mengenai teori gaji, dikenal dengan marginal
productivity doctrine, bahwa gaji berilai sama dengan margiral produk dari pegawai,
Flatau (2005: 3). Hicks menyatakan bahwa gaji disusun sama dengan harga dari
produk dikalikan dengan marginal produk dari pegawai.

Jenis kompensasi dibedakan dua macam, yaitu cas/ langsung berupa gaji pokok,
peningkatan jasa, penyesuaian biaya hidup. Kompensasi tidak langsung berupa
pensiun, asuransi kesehatan, pensiun dini, (Milkovich, 1999: 6).

Sistem penentuan upah menurut satuan waktu pada umumnya menggunakan pola
gaji pokok dan tunjangan. Gaji pokok adalah gaji dasar yang ditetapkan untuk
melaksanakan satu jabatan atau pekerjaan tertentu pada golongan pangkat dan waktu
tertentu. Selain itu, sesuai dengan kondisi perusahaan masing-masing dan hubungan
antara pengusaha dan para pekerja, pengusaha memberikan beberapa jenis tunjangan
dan fasilitas. (Payaman, 2004: 4-5).

Penentuan upah, menurut Islam disandarkan pada kesepakatan antara pemilik
perusahaan dan pegawai. Tetapi tidak sepatutnya bagi pihak yang kuat dalam kontrak,
untuk mengeksploitasi kebutuhan pihak yang lemah, dan memberikan kepadanya upah
dibawah standard, (Qardhowi, 2004: 403).

Islam memberikan petunjuk baik bagi perusahaan maupun pegawai dalam
menentukan besarmya rewards berupah gaji dan benefit yang diterima karyawan. Salah
satu asas yang tidak boleh dilanggar adalah prinsip keadilan dan transparansi bagi

kedua pihak. Sang pengusaha tidak boleh mengekploitasi dan sang karyawan juga
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tidak boleh menuntut terlalu banyak kepada perusshaan. Karena sesunggubnya rizkd
bagi setiap makhluk telah dijamin oleh Allah.

Allah teleh menanggung rizki bagi sctiap makhlvk yang bergerak diatas muka
bumi, {Qardhawi; 2004; 1503, schagaimana firman-Nya,
(Qur’an Surat Huud, ayat &

-
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Dan tidak ada suatu binatang melatd™™ pun di bumi melainkan Allah-lah yang
memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan terpal
penyimpanannya*% Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh,).

Gaji merupakan salah satu bentuk rizki yang diberikan Allah kepada hamba Nya.
Sebuah orpanisasi Islami harus merpunyai pemahaman bahwa sesungguhnya Allzh
yang memberikan rizki. Akan tetapi sunatullah dan hikmah-Nya dalam mencipiakan
manusia menuntut bahwa jamingn rizki #u tidak akan mungkin didapatkan kecuali
dengan usaha, kerja keras dan penjelajaban di penjoru bumi yang luas serta meneari
karunia-Nyva di muka bumi, Qardhawi (2004; 150},

sebagaimana Qur'an Surat al-Mulk; ayat 15,
a ¥ s 1;‘:»‘*‘“ g ﬁ;‘““ﬁ A L B2
wwg%mdiw yewﬂf‘f@.ﬂt}m&:\_}!}é

utﬁaﬁ.&j}

L

Dialah Yang menjadikan bumi ity mudah bagi kamu, maka berjolanich di segala
penjurmwnyva dan makanich sebuhagian dari rezki-Nva. Dan hapya kepada-Nyva-lah
kamu (kembali setelah) dibangkithan.

Rasulullah SAW, bersabda: "Berikanlah wpeh seorang burul {(pegowail sehelum
mengering keringatnya,”’ (HR. Tonu Maiash dard Umar, Abu Ya'la dari Abu Huralrah,
at Thabrani dalam al-4usath dari Jabir, al-Hakim dari Anas). Qardbawi (2004;404)
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Hal ini merupakan ungkapan tentang wajibnya bersegera memberikan upah buruh
setelah selesai bekerja jika 12 merinta, meskipun ia tidak berkeringat atau berkeringat
narradn sudah mengering. Qardhawi (2004; 404).

Tidak boleh mengeksplotasi kebutuhan darurat burch untuk membeli jerih payah
dan cucuran keringatnya dengan upah sangat minim yang tidak dapat menggemukkan
dan tidak dapat menghilangkan lapar. Qardbawi (2004, 403}, Sebagaimang tidak boleh
bagi pegawal untule menuntut upsh diatas haknys dan diatas kemampuan pengguna
jasanya melaloi fekanan dengan cara aksi mogok, rekayasa organisasi burub, atau
cara-cara lainnya, Qardhawi (Z004; 4035).

Termasuk di antara skhlak yang mulia adsleh, membenikan tambahan kepada
buruh dengan sesuatu di luar upshnya sebagai hadiah atau bonus darinya, khususnya
Jika ia meounaikan pekegaannya dengan batk. Qardhawi (2004, 405).

Islam sangat menganjwrkan umatys untuk berlaku adil dalam memberikan

penggaiian kepada pegawainya.

Sahubat Abi Fharoirah ra bevkata, bohwa Nold SAW keloh bersobda; "Allah to'ala teloh
barfirmon: “Ada tiga orong yong kelok pada hari amat Ak menmsvhine, Barangsiopa
engkau pasuhi, pastl Aku memusvhinya, Tiga ovong Ba edalah: Orong yang berionii kepads-
Ku kemundian mengingkarinya, orang yang menjual orang merdeka (hukon budak) kemudion
aasit penjucian itn dimakan, dan orang yang mespnyal karyawan yeng telah melalsaakai
pekerjaan dengon baik " (HR Buakhari dan hau Mojah).

Imam All ra pernah mengatakan, “Janganiah kesejalitersan salah seorang diantara
kamu meningkat namun pads saat yang sama kesejahierasn yang lsin menurun™
Karim (2002; 177}

Sementara untuk penenfuan tunjangan menurut al-Mawardi dalam al-dhkam as-
Sultharniah, Qardhawi (2004; 409), mengatakan bahwa penentuan tunjangan
disesuaikan dengan kebutuhan, Pemberian tanjangan bagi orang yang relah ditetapkan
secara rutin (pada zaman itu) tak ubahnya seperti gaji pada zaman kita, Qardhawi
(2004; 409),

Hadits mauquf yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnad-nya dari Malik bin
Aus dalam musnad Umar (292) dan di-shahih-kan oleh Syaikh Syalar, "Seseorang
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mendapatkan tunjasgan sesuat dengan pengorbanannya, sessorang mendapatkan
turjangan sesuai dengan kebutuhannya.” Qardhawi (2004; 409).

2.3.2 Aturan Kerja (Jam Kerja)
Setiap perusahaan memiliki aturan tentang jam kerja yang disesuaikan dengan

kebutuban operasional Perusabaan, Ada perusahaan yang hanya berkerja sesuai
dengan “office hours " misalnya dari jam 8.00 sampai 17.00 dan Senin sampai Jum’at.
Narnun jenis pekerjaan fertentu menuntut jam kerja yang lebik ketat dan bahkan tidak
mengenal wakiu. Perusahaan penerbangen misalnya menuntut pars penerbang dan
pramugart untuk bekeria baik pagi siang ataupun malam, dan tidak mengenal hari libur
baik nasional maupun keagamasn, Demikian pula perusabaan perawatan pesawat
udara mengharuskan karyawannya bekeria sesuai dengan jadwal penerbangan dan
perawalan. Yang ferpenting adalab aturan jam keria yang diterapkan sudah sesuai
dengan peraturan pemerintzh dan jupa Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) yang
ditandatangani perusabaan dan Scrikat Kerja di perusahaan {bila ada).

Jam kega adalah wakiu vang dibutuhkan seorang pegawai uniuk menyelesaikan
pekerjaan mercka. Organisasi mempunyai aturan tertentu mengenai jam kerja, Jam
kerja suatu organisasi formal diteniukan oleh badan pemerintah. Indonesia dalam hal
ini, mempunyai regulasi bahwa jam kerja normal adalah 8 jarn sehari, dengan standard
jam kerja 40 jam seminggu, Payaman (Undang-undang Ketenaga kerjaan Indonesia,
ILO 1999), wadktu kerja dalam satu minggu ditetapkan 40 jam, dapat diatur dalam:

a. maksimum 7 jam satu hori bagi yang bekerja 6 hari dalam satu minggu, atan
b. maksimum § jam satu bari bagl yang bekerja 5 hari dalam satu minggu.

Dalam perusabaan/organisasi dengan prinsip syariah, jam kerja yang dilaksanakan
adaleh sesumi dengan hniunan wakiu, Waktu kerja adalsh bagian penting
dijalankannya suatu program kerjs organisasi. Allah berfirman, Qurtan Swat al Al
A'raaf ayvat 34:
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el saiml 2Tl

Tiap-tiap wmat pempunyal baias waknd ™7 maka apabila telgh datang waktunya
mereka tidok dapot mengundurkannye barang sesaaipun dan lidak dapat (puia)
memaiukannya.

Waktu adalah modal pokok bagi {pegawat) mu’min. Bagaimana mungkin menyia-
nyiakan wakfu sehingga iz merugt? Waktu sesungguhnya adalah nikmat vang wajib
disyukuri dengan cara memanfaatkannya. Tidak boleh diingkari dengan cara menyia-
nyiakannya, Berkata Umar bin Abdul Aziz, "Sesunggubhnya malam dan siang bekerja
untukmu, karena itu bekerjalah kamu pada keduanya”. Qardhawi {2004; 167).

Menurut Nasution (2004:186), di antara hal-hal yang terpenting untuk
mendapatkan rizqi yang halal, yang baik, mempunyai keberkahan, maka paling sedikit
ada 3 hal penting vang kiranya perlu diperhatikan dalam upaya dan ikhtiar unink
mencontoh dan meneladani sifat Tuban yang Razzaq. Pertama adalah konsep waktu,
kedua adalah demokrasi ekonomi, dan yang ketiga adalah efektifitas kerja.

Dari nilat yang diajarkan diatas, dapat disimpulkan bahwa seorang pegawal yang
muslim, pegawai tersebut akan memaniaatkan waktu yang telah diberikan Allah. Jam
kerja yang berlaku pada suatu organisasi merupakan nikmat yang telah Allah berikan
padanya, dan pepawsi musiim tersebut harus memanfaatkannya dengan baik, serla
tidak boleh disia-siakan.

2.3.3. Saasana Kerija (Hubungan dengan Cowarker)
Suasana kerja merupakan faktor yang dianggap dominan dalam mempengarvhi

kepuasan kerja. Huobungan yang baik dengan cowerker pada umummnya dapat
meningkatkan kinerja karyawan dan juga pada akhimya kinerja perusahaan. Suvasana
kerja dan feam work yang baik merupakan syarat mutlak terciptanya tempat kerfa
yang menyenangkan.

Sementara itu , Islam mengajarkan umatnya untuk selalu bersama-sama dalam

menegakkan kebenaran. Bekerja merupakan sebuah amal ibadah yang bila dikerjakan
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secara berjamma’ah akan menghasilkan kekuatan yang luar biasa. Namun kekuatan
tersebut justrn akan hileng bila dalam barisan tersebut tidak tersusun kokoh. Islam
mengajarkan umatnya akan kebersamaan, seperti dalam Qur'an Surat Ash Shaff, ayat
&

G5y st w8 L bz 3 5sleod afTE 2 0y

-

Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nyva dalam barisan
yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.

Dengan memperhatikan ayat di atas, sesungguhnya dalam mamajemer: Islamd,
dikenal team work dan kebersamaan. Hal ini dapat dilikat bahwa Allah menyukai
orang yang berperang dalam barisan yang kokeh. Bisnis ibarat perang, peperangan
untuk memenangkan persaingen. Dan persaingan dapat dimenangkan bila dalam
barisan manajemen iersusun teratur, sehingga akan membentuk bangunan yang kokoh,

Berikut ini Hadits yang mengajarkan umat Islam dalam menjalin kerjasama dengan

orang lain.

Safiabat Am Firairah ra berkate, bohwa Rasuludlah saw lelah bersabdar "Allah swi
telah berfirman: Aky adalah orang yang ketige di amara diua orang yang bersekutyi selagi
keduanya belum berlalee serong terhadap salah saty leman sekutunya. Apabila salah saty dori
kedumiya telan ada yomg berbuat serong, nutka Aku pergi (tidak meridhainya) dori sisi
keduanya.” Imam Razin memberikon tambahan teks: "Maka datanglah syetan.” (HK. Abu
Dawud dan Hakim, yang menuratnya hadis ind vermasuk shahih sanadnya).

Inam Daragquihni mengetengabkan sobugh riwayat, bahwa Rasulullah sew teloh
bersabda; "Keridhaa Ailah menyertal dua orang yang bersekutu dalam bekerja, selagi saluf
satwiya belum berkhionat. Apabile salah satunpa telah berkhianat, make Allah tidek
meridhainye lagi "

Hadits diatas mengajarkan bahwe dalam bekerjasama dengan rekan kerja
{coworker), tidaklah benar jika dalam kerja sama tersebut saling khianat
mengkhianati. Dalam mengerjakan scsvafu seorang pegawal yang musiim, harus

menghargai rekan kerjanya.

31

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana Ul, 2008



Islam tidak semata - mata memerintahkan bekerja, tetapi bekerja dengan baik.
Hendaknya seorang muslim ihsan dalam bekerja dan dilaksanakan dengan penuh
ketckunan dan kesungguhan. thsan dalam bekerja bukan perkara sunat, bukan
keutamaan, bukan pula urusan sepele dalam pandangan Islam, tetapi suatu kewajiban
agama yang diwajibkan bagi setiap muslim, Qardhawi (2004; 160-161).

Sayvidina Ali ra, mengatakan kepada gubermur di Mesir, “Janganlah seorang yang
berbuat baik dan orang yang berbuat jelck kedudukannya sama disisimu karena hal itu
berarti melecehkan orang yang berbuat baik dan melatih orang yang berbuat jelek
untuk terus berbuat jelek,” Nahjul Balaghah, dalam Qardhawi (20604; 410},

Ajyaran Hindu sangat menghormati “fearr work” sehingga hubungan dengan rekan
kerja merupakan suatu keniseayan untuk kepuasan kerja dan baiknya kinerja
perusahaan, Dijelaskan dalam Bhagavad Gita bahwva:

« Jika hasil keria yang sungguh-sunggul merupakan sukses, maka penghargaan
tidak boleh dianugerahkan kepada yang melaksanakan kerja tadi saja,
melainkan kepada seluruh pihak yang mungkin sudah membantu baik secara

fangsung maupun tidak langsung.

R g s o=

« Sebalikoya, jika hasil keria di atas merupakan kegagalan, kesalahan pun tidak

boleh hanya dikenakan kepada yang melaksanakan kerja. g

Sikap yvang pertama dapat menghindarkan pegawa: dari kebanggaan yang
berlebihan dan kesombongan, sementars vang kedua juge mencegah rasa bersalah dan
rasa kecewa vang berlebihan, Secara bersara-sama keduanya dapat menjadi
pengaman bagl pegawal atas kerusakan psikologis yang biasanya dapat diskibatakan
pada gaya manajemen modern saat ind,

Asimilasi dar gjaran dalam Gita ini dapat menunton pegawal menuju spekfrum
yang lebih luas yang disebut “okasamgrohs” (kescialteraan umum) dalam etika kerga
bersama ind ada Juga dimensi lain yang dapat dihasilkan bila "karmayege” (pelayanan)
digabungkan dengan "bhakzivoge” (pengabdian), sehingga kerja itu sendirni akan

menjcima menjadi pernujaan, atau “sevavoga” (pelayanan demi pelayanan itu sendin) =
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2.3.4, Supervisi (Hubungan Atasan dengan Bawahan)
Supervisi merupakan faktor yang penting bagi operasional perusshaan. Hubungan

antara atasan dan bawshan yang harmonis akan menciptakan rasa kebersamaan yang
pada gilirannya juga menimbulkan Sense of belonging bagi karyawan, Apabila suatu
perusahaan berhasil mencapai tahap ini, maka keberhasilan dan kesuksesan bukanlah
mimpi belaka. Suatu model kepemimpinan yang baik akan dapat mencipiakan
supervisi yang baik di dalam perusahaan.

Menurut Fry (203:703), aspek supervisi yang bernuvansa spiritualitas di tempat
kerja tidak hanya mendatangkan keuntungan pribadi seperti kesenangan, kedamaian,
ketenangan, komitmen pekerjaan, kepuasan kerja, fetapl jugs mampu menghadirkan
produktifitas dan mengurangi ketidakhadiran dan furnover pegawal,

Dalam ajaran Islam seorang pemvimpin haruslah menjadi orang yang memberi
petunjuk. Petunjuk yang diberikan kepada bawshannya hendaknya sesual dengan
syariat Islam, vaitu mengajarkan kebajikan dan memerintahkan untuk menjauhs
kedzaliman

Qur'an Surat, Al Anbivaa’ ayat 73,

PUal5 o 2105 ] Bea o3 U e 650508 e 25
e 1, g wwa& o a2t T
) s B 5558 A1 5 a5 LA

Kami relah menjadikan mercka Hu sebagal pemimpin-pemimpin yong memberi

petwuk dengan perintah Komi dan telah Komi wahywkan hepada, mercha
mengerjakan kebajikan, mendirikon sembohyang, memaaikan zedai, dan hanyo
kepada Kamilah mercka selalu menyembat,

Supervisi atau penzawasan dalam manajemen Islam sesungguhinya berasal darl
pengawasan Internal atan hati nurani. Pengawasan it didasarkan pada keimanan
seorang muslim akan pengawasan Tuhannya didunia inl dan perhitungan amal
perbuatannya pada Hari Kiamat nanti, suatu hari dimana dibukakan segala catatan dan
ditegakkan timbangan amal dengan adil. Kesadaran akan hal ini dalam nuraninya

merupakan pengawasannya yang pertama, yang membuatnya tidak perlu kepada
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semua pengawas lainnya. Kesadaran tersebut akan menjadi pengawas dalam usabanya
mendapatkan yang halal dan yang baik, dan menjaubkannya dari yang haram dan yang
buruk. Qardhawi (2004; 33).

Manajemen Islami sangat menganjurkan kepada pemimpinnya untuk selalu berbuat
adil, hal ini dikarenakan Allah akan memberikan balasan berupa surga kepada
pemimpin yang adil, seperti hadits Rasul dibawah im

Sahabar Abt Hieairah ra berkota, bahwaNabi saw telah bersabda: “Tujuh golongen manusia,
yang pade bari kiameat vavti akan berteduh di dalam naungan Allah yang ketika it tidek oda
tempent bertaduh kecuali berteduh dolan nenmgen Allah. Yakni penguasa yang berlakn adil.
Pemuda yang tanmpil dinamis dolam beribadat kepada Allak. Sescorcmg yang hatinya selatu
merindukan mayfid. Duc orang yang saling mencintal karena Alich, mereka berpisah des bertenu
kareng mencari ridha Allah, Seseorang yang digiak beriindak serong oleh szorahg woita
terpanckeny, lagi cantik jelta, sedanghkem dia menjovab: Aku fokat kepada Aflah. Seseorang yang
bersedekad dengen sanpat rohasia, hingga tharat tangan kanan yuny bersedekah sementora
temgan kivinye tidek mengetahu, Dan seseorang yang mengisolast diri, berduikiy kepodn Allah
hingen benmai air pudta kareng Ingat day tibat kepada siksa Aflak yang sangat menyedinkan
“{HR Bukhaori dan Muslivg,

Ibrahin (2006:243) menegaskan bahwa suri tavladan {gudwah hasabah) merupakan
hal penting dalam kepemimpisan. Tindakan ssorang pemimpin harus mencerminkan
perkataan yang divcapkan. Ia berpegang teguh dan menjalankan apa yang diucapkan,
sebelum ia meminta orang lain untuk melalkannya. Rasulullah merupakan suri
tauladan yang baik bagi para sahabat dan kaum muslimin.

Dalam ajaran Hindu, kepemimpinan berarti memberikan teladan dan melakukan
apa yang diucapkan, Sri Krishna besabda dalam Gita "“dpapun hal baik yang
dilakukan pemimpin akan ditkuti oleh bawahan” . Pemimpin yang bak haros
mempunyai visi yang jelas dan mempunyai misi yang dapat dicapai, praktis, dinamis
dan mampu mengubah mimpi menjadi kenyataan. Dinamisme dan kekuatan pemimpin
sejati ini mengalir dari motivasi vang spontan dan penuly inspirasi untuk menclong
orang lain,

"I am the strength of those who are devoid of personal desire and aitachment.
Arjuna, I am the legitimate desire in those, who are not opposed io righteousness,”
{Sri Krishna daleon Surat 10 Bhagavad Glta )
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BABIII METODOLOGI DAN DATA PENELITIAN

Sebagaimana diuraikan pada Bab | tentang perumusan masalah, dijelaskan bahwa
permasalahan utama dalam penelitian ini adalah PT JAS Engineering menghadapi
rendahnya tingkat kepuasan kerja schingga diperlukan identifikasi komponen
kepuasan kerja untuk membantu perumusan kebijakan perugabaan dalam ranka
meningkatkan kepuasan kerja

Pada Bab ini akan dibahas tentang metodologi penelitian vang digunakan untuk
menganalisis permasalahan di atas, Secara singkat, juga akan dibahas metode statistika
dan ekonometrika yang dipakai sebagel alat bantu dalam mengestimasi variabel-
variabel vang ada dalam model sekaligus melakukan infercnst atan mengambil
kesimpulan dati penelitian yang ditakukan.

Disamping ite juga akan dibabas mengenai date yang digunakan dalam penelitian
meliputi sumber data, karskteristik data, unit analisis populssi dan sampel, ugraian
tentang daia yang dipergunakan juga disertal penielasan lentang rancangan kuesioner
dan prosedur pengumpulan data.

3.1 Ruang Lingkup dan Periode Penelitian
Sehagaimana diuraikan di Bab 1, penelitian bertujuan untuk menentukan komponen

kepuasan kerja karyawan musiim dan non muslim di PT JAS Engineering yang
mencakup seluruh karyawan di jaringan perusahaan di seloruh Indonesia . Selain iy,
penelitian juga mencari adanya tingkat perbedaan kepuasan di anatara karyawan
muslim dan non muslim.

Berdasarkan periodenya, penelifian ini diadakan pada awal 2008 dengan
menanyakan variabel-variabel kepuasan kerja untuk tahun 2007, Intervensi peneliti
bersifat minimal, yaitu hanya dalam mengumpulkan dan mengolah data dengan

membagikan kuesioner .
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3.2 Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada Bab I, maka variabel yang akan

diteliti adalah variabel yang diduga berpengaruh terhadap rendahnya tingkat kepuasan
kerja karyawan di PT. JAS Engineering.

Dalam penelitian ini variabel bebas terdirl atas 4 {empat) variabel berdasarkan
pada Teors Herzberg, yaitu:

2. Variabel Reward; Gaji dan benefit (X1}

Gaji adalah imbalan tetap yeng diterima pekeria setiap bulan atas jasa yang
diberikannya dalam proses memproduksikan barang alau jssa di perusahasn, Beneflt
adalah tunjangan Jain baik berupa uang maupun bentuk lain yang diberikan batk
secara fetap afau tidak tetap sebagi tambahan atas gaji. Benefit di PT JAS Engincering
urpumnya berupa funjanpan transportasi, funjangan jabatan, tunjangan keablian
{lisensi), funjangan dan asuransi keschatan, dan sebagainya. Skala pengukuren yang
digunakan adalah skala interval.

b. Variabel Peraturan kerja; jam kerja {X2)

Jarn kerja adalzh wakiu vang dibutuhkan seorang pepawail untuk menyelesaikan
pekenjaan mereka, wakiu kerja dalam satu minggu ditetapkan 40 jam. Apahila
karyawan diperlukan untuk bekerja melebihi ketentuan di atas maka karyawan berhak
mendapat lembur. Karyawan operasional di PT JAS Engincering pada umumnya
memliki jam kerja dengan sistem shift dengan pola disesuaikan kebutuhan
operasional. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval,

¢. Variahe! Suasana Kerja; hubungan dengan rekan kerja (X3)

Suasana Kerja; hubungan dengan rekan kerja adalah selureh sitvasi yang
menggambarkan hubungan antara pegawai. Hubungan inl dibatasi pada hubungan
formal selama di tompat tugas. Hubungan amtar reksn kerja vang baik dapat
mendukung kKineria dan kepuasan keria karvawan, Skala pengukuran vang digunakan
adalah skala interval.

d. Variabel Supervisi; hubungan antara atasan dengan bawahan {X4)
Supervist vang dilakukan oleh perusahaan diwakili oleh para pemimpin dan manajer
perusahaan, Supervisi yang dilakukan dapat berupa supervisi langsung dan supervist
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tidak langsung. Pada PT JAS Eugineering supervisi langsung dilakukan oleh para
manajer dan Supervisor/Superintendent, sedangkan supervisi tidak langsung dilskukan
oleh direksi perusabaan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval.

Sedangkan Variabel Dependennya adalah @ Xepuasan Kerja Karyawan Mushim
(Y1) dan Kepuasan Kerja Karyawan Non Muslim (Y2). Kepuasan kerja merupakan
representasi dari perilake individu terhadap pekerjaannys dalam suate organisasi
perusahaan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval

Variabel agamia merupakan variabel kategorik schingga penggunaan skala numerik
hanya untuk membedakan dalam analisis, Dalam penelitian ini, karyawan Muslim
didefinisikan sebagai karyawan yang secara statistik mengaku beragama Islam.
Sementara itu Karyawan Non Muslim didefinisikan sebagai karyawan yang secara
statistik mengaku bergama selain [slam (Kristen/Katolik dan Hindu}, Sesoai dengan
tujuan penelitian ini tingkat kepatuhan karyawan tidak divkur gecara langsung karena

obyek penelitian adalah perbedaan tingkat kepuasan kerja berdasarkan agama..

3.3 Metodologi dan Flow Chart Penelitian
Untuk menjawab pertanyaan dan hipotesis penclitian vang telab  dirumuskan

sebelumnya pada tesis i digunakan metodologi penelitian dengan menggunakan
teknik statistika dan pengolahan data dengan SPSS dan Eview.

Untuk memudabkan dalam melthat langkah-langkah vang digonakan dalam
penelitian ini, berikut ini ditampilan flow chars, penelitian vang terdiri dadd dua flow
chart: yang periema merupakan /fow char/ penelitian secara keseluruhan sedanghkan
vang kedua merupakan fow chars analisis data secara lebih rinch,
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Dari Flow chart di aizs, secara garvis besar dapat dijelaskan tahap penyvelesaian

masalah penelitian sebagal berikut;

i.

RKuesioner disusun untok mendapatkan data mengenat variabel-variabel
penelitian. Keseluruhan variabel-varisbel tersebut adalsh rewards; gail &
benefit, supcrvisi; hubungan antara atasan dengan bawahan, kondist pekeriaan;
hubungan dengan rekan kerja, peraturan kerja; jam kerja dan Kepussan kerja.
Untuk menjaga kualitas penelitian ini maka perlanvaan kuesioner vang telah
diperoleh, dilakukaniah uii validitas dan uil realibilitas hasil kuesioner.
Kuesioner dibagikan secara random scbanvak 20 persen dari populasi
penelitian vaitu kepada 30 tiga pulub reponden, dengan tujuan untuk menguil
alat analisis dan kosestoner. Langkah selanjulnya adalah melakokan uil
validitas.

Uji validitas yang digunakan adalah teknik snsiisis faktor dengan statisktik
Kaizer Mever Olkin Measure of S8ampling Adequacy (KMO MSA). Pada tahap
ini yang akan di analisis adalah tabel yang menerangkan Anti Image Matrices,
yang memuat nilai statistik KMO MSA. Data yang akan digunakan adalah
nilai staistik KMO MSA yang lebib besar dari 0,5. Apabila nilmt MSA »0.5
data tersebut dinyatakan valid.

Untuk menjaga konsistensi kugsioner, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas atas
instrumen  kuesioner. Teknik pengujian yang digunakan adalah ukuran
koefisien alpha cronbach. Kriteria yang digunakan adalah bila koefisien afpha
cronbach bernilai sama dengan atau lebih besar dari 0,6 mengindikasikan
bahwa realibilitas dari instrumen baik atau dapat diterima, schingga tahap
analisis dapat dilagutkan, Namun bila data yang didapat < $,6 maka
diperiukan untuk memperbaiki stroktur pertanyaan,

Bila seluruh pengujian validitas dan religbilitas penelitian telab diperoleh hasil
vang optimal, maka pengolahan data kuesioner dapat dilanjutkan.dengan

analisis data schagai berikut:
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Dari Flow chart di atas, analisis data secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

6.

10.

11.

Selanjutnya data kuesioner diolah dengan teknik analisis deskriptif, data
kuesioner akan diilihat nilai rata-rata, nilai minimum dan nilai maksimum,
standar deviasi, serta tabel frekuensinya.

Statistik Deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan
masing-masing variabel yang diduga mempengaruhi kepuasan kerja pegawai.
Uji Mulitkolinearitas untuk menjamin tidak adanya tingkat muitikolinearitas
yang tinggi dan Uji Heteroskedasitas untuk menjamin residual yang homogen.
Analisis Inferensi Multiple Regression Analysis untuk mengidentifikasi
komponen kepuasan kerja pegawai muslim dan non muslim.

Regresi dengan Agama sebagai variabel dummy untuk menguji hipotesis
apakah ada pengaruh agama terhadap kepuasan kerja

Analisis dengan one way ANOVA menggunakan Scheffe's Multi Comparison
Procedure untuk menelaah perbedaan tingkat kepuasan kerja pada komponen

kepuasan kerja pada semua agama yang dianut karyawan.

Dengan melihat kembali flow chart di atas, secara singkat metodologi penelitian dapat

diuraikan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Menentukan Model Penelitian
Menguji Model Penelitian:
Setelah menetapkan model penelitian, langkah selanjutnya adalah menguji
mode] penelitian dengan menggunakan:
s teknik uji validitas menggunakan Analisis Faktor dengan statistik
Kaizer Meyer Olkin Measured of Sampling Adequacy (KMO MSA)
e teknik uji reliabilitas dengan menggunakan alpha cronbach,
Analisis Penelitian
Setelah didapatkan model penelitian yang baik, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis penelitian dengan menggunakan:
o Teknik analisis deskriptif yaitu mean, maximum, tabel frekuensi, dan

standard deviasi;
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o Regresi Linear Ganda (Multiple Linear Regression})
o Uj-t.
o Regresi dengan Dummy Variable. Dan One Way Anova

Berikut ini dijelaskan secara lebih rinci langkah-langkah penelitian dalam tesis ini:

3.3.1. Menentukan Model Penelitian
Dengan merujuk kembali kepada hipotesis dan pertanyaan penelitian, maka model

yang digunakan adalah mode! penelitian dengan regresi linear ganda, dimana :

Y1 =a;+BX| +BaXa + Ba1Xs + BaXs + &0
dan

Y2 =0y + B12X| + BaXo + BaaXs + Xy + &g

Keterangan:
Y 1 = variabel] terikat ; Kepuasan Kerja Karyawan Muslim
Y 2 = variabel terikat ; Kepuasan Kerja Karyawan Non Muslim
a; oy = Konstanta regresi
B11 Bi2= Koefisien Regresi.
B21 B2z = Koefisien Regresi.
Bai P32 = Koefisien Regresi.
P41 Ps2= Koefisien Regresi.

X, = variabel bebas ; Rewards (Gaji & Benefit).

X - variabel bebas ; Peraturan Kerja (Jam Kerja)
X3 = variabel bebas ; Suasana Kerja (Hubungan dengan Rekan Kerja).
X4 = variabel bebas ; Supervisi (Hubungan anatara atasan dengan bawahan).

€y = Error (variabel bebas diluar model regresi).

Sedangkan untuk mengetahui, apakah ada pengaruh agama terhadapa tingkat
kepuasan kerja digunakan regresi dengan variabel dummy dengan agama sebagai

Variabel Bebas dan kepuasan kerja sebagai Variabel Terikat.
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Model Yang digunakan schagai berikut:
Y =q+BD+se

Dimana:
Y = Kepuasan Kerja
D = Variabel Dummy : Agama
D=1 : mushim
b = {: non muslim

g = Kesalahan random

Dari Maodel di atas , ekspektasi kepuasan kerja sebagat berikut

Y muslim (D= =q+a+8

Y non muslim (D=0} = o

Dari persamaan di atas, dapat dilihat bila p # 0, maka ada perbedaan tingkat kepuasan
kerja antara karyawan muslim dan non muslim,

Sedangkan untuk memperkaysa kajian tesis ingin juga diketahui perbedaan tingkat
kepuasam Inengenai keempat variabel independen berdasarkan agama yang dianut
pegawsl vaitu Islam, Kristen dan Hindu. Untuk itu digunakan analisis perbandingan
mean dengan ONE WAY ANOVA mengeunakan Schefie Comparison Method

3.3.2. Pengujian Model Penelitian
Untuk mendapatkan model yang baik bagi penelitian ini, maka dilakukan uji Validitas

menggunakan Anglisis fakwr dengan statistik Kaizer Meyver ORlin Measuyre of
Sampling Adequacy (KM MSA) dan uji Reliabilitas dengan menggunakan dipha
Cronbach

3.3.2.a. Uji Validitas
Upn Validitas dilakukan dengan Analisi Faktor menggunakan Statistik Kaizer Meyer

Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) untuk mencari faktor atau butir
pernyataan yang valid, Nilai KMO MSA bervariasi antara nilai 8 {nol) sampat | (satu).
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Nilai 0 {nol} menunjukkan jumlah korelasi parsial jauh lehih besar dibandingkan
jumlsh korelasi, mengindikasikan adanya difusi pada pola korelasi-korelasi
(karenanya faktor analisis menjadi tidak cocok). Nilal statistik vang mendekati angke
I {satu} menunjukkan bahwsa pola korelasi cukup kompak schingga fakfor analisis
akan menghasitkan faktore-faktor vang valid..

Kaizer (1974) dalam Field (2003: 6) menganjurkan untek menerima nilai yang
lebih besar dari 0.5 sebagai acceprable (mlai-nilat di bawah 0,5 meogharuskan peneliti
untuk mengumpulkan lebih banyak data atau mengkaji ulang variabel yang akan
dimasukkan). Nilai antara 0,5 sampai dengan 0,7 adalah mediocre , nilai antara 0,7
sampai dengan 0,8 adaleh good, nilai antara 0,8 sampai dengan 0,9 adalah great, dan
nilai lebih besar dari 0,9 adalah superd.

Untuk melihat apakah butir perdanyaan tersebut valid afau tidak lihat nilal statistik
KMO MSA nva. Bils nilainya kurang dari 0,5 maks bulir pertanyaan fersebut
dikeluarkan dari strukiur pertanyaan. Sebaliknya bila nilal statistik KMO MSA nya
Iebih besar atau sama dengan 0,5 maka butir perfanyaan tersehut dapat dimnasukkan ke
dalam struktur pertanyaan untuk dielah lebih lanjut.

Proses di atas diulang kembali sampai semua buklr perfanysan yang fersisa
mempunyai nilai KMO MSA lebih besar atau sama dengan 0,5, Penelitian ini
dilanjutkan dengan menggunakan wvariabel yang tersisa di atas untuk  diuji

reliabilitasnya.

3.3.2.b. Uji Reliabilitas
Teknik uji reliabilitas mengpunakan alpha cronbach. Teknik ind bertujuan untuk

mengetahut konsistensi internal antar bulir perianyzan/vaniabel dalam instrumen,
apakah instrumen-instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini layak dan
berkaitan atau fidak. Nilai ¢ yang digunakan adalah o< 08 = poor, o = 0.7
{Accepiable). Dan o> 0,7 (good), (Sekaran, 2000: hal. 312},

Analisisnya adalah jika nilai alpha cronbach mendekati 1, maka menunjukkan

bahwa alat ukur yang digunakan reliabel atau jawaban responden skan cenderung
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sama walaupun diberikan kepada responden tersebut pertanysan yang berbeda,
{konsisters).

Rumus koefisien reliabilitas Alpha Cronbach (Nurgivanto etal. 2002: hal 330)
adalah sebagai berikut

k 2012
“““”E“ il
k1 G°

di mana :

R : Koefisien reliabilitas yang dicari;

K + Jumnlah butir perfanyaan;

G‘iz : Varians atribut-atribut variabel yang ditunjukan dari nilai rata-rata skor dari

seluruh jawaban responden terhadap atribut-atribut Produktivitas
0-2 ;. Varians skor total atribut

3.3.3. Analisis Penelitian
Setelah menghasilkan struktur pertanyaan dengan butir-butir yang valid melalui uji

validitas dan selinbilitas di alas, langkah selanjutnya adaleh menganalisis struktur
perianyaan dengan beberapa teknik di bawah ini

s teknik analisis deskriptif

o Analisis Inferenst

Dibawah ini dijelaskan secara lebih rinci menpgenai analisis penelinan yang

digunakan.

3.3.3.a Analisis Deskriptif
Dalam analisis ini digunakan teknik-teknik statistika deskriptif yaitu merupakan

proses pengelahan data yang dirancang untuk meringkas, atan menjabarkan semua
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sifat defz tanpa berusaha uniuk bertindak lebih jauh atas data ifu sendiri. (Freund:
1979 3}

Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

s Mean, Min dan Max

Mean adalah nilal rata-rata dari suatu data. Min dan Max merupakan nlai

minimum dan maksimum suatu data,

Rumus nilai mean pada data berkelompok, (Levin, 1998: 74) adalah sebagai

berikut:

p=2 (FxX)
n

BPimansz,

4 = nilai rata-rata

3" = gimbol penjumlahan rata-rata

f = Frekuensi (jumlah data vang dicbservasi) dalam kelas

x = pilal tengah dari masing-masing kelas dalam sampel

n = jumlah sampel yang di observasi.

s Tabel Frekuenst
Diguonakan untuk mengatur data mentab kedalam bentuk yang ringkas, fanpa
mengurangl informasi yang disampaikan, Tabel frekvensi dapat menjelaskan
jumlzh atau proporsi sampel pada karakteristik tetentu, Nasution et al (2007:
122}.
Pada penelitian dats vang diolah di tabulasiken dalam tabel frekuensi dengan
melihat proporsi dan karakter data tersebut.

=  Standar Deviasi
Standar Deviasi merupakan vkuran penyimpangan (deviasi) data dari mean

aiau rala-raia dala
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Rurnus Standard Deviast untuk Sampel adalah schagai berikut (Freund,1979:
45y

n(y 2y =3 x)?
Vo oaw-D

dimana

8 = deviast standar

x = nilsi data

3.3.3.h. Analisiz Inferensi
Setelah semua nilai dapat dikorelasikan dengan atributnya maka langkah selanjutnya

adalah melalookan Analisis Inferensi. Telruk Inferensi yang digunakan adalah Mutiple
Linear Regression untuk menentukan faktor-faktor mana saja dari keempat variabel
bebas yang signifikan dan One Way Anova untuk menentukan perbedaan tingkat

kepuasan karyawan mushim dan non muslin.

¢ Muoltiple Linear Regression
Teknik ini dipakai dengan mengunakan 3PSS dimana langkah-langkahnya
sebagai berrkut:

a, Uji Kolinearitas:

Sebelum melakukan regresi lincar berganda, penting diketahul tingkat

kolinearitas di antara masing-masing variabel indenpenden, Menurot Gujarati

{2003:359), ada banyak cara untuk mendeteksi multikolinearitas, namun dalam

penelitian ini diganakan beberapa langkah sebagai berikut:

1. Melihat apakah R memiliki nilai yang tinggi (lebih besar dari 0.8) dan
sodikit nilai t yang signifikan.
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2. Adanya nilal korelasi berpasangan yang tinggi {lebih besar dari $.8) di
antara variabel independen.

3. Melihat nilai Tolerance {TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika
nilai TOL mendekati § (nol) maka diduga adanya tingkat multikclinearitas
vang tinggi scdangkan iike nilai TOL mendekat 1 {satu) maka tingkat
kolinearitas rendah. Jika VIF di sekitar angka 1 maka Multikolinearitas
bisa dikatakan bukan merupakan masalaly.

Bila tampilan data menunjukan Celinearity Statfstics seperit TOL
mendekatl angka 1 dan VIF masib iebih kecil 5 berartt variabel independen
tidak memilid kolinearitas atau hanya memiliki kolinearitas yang kecil.
Dengan dengan demikian semua variabel dapat dimasukkan ke dalam model.
Bila Variabel memiliki kolingaritas yang tinggi dapat diambil langkah-langkah
untuk mengatasi kelinearitas (Nachrowi: 2006, 104).

b. Uji Heteroskedastisitas,

Untuk menjamin bahwa asumsi semua residual atau srror mempunyat varianst

yang sama atau homoskedastis perlu diadakan uji heteroskedastisiias.

Dalam penelitian inl digunakan beberspa cara untuk melekokan up

heteroskedastisitas:

1. Mencari adanya cutliers, dalan data. Karena owliers dapat menyebabkan
heteroskedastisitas.

2. Menggunakan plot dan histograrn untuk melihat homoskadisitas data. Bila
plot yang dihasilkan tidak membentuk pols tectentu maka dapat
distmpulkan bakwa residual tidak heteroskedastis.

3. Menguji normalitas data

4. Menguji  heteroskedastisitas  dengan  white  heteroscedacity  test

menggunakan Eview 3.1
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Dalam mengambil kesimpulan melalui MLR ini, ini digunakan beberapa

estimasi statistik sebagai berikut:

Koefisien Korelasi:

Analisis korelasi yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
penelitian ini adalah analisis korelasi bivariate. Teknik ini digunakan untuk
menunjukkan kekuatan antara satu variabel dengan variabel lainnya, (Nasution
et al, 2007: 131).

Pada penelitian ini teknik analisis korelasi bivariat yang digunakan adalah
skala Pearson, Pearson product-moment coeffcsient correlation, atau biasa

disebut “korelasi”, mempunyai nilai antara -1,0 dan +1,0.

Koefisien Determinasi

Langkah selanjutnya adalah menentukan besarnya pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat menggunakan Koefisien Determinasi.

Koefisien Determinasi (Goodness of Fit), yang dinotasikan dengan R’ dapat
menginformasikan atau dapat mengukur seberapa dekatkah garis regresi yang

terestimasi dengan data sesungguhnya, Usman (2006).

Uji-t

1. Pengujian koefisien regresi secara individu.
HO :Bj=0
Hl:Bj=0; j=0,1,2.....k

k adalah koefisien slope

2. Uji-t didefinisikan sebagai berikut:

_bi-5 B; akan diuji 5

: b apakah t
selb.) =
J sama dengan 0 S'e(bj)
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Usman (2006), nilai t dibandingkan dengan nilai t tabel. Bila ternyata, sctelah
dihitung Itl > te/2, maka nilai t berada dalam daerab penolakan, sehingga
hipotesis nol (B} = 0) ditolak pada tingkat kepercayaan {1-00) x100%. Dalam
hal im dapat dikatakan bahwa Bj statistically significance. Khusus untuk Uji-t
ini dapat dibuat batasan daerah penolakan secara praktis, yaitu; Bila derajat
bebas = 2 atau lebih dan « = $%, maka hipotesis fj = 0 akan ditolak.

REGRESI DENGAN YARIABEL DUMMY

Pada penelitian ini,  Variabel dummy digunakan untuk mengetahui pengaruh
agama ferhadap kepuasan keria,

Opne Way Anova

Untuk mengetahut perbedaan tingkat kepuasan pada kecmpat variabel
independen digunakan One Way Anova dengan Scheffe's Multi Comparison
Procedures. Dengan itu dapat diketabui poela perbedaan berdasarkan agama
vang dianut, yaitu Islam, Kristen dan Hindu,

3.4 Data Penelitian
Data merupakan bahan ulamz suatu penelitian sebelurn fa diolah menjadi informasi

yang kemudian dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan dari penclitian.

3.4.1. Sumber dan Jenis Data
Data dalam penelitian ini berupa data primer yang didapat melalui metode survel.

lapangan (fild research), yang berasal dari kuesioner yang dibagikan pada responden

pegawai PT. JAS Engineering. Jenis data penelitian yang digunakan berjerds kualitatif

vang kemudian dikonversikan dalam nifai angka.

Penggunaan angka dalam penelitian ini bertujuan untuk mermudahkan dalam

proses analisis. Data-data tersebut menggunakan kode dan ranking pada masing-
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masing variabelnya. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS
11.5 for windows dan Eview 3.1
Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert, skala ini didesain sebagai
berikut:
SangatSetuju_5 4 3 2 1 Sangat Tidak Setuju.

Nilai (5) = Sangat Setuju,
Nilai (4) = Setuju;

Nilai (3) = Kurang Setuju;
Nilai (2) = Tidak Setuju;

Nilai (1)= Sangat Tidak Setuju.

3.4.2. Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah para pegawai PT. JAS Engineering di seluruh

Indonesia. Berdasarkan data kepegawaian 2007, jumlah pegawai PT JAS Engineering
di seluruh Indonesia adalah 159 orang dengan perincian sebagai berikut:

e Di Kantor Pusat dan Operasional Jakarta: 84 orang

* Di seluruh Cabang Operasional : 79 orang
Sesuai dengan fokus penelitian yaitu melihat tingkat perbedaan kepuasaan kerja antara
karyawan muslim dan muslim maka berdasarkan agama yang dianut, klasifikasi
karyawan PT JAS Engineering adalah sebagai berikut:

¢ Jumlah pegawai muslim: 119 orang

e Jumiah pegawai non muslim: 45 orang yang terdiri dari :

o 30 pegawai beragama Hindu dan

o 15 pegawai beragama Kristen/Katolik

3.4. 3 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan feknik survei melalui penyebaran kuesioner. Data

yang kumpulkan disesuaikan dengan karakteristik variabel penelitian yang berasal dari

permasalahan. Variabel-variabel penelitian kemudian diturunkan menjadi beberapa
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faktor sebagai indikatornva. Kemudian indikator tersebut, dijabarkan menjadi

beberapa butir pernyataan dan pertanyaan ke dalam bentuk kuesioner,

Kuesioner penelitian Ini terdini dart pernyataan dengan rincian sebagai berikut:

I. Indikator Rewards; Upah & Benefit sehanyak 9 butir pernyataan

2. Indikator Peraturan kerja; jam kerja sebanyak 10 butir permyataan.

3. Indikator Kondisi pekerjaan; hubungan dengan rekan kega sebanyak 10 butir
permyataan,

4. Indikator Supervisi; hubungan antara atasan dengan bawahan sebanyak 11 butir
pemyatasn,

5. Indikator Kepuasan Kera sebanyak 10 butir permyatsan.

Pengumpulan  data dimulai  dengan membagikan kuesioner ke  selurub
responden karyawan PT JAS Engineering di sehurub Indonesia melalnn email yang
dilaksanakan pada akhir Januari 2008, Pengiriman kuesioner melalui email dilakukan
mengingat kepraktisan dan kecepatan email dibandingkan cara lainnya.

Namun untuk menjaga kerahasiaan survey, lembar kuesioner yvang telah diisi
dikembalikan dalam bentek hard copy dan disarankan melalal surat atau fax.

Responden dibert waktu 60 {enam puluh} hari, untuk mengisi kuesioner. Tenggang
waktu pengumpulan data dimaksudkan untuk menjaring semua data yang diperiukan
dan memenuht kriteria 100 % (seratus persen} populasi di atas. Setelah ditunggu
selama 60 (enam puluk) hari ternyata hanya kembali 141 lembar kuesioner. Dengan

141 lembar kuesioner milah penelitian dilanjutkan,

3.5 Demografi Responden
Demografi responden secara lengkap digambarkan dengan tabel frekuensi dan bar

chart dalam Lampiran 1 Benkut ini divraikan ringkasannva:
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1. Wilayah Kerja Responden

Mayoritas responden yang terpilih dalam penelitian ini bekerja pada wilayah Jakarta,
Dari 107 karyawan vang menjadi responden, 59,6% diantaranya adalah pegawai
wilayah Jakarta, 24,1% karyawan wilayah Bah dan sisanya 16,3 % karvawan wilayah

lainnys di Indonesia.

1. Usia Responden

Mayoritas responden yang terpilih dalam penelitian ini berusia 30-34 tahun, sebanyak
369%, terbanysk kedus berusia Diatas 40 tahun sebanyak 21,3%, dan responden
berusia 35-39, sehanvak 19,1%%. Terbanyak keempat berusia 23-2% tghun sebanyak
17.0%

3. Jenis Kelamin Responden
Mayoritas responden yang terpilth dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-faki. Dari
107 karyawan yang menjadi responden, 93,6% diantaranya laki-laki, dan sisanya 6,4%

perempuar.

4, Masa kerja Responden

Mavoritas responden yang ferpilih dalam penelitian ini mempunyal masa kerja diatas
10 tahun, sehanyak 34.8%, dan mempunyai masa kerja 7 tahun ~ @ ishun 11 bulan
sebanyak 23 4%, mempunyal masa kerja 4 tahun — 6 tahun 11 bulag sebanyak 19.9%.

3. Jabatan Responden

Mayoritas responden vang terpilib dalam penelifian ini mempunyal jabatan sebagal
staf’ teknik operasional {mekanik, operator, engincer, guality), sebanyak 8653%,
terbanyak kedua adalah jabatan  staf  administrast/HRD-GA/Finance/Marketing
sebanyak 8,5%, dan responden dengan jabatan manajer sebanyak 4,3%, serta
superintendent sebanyak 0,7%.
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6. Pendidikan Terakhir Responden

Mayoritas responden vyang terpilih dalam penelitian ini mempunyai pendidikan
terakhir SLTA, sebanyak 53,2 %, ferbanyak kedua berpendidikan D1, D2, D3,
sebanyak 33,3%, dan responden berpendidikan 81 & 32 sebanyak 13,5%.

7. a2 Jam Keria

Mayoritas respordlen yvang terpilih dalam penelitian ini mempunyai jam kerja diatas ¥
jam perhari, sebanyak 58,5%, terbanyak kedua mempunyai jam kerja selama 8 jam,
sebanyak 4(,4%, dan responden mempunyai jam kerja kurang dari 8 jam, sebanyak
0,7%.

7.b Pola Kerja
Mayoritas responden yang terpilib dalam penelitian i mempunyai pola kerjja shift,
sebanyak 77,3%, terbanyak kedua mempunyai pola kerja fleksibel dan gffice Aours,

masing-masing sebanyak 11,3 %

8. Penghasilan Bersih yang diterima Responden

Mayoritas responden yang terpilib dalam penclitian ini mempunyai penghasilan bersih
antara Rp. 2.500.0601 — 3,500,000, sebanyak 32 6%, terbanyak kedua berpenghasilan
antara Rp 3.500.001 — 5.000.000, sebanyvak 27.7%, dan responden berpenghasiian
antara Rp.1.500.001 — Rp.2.500.000, sebanyak 19,1%, karyawan berpenghasilan
diatas Rp 35.000.080 sebanyak 17,7%., dan karyawan berpenghasilan kurang
Rp.1.500.000 sebanyak 2.8 %.

9. Agama yang dianut
Mayorilag responden vang terpilih dalam penelitian inl menganet apgama Islam,
sebanyak 68,8%, sedangkan Hindu sebanyak 20,6% dan Kristen sebanyak 10.6 %

54

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana Ul, 2008



BABIV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Setelah menentukan {angkah-langkah metode penelitian pada BAB III, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis hasil yang didapat dari penelitian. Analisis hasil
penelitian ini meliputi uji reliabilitas data, uji validitas data, analisis deskripsi dan

analists inferensi.

4.1 Uji Validitas dengan Faktor Analisis
Uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan faktor analisis Kaiser Meyer Olkin

Measures of Sampling Adequasy (KMO MSA), berdasarkan 30 sampel kuesioner.
Dari hasil pengelahan data tersebut, atribut yang memiliki nilai MSA yang kurang dari
0,5 akan dikeluarkan dari struktur pertanyaan penelitian. Demikian dilakukan berulang
sampai semua aribut memiliki statistik MSA lebih besar 0.5.

Berikut ini langkah-langkah yang kita lakukan dalam uji validitas untuk mencari
butir pertanyaan mana saja dari masing-masing variable yang valid untuk terus

dianalisis :

4.1.1 Variabel Rewards (UPH)
Variabel Rewards mempunyai 9 (sembilan) pertanyaan. Ternyata butir ke delapan

(pertanyaan UPH 8) mempunyai statistik MSA = 0.498, lebih kecil dari 0.5 sehingga

tidak memenuhi unsur validitas. Data lengkap uji validitas di lampiran 2.

4.1.2 Variabel Peraturan Kerja: Jam Kerja (PK_JK)
Variabel Peraturan Kerja; Jam Kerja mempunyai 10 (sepuluh) pertanyaan. Ternyata

pertanyaan ke 2, 3, 5, dan 9 mempunyai statistik MSA lebih kecil dari 0.5 sehingga
tidak memenuhi unsur validitas. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Pada Anti-lmage Matrices pertama PK JK 9 memliki MSA terkecil yaitu
0.278. sehingga butir ke 9 dikeluarkan. KMO MSA 0.462.

2. Kemudian pada Anti-image Matrices berikutnya Atribut PK_JK 2 memilik
nilai MSA terkecil yaitu 0.401 sehingga tidak memenuhi unsur validitas dan
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atribut tersebut dikeluarkan dani struktur pertanyaan. . KMO MSA 0526
Demikian seterusnya hingga Variabel ini diteruskan dengan hanya 5 butir
pertanyaan dengan KMO MSA 0.636 .

4.1.3 Variabel Suasana Kerja: Hubungan Rekan Kerja Jam Kerja (KP_HRK)
Variabel Suasana Keria: Hubungan Rekan Kerja (KP_HRK) memilila 10(sepuluh}

butir pertanyaan. Ternyata atribut pada variabel Sussana Kega;, Hubungan Rekan
Kerja {pertanyaan XP _HRK §; PE_HRK 7. KP_HRK £} udsk memenvhi unsur
validitas, sehingga atribut tersebut dikeloarkan dari struktur pertanyaan,

1. Dalam Anti-Image Matrices perfama KP_HRK 7 memliki MSA terkeci] yaitu
0.202. sehingga butir ke 7 dikeluarkan. Nilai EMO MSA nya .527 .

2. Selanjutmya pada Anti-image Matrices berikutnya Atribut KP_HRK 6
memiliki nilai MSA terkecil yaitu 0.341 schingga tdak memesubi unsur
validitas dan atribut tersebuot dikeluarken dart strukiur pertanysan, Nilai KMO
MSA nya 4.553 .

3. Demikian seterusnye hingga Vanabel ini diteruskan dengan hanya 7 {tujub)
butir pertanyaan.

4.1.4 Variabel Supervisi: Hubungan Atasan Bawahan (SP_HARB)
Variabel Suasana Kerja: Hubungan Rekan Kerja (KP_HREK) memiliki 1i{sebelas)

butir pertanyaan. Temyata atribut pada pertanyaan SP HAB 4 tidak memenuhi unsur
validitas, dengan MSA 0.094 , schingga airibut tersebut dikeluarkan dart straktor
pertanyaan, Nilai KMO MB8A 0,619,

Setelah SP_HAB 4 dikelnarkan sermua nitai MSA lebih besar dan 0.5 sehingga
analisis dilanjutkan dengan 10 butir pertanyaan. Dengan KMO MSA 0,715 .

4.1.5 Variabel Kepuasan Kerja
Variabel Kepuasan Kerja memiliki 10 butir pertanyaan, Setelah uji validitas teryata

tiga butir pertanyaan (pertanyaan KK_2; KK_3; KK_4) memiliki MSA lebih kecil 0.5
sehingga harus dikeluarkan dari struktur pertanyaan.
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1. Pada Anti-Image Matrices pertama dengan 10 butir pertanyaan pertanyaan 3
dikeluarkan dari struktur karena nilai MSA nya 0.285 Nilai KMO MSA nya
0.489

2. Pada Anti-image Matrices berikutnya Atribut KK 4 memiliki nilai MSA
terkecil yaitu 0.304 sehingga tidak memenuhi unsur validitas dan atribut
tersebut dikeluarkan dari struktur pertanyaan. Nilai KMO MSA nya 0.545 .

3. Dengan cara yang sama proses diulang hingga Variabel ini diteruskan dengan
hanya 7 (tujuh} butir pertanyaan. KMQ MSA = 0.615

4.2. Uji Reliabilitas Data dengan Alpha Cronbach
Setelah melakukan Uji Validitas , tinggal 38 dari 50 butir pertanyaan yang valid.

Untuk melihat masing-masing variabel penelitian ini baik atau tidak, variabel tersebut
terlebih dahulu harus di uji dengan alpha cronbach. Jika nilai alpha cronbach > 0.6
maka instrument tersebut sudah baik dan dapat dilanjutkan untuk di analisis.

Dalam Lampiran 3 Uji Reliabilitas dengan alpha cronbach menggunakan SPSS,
terlihat Nilai Alpha 0.853. dan pada bagian alpha if item deleted, semua atribut
bernilai > 0.60. Atribut KK mewakili variabel terikat, yaitu kepuasan kerja karyawan.
Sedangkan atribut UPH; PK_JK; KP HRK; dan SP_ HAB mewakili variabel bebas.
Koefisien reliabilitas nilai alpha cronbach adalah 0.8528, sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pertanyaan sudah dapat dikategorikan konsisten.

Dengan demikian data sudah valid dan konsisten sehingga analisis deskrptif dan

analisis inferensial dapat dilanjutkan.
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4.3 Analisis Variabel
Dengan bantuan SPSS, hasil pengolahan data dengan menggunakan teknik analisis

deskriptif pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel frekuensi di bawah ini:

4.3 1, Analisis Deskriptif untuk Karyawan Muslim

a. Yariabel Rewards (Gaji dan Benefif)
Hasii pengolahan data dari penelitian dengan menggunakan analisie deskriptif,

mengenai variabel zaji dan benefit adalah sebagai berikut

Analisiz Doshriptif

N Minimum | Maximum Mean Lieviast Bid iy
Upah 1 o7 1 5 378 92 E
Upah 2 g7 1 5 352 1,048 :
Upah 3 §7 1 5 349 1.156 :
Upah 4 97 1 & 3.80 864
Upah 5 g7 1 5 3.39 838
Upah & g7 3 £ 413 it
Upah 7 g7 1 S 382 Ry
Upah & a7 1 3 457 B70

Sunber: Data diolahSPSS

Tabel 1V.1 Analisis Deksriptif Rewards per Buoiir Pertanyasn

Sesuai dengan Tabel 1V.1 diatas, Pertanyaan no 5 (Sistem gaji di perusahaan menurut
anda sudah cukup adil dan transparan.) mempunyai mean paling rendah yaitu 3.39 dan
pertanyaan no 9 (Gaji dan benafit yang anda terima merupakan rizki dari Tuhan yang
anda terima karena usaha anda.) memiliki mean tertinggi yaitu 4.27. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa karyawan muslimm setuju bahwa gajt yang mereka lerima
merupakan rizki dari Allah namun merasa babwa mercka merasa bahwa sistemn gail di

perusabiaan belum cukup adil dan transparan.
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Untuk mengetahui pandangan seluruh responden terhadap rewards yang
diterima, maka semua butir pertanyaan dicari meannya dulu baru dianalisis seperti

Tabel IV 2 di bawah ini.

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
upah a7 163 5.00 3.7513 62383
Valid N (listwise) 97

Tabel I'V.2 Analisi Deskriptif Gaji dan Benelit

Sebagai catatan, Gaji dan Benefit mempunyai definisi operasional sebagai berikut:

3 = Kurang setuju Gaji dan Benefit merupakan komponen Kepuasan Kerja

- ——— -

4 = Setuju Gaji dan Benefit merupakan komponen Kepuasan Kerja

5 = Sangat setuju Gaji dan Benefit merupakan komponen Kepuasan Kerja. .

B

Output diatas menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden sebesar 3.7513,
dengan deviasi sebesar 0,62383. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata
responden muslim setuju bahwa rewards yang mereka terima saat merupakan
komponen kepuasan kerja.

Nilai minimum responden adalah 1.63 dan nilai maksimum adalah 5.00. Hal ini
dapat dianalisis bahwa terdapat responden vang tidak menyetujui bahwa gaji dan
benefit merupakan komponen Kepuasan Kerja. Dan juga terdapat responden vang

sangat menyetujul bahwa gaji dan benefit merupakan komponen Kepuasan Kerja.

b Variabel Aturan Kerja (Jam Kerja)

Hasil proses pengolahan data penelitian tentang variabel jam kerja adalah sebagai
berikut:
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Analisis Dogkeiptif

N Mirdmum 1 Masimum Mean Daviasi Std.

Jam Kerja 1 a7 2 B 394 B76
Jam Kerja 4 97 1 5 77 974
Jam Kerja € g7 2 5 3.95 567
Jam Kerja 7 97 3 5 443 372
Jamn Kerja 8 g7 3 5 4.42 817
Jam Kerja 10 97 2 ] 4.4 Bai
Sumber: Data diolah §P88

Tabel V.3 Analisis Deskriptif Atursn Kerls per Bulir Pertanyaan

Dalam Tabel 1V.3 diatas pertanyaan 4 (Saat anda lembur, anda merasa puas dengan
upah dan tunjangan lembar yang diberikan ) mendapat nilai terendah yaitu 3,77, Dapat
ditarik kesimpulan bahwa karvawan tak memiliki masalah dengan jam kerja tetapi
pertanyaan ini masih merujuk ke reward atas lembur yang dilaksanakan, Nilai
tertinggi didapat oleh pertanyaan 7 (Anda tidak pernah menyia-nyiakan jam kerja anda.)
dengan nilai 4.13, hal ini menunjukan karyawan sebenamya sudab puas dengan
pekerjaan mereka.

Sementara itu untuk mengetahui pandangan selursh responden terhadap Anwpan
Kerja, maka semua butir pertanyaan dicart meannya dulu baru dianalisis seperti Tabed
1V.4 di bawah ini

AnatisisDeskriptif

M Minimum | Msxdmum Mean S, Devigtion
Jam Kerda a7 283 5550 40052 B0R7

Sumber: Data diolak

Tabel V.4 Analisis Deskriptif Jam Kerja

Sebagai mana diuraikan sebelumnya, jam Kerja mempunyai definisi operasional
sebagai berikut:

2 = Tidak setuju jam keria merupakan komponen Kepuasan Kerja
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3 = Kurang setuju jam kerja merupakan komponen Kepuasan Kerja.

4 = Setuju jam kegja merupakan komponen Kepuasan Kerja.

Hasil pengolahan data diatas menujukkan bahwa sebagian besar responden muslim

menyatakan setuju bahwa jam kerja adalah komponen Kepuasan Kerja. Hal ini dapat

dilihat dengan nilai mean sebesar 4.0052, dengan deviasi sebesar 0,51057.

Nilai mimmum responden adalah 2.83 dao nilai maksunum adafah 5.00. Hal ini

dapat dianalisiz bahwa terdapat responden vang masih menganggap jam keria

membuat rendahnya tingkat kepuasan kerja. Namun terdapat juga responden yang

sangat mienanggap bahwa jam kerja sudah baik sehingga tidak mempengaruhi

rendahnya tingkat Kepuasan Kerja,

¢ Variabel Suasana Kerja; Hubnngan dengan Rekan Kerja (Coworker)

Dengan teknik deskriplf , hasil pengolahan data untuk setiap butir pertanyaan untuk

variabel suasana kerja adalsh sebagai berikut:

ANALISIS DESKRIPTIF
Minimum | Maximum Meun Doviasi Std
Rakan Kerja 3 a7 3 8 4.33 515
Rakan Kerja 2 97 3 8 428 536
Hekan Kerja 3 a7 4 5 4.20 kT |
ReksnKeria 4 &7 2 5 4,26 B5G
Fek Keida 8 g7 1 5 a7z 1488
Hakan Kejar 8 g7 2 8 404 557
Rex Kertja 10 a7 1 & 3.30 1200

Swumber: Data diciah

Tabel 1¥.5 Analisis Deskriptif Rekan Kerja per Batir Perfanyaan
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Menurut Tabel IV.5 diatas pertanyaan 10 (Tidak Terdapat kelempok atau group
dalam lingkungan kerjs yang mempengaruhi svasana kerja anda) mendapat nilai
terendah yaitu 3.30. Hal ini menunjukan adanya sub kelompok karyawan yang bisa
mengganggu suasana kerja. Kelompok ini mungkin berdasarkan kedaerahan, tempat
kerja sehelumnya, departemen atau bagian dan lain sebagainya. Nilai tertinggi didapat
oleh pertanyaan 1 (Menurut anda TEAM work jauh lebih penting dari pekerjaan
individu.) dengan nilai 4.33, hal ini menunjukan bahwa karyawan sangat sefuju
dengan adanysa team work yang batk bisa meningkatkan kinerja.

Sementara 1 untuk mengetahm pandangan selurub responden terhadsp Hubunpan
antar karyawan, maka semua butir pertanyaan dicari meannya dulu baru dianalisis
seperti Tabel IV.6 di bawah ini:

Siatictik Deskeiphif
N Minimumn | Madmuam ezn Deviasi S14.
Rekan Kerja a7 2.88 5.00 40177 57608

Sammber, Dara divlak

Tabel 1V.G6 Analisis Deskriptil Rekan Kerja

Sebagai bahan dalam mengambil kesimpulan, variable coworker mempunyai definisi
operasional sebagai berikul:

2 = Tidak setuu coworker merupakan komponen kepuasan kerja

3 = Kurang seluju coworker merupakan komponen kepuasan kerja

4 = Setuju coworker merupakan komponen kepuasan kerja.

Hasil pengolshan data diatas menujukkan bahwa rata-rata jawaban responden yang
menyatakan menyetujui bahwa rekan kerja adalah komponen Kepuasan Kerja. Hal ini

dapat dilihat dengan nilai mean sebesar 4.0177, dengan deviasi sebesar  0,37698.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden menyetujul rekan
kerja merupakan komponen Kepuasan Kerja.

Nilai minimum responden adalab 2.86 dan nilai maksimum adalah 5.00. Hal ini
dapat dianalisis bahwa terdapat responden yang kurang menyetujui bahwa rekan kerja
merupakan komponen Kepuasan Kerla. Dan juga terdapat responden yang sangat

menyetujui bahwa rekan kerja merupakan komponen Kepuasan Kerja,

d.Variabel Supervisi; Hubungan Atasan dengan Bawahan

Hasil pengolahan data penelitian tentang variabel supervisi: hubungan atasan dengan
bawahan untuk setiap butir pertanyaan, dengan analisis deskriptif sebagai berikut:

Analisis Degkriptit

N Minimum | Maxdimum Mean Laeviast Bid
Supervist | a7 2 B 3.81 B897
Supervisi 2 §7 1 & 380 758
Supervisi 2 oy 2 8§ .81 527
Supervist B g7 H L a8 755
Bupervisi 6 87 3 5 408 oL
Supervist ¥ o7 3 5 3.98 768
Supervisi & a7 2 § 281 J28
Supervizi @ Q7 1 5 a.50 B3
Bupervisi 10 g7 2 5 370 664
Supervsi 11 g7 2 = 370 832

Sumber: Data divlah
Tabel IV.7 Analisis Deskeiptif Supervisi per Butir Pertaniyaan

Di Tabel 1V.7 diatas dapat dilihat bahwa pertanyaan 9 (Atasan anda selalu berbuat
adil terhadap bawahannya). mendapat nilal terendah yaitu 3.59, Hal ini menunjukan
masih ada sedikit ganjalan akan keadilan dalam hubungan antar atesan dan bawahan di
PT JAS Engineering, Nilal tertinggi didapat oleh pertanyaan 6 (Terdapat komunikasi
yang baik antara anda dan alasan anda ) dengan nilai 4.08, hal ini menunjukan bahwa
karyawan menganggap komunikasi yang baik sudab tercipta di perusahaan sehingga
dapat meningkatkan kinetia
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Untuk mengelahui pandangan seluruh responden terhadap hubungan antar
karvawan, maka semua butir pertanyaan dicari meannya dulu baru dianalisis seperti
Tabel V.8 di bawah ini;

Statistik Deskriptif
[ Minimum | Maximum Mean Devigst Sid.
supervisi g7 2AG 806 agi7s 55088

Sumber: Daia diolah

Tabel 1V.8 Analisis Deskriptif Supervisi

Perlu diingat bahwa, supervisi; hubungan ntasan dengan bawahan mempunyai definis:
operasional scbagat berikut:

2 = Tidak setuju supervisi; hubungan atasan dengan bawshan merupakan komponen
kepuasan kerja karyawan.

3 = Kurang setuju supervisi; hubungan atasan dengan bawahan merupakan komponen
kepuasan kerja karyawan.

4 = Setuin jam kerja supervisi; hubungan atasan dengan bewahan merupakan
komponen kepuasan kerja karyawan,

5 = Sangat setwju supervisi; hubungan atagan dengan bawahan merupakan komponen

kepuasan kerja karyawan.

Hasil pengolahan SPSS pada Tabel [V.8 diatas menunjukkan bahwa kebanvakan
responden menyatakan setuju bahwa komponen supervisi; hubungan atasan dengan
bawshan merupakan komponen kepuasan kerja karvawan dengan mean sebesar
3.8173, dengan deviasi sebesar 0.55098.

Dapat dilihat bahwa nilal minimum responden adalah 2.6 , sedangkan nilai
maksimum adalah 5,00, Hal ini dapat dianalisis bahwa terdapat responden yang
kurang menyvetujui bahwa supervisi;, hubungan atasan dengan bawshan merupakan

komponen kepuasan kerja karyawan, Dan juga terdapat responden yang sangat
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menyetujul bahwa supervisi; hubungan atasan dengan bawahan merupakan komponen

kepuasan kerja karyawan.

¢, Variabel Kepuasan Kerja.
Untuk Variabe! Kepuasan Kerja, hasil pengolshan data untuk karyawan mushim
sebagai berikut:

Statistik Linskripfif

N Minirrsarn | Basimum Mezn Devigsi St
Kep Rera 1 86 1 5 431 870
Kep Keriz 8 g6 3 5 4,13 528
Kep Kerja 6 96 2 & .87 174
Ken Karja 7 a6 1 5 4.18 1258
KepKeris & 85 2 § 385 718
Kep Ketia 8 985 4 & 443 it
Kep Keriz1d 86 3 5 4.35 542

08

Swmber: Data diolan
Tabel IV.9 Anslisis Deksriptif Kepuasan Kerja per Butir Pertanyaan

Nilai minimum terletak pada butir pertanyaan 8 {Anda lebih mengutamakan
keikhlasan dalam bekerja di banding materi yang akan anda dapatkan.) dengan mean
3,95, dan tertinggi pertanyaan ¥ {Anda menganggap pekerjaan anda akan
menghasilkan rezki yang halal dan baik) dengan mean 4.43. Dapat disimpulkan bahwa
karyawan masih mengutamakan materi dalasy bekerja. Mungkin karena masih banyak
kebutuhan yang belum terpenuhi. Selain itu umummya karyawan percaya baliwa

bekerja adalah jalan untuk mendapatkan rezckil yang halal dan baik.

4.3 2. Analisis Deskriptif untuk Karyawan Non Muslim

a. Variabel Rewards {(Gaji dan Benefit)

Pengolahan data penclitian dengan menggunakan analisis deskniptif, mengenai
variabel gaji dan benefit menghasilkan output sebagal berikut:
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Statistik Doskripitif

N Mdinimurn | Maxirmum Mean Daviasi S,
Upah 1 44 1 5 2.95 1238
Upah 2 44 1 5 275 %184
Lpah 3 &4 1 4 2.80 1.623
Upah 4 A4 1 4 3.20 788
Upah § A4 1 8 2,88 a70
Lipah € 44 2 5 4,09 980
Upsh 7 44 2 5 318 124
Upah 8 44 1 5 380 B51

Sumber. Data diolah
Fabel IV.IJ Analisiz Deksriptif Rewnrds per Butie Fertanyann

Merujuk Tabel V.10 diatas, Pertanyaan no 3 (Gaji yang anda terima telak sesuai
dengan standar dan nilai pesar.) mendapat nilai terendah yaitu 2.50. Dapat disimpulkas
bahwa kebanyakan karyawan non muslim sangat tidak puas dengan gaji dan benefit
yang diterima saat i, Sedangkan untuk karyawan muslim mereka lebih tidak puas
pada pertanyaan no 3 { Sistem gaji di perusahaan menurut anda sudah cukup adil dan
trapsparan.} mempunyat mean paling rendah yaitn 3.39 .

Sebaliknya, perianyaan no 6 (Perusahaan selalu membayar gaji sasuai dengan jadwal
yang ditentukan.) mendapat rulai tertinggi vaitu 4.0%. Hal ini menunjukan bahwa
karyawan non mushim sudah puas dengan ketepatan wakiu perusahaan dapalam
memnpayar gaji. Sebagal perbandingan karyawan muslim lebih condong dengan
pertanyaan 0o 9 (Gaji dan benefit yang anda terima merupakan rizki dari Tuhan yang
anda terima karena usaha anda.} menmiliki mean tertinggi yaitu 4.27. Dari sini dapal
disimpulkan bahwa karyawan muslisy lebih mengutamakan bahwa gaji merupakan
tizki dart Allah dan dibandingken karyawan non mushim yang kebth mementingkan

waktu pernbayaran gaji.
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Untuk mengetahui pandangan seluruh respoden terhadap rewards yang diterima,
maka semus butir pertanyaan dicari meannya dulu baru dianaiisis seperti Tabel IV.11
di bawah ini.

Stafigtik Desheipitf
N Mintmum | Maximum #ean Caviasi B4,
upah 44 204 £13 34705 BOS

Sumber: Bata diolah SPES

Tabel 1V.11 Analist Beskriptif Gaji dan Benefit

Gaji dan Benefit mempunyai definisi operasional sebagai berikut:
3 = Kurang setuju Gaji dan Benefit merupakan komponen Kepuasan Kerja
4 = Setuju Gaji dan Benefit merupakan komporen Kepuasan Kerja

5 = Sangat setuju Gaji dan Benefit merupakan komponen Kepuasan Kerja,

Pada Tabel IV.11, dapat dilihat bahwa tmean sebesar 3.1705 dengan deviasi standar
0.60706 yang menunjukan bahwa ratg-rata responden pon muslim kurang puas
terhadap gaji dan Benefit yang diterima dibandingkan dengan responden muslim.
sehesar 3.7513, dengan deviasi schesar 0,62383.

Rentang hasil menunjukan bahwa niat minimum responden adaiabh 2 dan nilai
maksimum adalah 4.13, Hal ini dapat dianalisis bahwa terdapat responden yang tidak
menyetuivi bahwa gali dan benefit merupakan komponen Kepuasan Kerja. Dan juge
terdapat responden yang  setuju bahwa gail dan benefit merupakan komponen

Kepuaszan Kerja,

b Variabel Aturan Kerja (Jam Kerja)
Dengan metode yang sama seperti pada variabel yang lain didapatkan output

pengolahan data penelitian tentang variabel jamo kerja sebagai berikut:
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Statistik Deskeiptif

N Minimum | Maximum Mesn Deviast Sid.
Jam Keria | a4 i 5 B2 843
Jam Keda 4 A4 2 & 364 780
JamiKerja b 44 2 5 373 .788
Jam Kerja 7 44 2 & 407 789
Jam Keria 8 44 z 5 381 JTZE
Jam Keris 10 44 2 5 3.5¢ 728
44

Bumber: Duts dinlah SPSS

Tabel 1V.12 Annilisis Deskriptil Aturar Kerja per Butir Perfanynan

Pertanyaan 10 (Manajemen memberlakukan jam kerja sesuai dengan kemantpuan

pegawai.) dalam Tabel V.12 di atas mendapat nilai terendah yastu 3,59, Karenanya

B T

dapat diasumstkan babwa karvawan non muslim berpendapat bahwa jam kega yang

ada 4i perusahaan cukup ketat. Setaliknya nilal tertinggt didapat oleh pertanyaan 7
{Anda Hdak pernah menyia-nyiakan jam kerja anda.) dengan nilai 4.07, bal ind

merunjukan karyawan sebenamya sudah puas dengan pekerjaan mereka, Uniuk t
mengetahul pandangan seluruh responden terhadap Aturan Kerja, sermua butir g

perianyaan dicarl meannya dolu bary dianalisis dengan hasil tertera di Tabel V.13 di

bawah 11
Statistik Deskriptf
N Minirmum | Maximum Mean Deviast 8id.
Jam Kerjz 44 2.50 4.83 37424 53440

Sumber: Data dicloh

Tabel 1V. 13 Analisis Deskriptif Jum Kerja

Definisi operasional jam kerja sebagai berikut:

2 = Tidak setwpu Jam kerja merupakan komponen Kepuasan Kerja
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3 = Kurang setuju jam kerja merupakan komponen Kepuasan Kerja.

4 = Betuju jam kerja merupakan komponren Kepuasan Keriz,

Tabel di atas menunjukkan bahwa gcbagian besar responden muslim  menyatakan
setuju bahwa jam kerja adalah kompones Kepuasan Kerja. Hal ini dapat dilihat
dengan nilai mean sebesar 3.7424, dengan deviasi sebesar (,534%0.

Pada Tabel dapat dilthat bahwa nilai minimum regponden adalah 250 dan nilai
maksimum adalah 4.83. Untuk itu dapat dianalisis bahwa terdapat responden yang
masih kurang puas dengan jam kerja mereka, Sebaliknya terdapat juga responden
vang menganggap babwa jam kerja sudah baik sehingoea merupakan komponen

Kepuasan Keria,

¢ Variabel Koudisi Kerja; Hubungan desgan Rekan Kerja (Coworier)
Hasil pengolahan data yang dianalisis dengan teknik deskriptf untuk setiap butir

pertanyaan, sebagai berikuf;
Btatiatik Deskyiptf
N Minimum | Maximum Mean Hd. Deviation
" Rekan Kena 1 44 3 5 443 861
Rekan Kerdg 2 44 2 8 427 H24
Rekan Kerjs 2 44 2 5 423 BE8
Rekan Kerig £ 44 2 5 508 821
Rekan Kerja & 44 1 5 295 887
Rekon Kerig 9 44 2 L] 3.62 843
Rekan Keriid 44 1 8 286 1.681

Sumber: Data diolah
Fabel TV, 14 Anatisis Deskriptil Cowoarker per Butir Perianyaan

Sesuai dengan Tabel IV.14 diatas dilthat bahwa pertanyaan 10 {Tidak Terdapat
kelompok atau group dalam Hngkungan kerja yang mempengarahi suasana kerje anda)
mendapat nilai tereadah yaitu 2.80, Sementara nilai tertinggi didapat oleh pertanyaan |
(Menurut anda TEAM werk jauh lebih penting dari pekerjaan individu.} dengan nilai
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4.33, karena itu dapat disimpulkan bahwa karyawan sangat sefuju dengan sdanva team
work yang baik bisa meningkatkan kinerja. Hasil i mirip dengan karyawan muslim.

Sedangkan untuk mengetahui pandangan selurnh responden terhadap Hubungan
aniar karyawan, maka semua bulir pertanyaan dicari meannya dulu baru dianalisis
seperti Tabel V.13 di bawah ini:

Ematistik Deskriptif
N Minimum | Maximum tAean {xoviael Std
Rekan Kerfa 44 243 5.00 2.7925 SO

Sumber: Data diviah

Tabel IV,15 Aaatsi Deskriptif Coworker

Sebagai catatan, coworker mempunyai definisi operasional sebagai berikut:
2 =Tidak setju coworker merupakan komponen kepuasan kegja
3 = Kurang setuju eaworker merepakan komponen kepuasan kerja

4 = Setuju ceworker merupakan komponen kepuasan kerja.

Tabel TV.15 menujukkan bahwa rats-rata jawaban responden yang menyatakan
menyetujui bahwa rekan kerja adalah komponen Kepuasan Kerja. Hal ini dapat dilthat
dengan nilai mean sebesar 3.78235, dengan deviasi sebesar 0,50577, Dengan demikian
dapat disimpulkan balwwa rata-rata respenden menyetujui rekan kerja merupakan
komponen Kepuasan Kerja,

Output menunjukan babwa nilal minimum adaizh 2.42 sedangkan nilai maksimum
adalah 5.00. Karenanys dapat dianalisis bahwa terdapat responden yang kurang
menyetujul babwa rekan kerja merupakan komponen Kepuasan Keria. Dan juga
terdapat responden yang sangat menyetujui bahwa rekan kerja merupakan komponen

Kepuasan Kerja,
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d.Variabel Supervisi; Habungan Atasan dengan Bawaban

Hasil pengolaban data penelitian tentang variabel supervist: hubungan atasan dengan
bawahan untuk setiap butir pertanyaan, dengan analisis deskriptif sebagai berikut:

Statistik Deskriptif

H Minimuns § Maximum Wean Dovigsi Sid
Supervist 1 44 2 & 355 &u7
Suparvisi 2 44 4 3 3.20 823
Bupervisi 3 44 2 B .61 589
Hupervisi § 44 1 5 332 H28
Supervig & 44 2 5 388 685
Supervigi 7 44 1 43 325 838
Supervis B 44 2 3 352 698
Supervisi 9 44 1 8 3.30 B&1
Supendsi 10 44 1 5 399 830
Supervist 11 44 1 = 332 BOG
}

Sumber: Data diokah
Tabel 1V.16 Analisis Deskripfif Supervisi per Butir Pertanyaan

g e mmm e

Menurut Tabel IV.16 diatas pertanyaan 10 (Perilaku Atasan anda dapat dijadikan suri
teladan bagi anda dalam bekerju) mendapat nilai terendah yaims 3.09. Hal ini
menunjukan bahwa mereka kurang puas dengan perilaku atasan di perusahaan..
Sedangkan nilai tertinggi didapat oleh pertanyaan 6 (Terdapat komunikasi yang baik
antara anda dan atasan anda ) dengan nilai 3,66, hal ini menunjukan bahwa karyawan
menganggap komunikasi vang balk sudah tercipta dl perusshaan schingga dapat
meningkatkan kinerja

Sementara itu, untuk mengetahui pandangan seluruh responden terhadap Hubungan
anfar karyawan, maka semua butir pertanyaan dicarl meannya dulu baru disnalisis
seperti Tabel 1V.17 di bawah ini:
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Statistik Deskriptif

] Minimum 1 Masdmum Mean Deviasi 8id.
supervisi 44 1.60 480 33818 531514

Sumber: Data divlah
Tabel IV.17 Analisis Deskriptif Supervisi

Hasil pengolahan tertera pada Tabel IV.17 di atas menujukkan bahwa kebanyakan
responden menyatakan kurang setaju bahwa komponen supervisi; hubungan atasan
dengan bawzhan merupakan komponen kepuasan kerja karvawan dengan mean
sebesar 3.3818, dengan deviasi sebesar 0.59191.

Rentang nilai adalah minimum responden 1.6 dan maksimum 4.8, Analisisnya
menunjukan bahwa bahwa terdapat responden yang tidak menyetujui bahwa supervisi;
hubungan atasan dengan bawahan merupakan komponen kepuasan kerja karyawan.
Sebaltknya juga terdapat responden yang sangat menyetujui bahwa supervisi

hubungan atasan dengan bawahan merupakan komponen kepuasan kerja karyawan.

e. Variabel Kepuasan Kerja.
Dengan proses yang sama didapatkan hasil pengelahan data variabel kepuasan kera

untok karyawan non muslim sebagai berikut

Biatintik Deskriptif
S Mirdrmum | Baximumn Magn Deviasi Bid.
Kep kenz § 44 2 5 385 B34
Kep Kerjab A4 2 ) 380 804
Kep Kerja 8 44 1 4 3.268 B50
Kep Kerga 7 44 2 & 3.43 846
Kep Kariz 8 44 1 8 344 1.047
Kep Kesiz 8 44 2 5 380 804
Kep Kerjz 10 44 2 5 188 B78

Sumber: Data diolah
Tabel V.18 Anatisis Deksriptif Kepuasan Kerja per Butir Perlsnyaan
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Dapat disimak bahwa nilai minimum , sama dengan karyawan muslim terletak pada
taustir pertanyaan 8 {Anda lebih mengutamakan keikhlasan dalam bekerja di banding
materi yang akan anda dapatkan.) dengan mean 3.14. Sedangkan nilai teriinggi
pertanyaan i (Setiap pegawai mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda) dengan
mean 3.95. Dapat disimpulkan bahwa karyawan masih mengutamakan materi dalam
bekerja. Mungkin karena masih banyak kebutuhan yang belum terpenuhi. Selain itu
umumnya karyawan percaya bahwa setiap karyawan memiliki dimesnt kepuasan ketja
yang berbeda. Jawaban ini berbeda dengan karyawan muslim yvang lebih percaya
bahwa bekerja adalah jalan untuk mendapatkan rezeki yang halal dan baik.

4.4, Analisis Inferensial
Setelah melakukan analisis deskriptif diatas, selanjuinya dilakukan pengolahan data

untuk mencari komponen kepuasan kerja baik untuk karyawan muslim maupun non
muslim dengan tekuik inferensial maultiple linear regression..
Dalam penelitian ini dilakukan MLR terpisah unstuk karyawan muslim dan non

musiim..

4.4.1. Analisi Infercasial untuk karvawan musiim
Untuk memenuhi persyaraian dalam mendapatkan model regresi yang baik, dilakukan

uji multikelinearitas dan uji heteroskedastisitas sebagai benkut:

4.4.1.1 Uji Multikelinearitas
Pertama-tama dilakukan wjt multikolinearitas untuk menjamin  bahwa tingkat

kolinearitas di antara variabel independen masih dalam tinglkat yang rendah.
Hasil nji multikolinearitas dapat dilihat di Lampiran 6A . Langkah-langkahnya
sebapai berikut;

1. Nilai R* memililki nilai yang relatif rendah vaitu 0.367 dan ada tiga nilai t
yang signifikan {(konstan, variabel coworker , dan supervisi}. Dani sini belum

dideteksi adanya multikolinearitas,
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Melihat nilai korelasi berpasangan ternyata tidak ada yang tinggi (lebih besar
dari 0.8} di antara variabel independen.

Nilai Tolerance (TOL) tidak ada vang mendekatt angka 0 {(no!l} dan Variance
Inflation Factor (VIF) nilainya di bawah 5 (lissa}..

Melihat hasi] di atas dapat disimpulkan bahwa multikolinearitas antar varizbel

independen masih dalam tingkat yang rendah. Sehingga dapat dilanjutkan dengan

proses seterusnya

4.4.1.2.Uji Heferoskedastisitas

Sementara itu, untuk menjamin babwa asumsi semua residual atau error mempunyal

variansl yang sama atau homoskedastis perlu diadakan uji heteroskedastisitas denpan
langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Perlama-tama dicari adanya outfiers, dalam dats dengan mehibat casewise
diggrostics {lampiran 6A). Ternyata data no 67 merupakan ouffier sehingpa
data 67 dikeluarkan dan langkah ini diulangi.

Hasilnya dapat dilihat dilampiran 6B. Cusewise diagnostics, ternyata sudah
tidak ada outliers. Artinya data sudah homoskedastis ditinjau dari sisi ini.

Menggunakan plot dan histogram untuk melihat homoskedasiias data.

Lihat tlampizan 613

Temyata plot vang dihasilkan fidek membentuk pola terfents maka dapat
disimpulkan bahwa residual tidak heteroskedastis.

Menguji nommalias data dapat dilakukan langkah yang sama dengan di atas
vaitu dengan melihat histogram. Dari Histogram di Lampiran 6B nampak
bahwa residual sudah mendekatl bentuk normal standar dan P Plot menpunyai
titik-titik yang berada di sepanjang garis, Dapat disimpulkan bshwa residual
sudah mengikuti distribusi normal. Sehingga data sudah homoskedastis.
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4. Melakukan white heteroscedacity test dengan Eview:

Karena probalibility untuk F statistic adalah 0.003257 dan oberserved R
squared adalah 0.007385 maka fidak ada heteroskedastisitas (Libat Lampiran §).

Berdasarkan uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas di atas dapat
disimpulkan bahwa semua variabel independen tidak memiliki multikalinearitas
{tingkat multikolinearitas rendah} dan data memiliki residual yang homoskedasiis.
Selanjuinya dilakukan Aduliiple Linear Regression dengan hanya menggunakan 96
(sembilan puluh enam)} data karyawan muslim (data no 67 dikelvarkan). Hasil
lengakap regresi dengan SPSS dapat dilthat di Lamipiran 7.

4.4.1.3.Multiple Linear Regression

PDalam Lampiran 7 dilihat bahwa model signifikan sehinpga paling sedikit ada satu
variabel independen yang signifikan. R* mempunvai nilai 0.559. Dengan melihat
oufput regresi dapat dilakukan uji hipotesis seperti di bawah ini:

Uji Hipotesis:

Sesuai dengan rumusan hipotesis vang diuraikan dalam Bab I, ada sembilan hipotesis
yang akan diui dalam penclitian ini. Empat Hipotesis pertama ingin menguji pengaruh
keempat variabel terhadap kepuasan kerja karvawan mushim yang akan dijabarkan di

bawah ini:

Hipotesis 1:

Hao: Tidak terdapat pengaroh antara rewards (gaji dan benefit) dengan kepuasan kerja
pegawai musiim

H;: Terdapat pengaruh antara rewards {gaji dan benefit) dengan kepuasan keria

pegawal mushm
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Analisis:
Lihat Lampiran 7:

Variabel Rewards dan kepuasan kerja akan mempunyal hubungen yang
sigoifikan bila angka probabilitas < 0.05, sebaliknya jika probabilitas > 0.03
maka hubungan kedua variabel tidak signifikan,

Dari hasil pengolaban data pada lampwan 7 |, diketabui bahwa angka
prababilitas antara variabel rewards dengan variabel kepuasan kerja adalah
0.529 atau > 0.05, sehingga hubunpan kedua variabel tidak  signifikan.
Kesimpulannya Ho tidak ditolak pada tingkat signifikansy .03,

Kesimpulan: Tidak terdapat pengaruh antara gaii dan benefit dengan variabel
kepuasan kerja untuk karvawan mushim di PT JAS Enginecring.

Model penelitian secara statistik signifiken pada a = 5%, artinya model
penelitian yang terbentuk sudah baik. Dimana sig 0.000 < 0.05, uli F 28.852,
dan nilai R *=0.559, Konstanta (&) = 1.543, dan error go= 0.303, pada tingkat
kepereayan (i) = 0,05,

Sedangkan nilal regrest untuk variabel gail dan benefit adalah [y - -0.047,
nitai sig 0.529> 0.05, nilai t=-0.632 « 2.

Hipotesis 2.

Ho: Tidak terdapat pengarch antara aturan keda: jam kerja despan kepuasan kerja

pegawal muslim

Hy: Terdapat pengaruh antara aturan kerga: jam kerja dengan kepuasan keria pegawai

muslim

Analsis dengan melthat Lampiran 7 :

76

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana Ul, 2008



» Jika probabilitas < (.05 maka hubungan antara variabel kepuasgan kerja dan
aturan kerja signifikan, sebaliknya jika probebilitas > 0.05 maka hubungan
kedua variabel tidak signifikan,

¢ Ternyats angka probabilitas antara variabel Jam kerja dengan variabel
kepuasan kerja karyawan adalah 0.184 atau » 0.03, sehingga hubungan kedua
variabel tidak signifikan.

» Berdasarakan angka probabilitas di atas maka Ho tidak ditelak pada tingkat
signifikanst 5%.. Kesimpulannya adalah: Tidak terdapat pengarub antara jam
kerja dengan kepuasan kerja karvawan.

e Nilai regresi untuk variabel jam kerja adalah iy adalah 0.106, nilai sig 0.184 >
0,05, nifai t 1.338 <2,

Hipotesis 3

Dengan cara yang sama output regresi untuk variabel Suasana Kerja: Hubungan

Coworker dapat dilihat di Lampiran 7.

Uji Hipotesis

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara kondisi pekerjaan; hubungan dengan rekan kerja
dengan kepuasan kerja pegawai muslim.

Hj: Terdapat pengaruh antara kondisi pekerjaan; hubungan dengan rekan kerja dengan

kepuasan kerja pegawai mushim |
Analisis : Lihat Lampiran 7.;
» Pada lampiran7 dilihat bahwa angka probabilitas antara vanabel rekan kerja

dengan variabel kepuasan kerja karyawan adalab 0.018 atau < 0.03, schingga
hubungan kedua variabel signifikan.
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» Jika probabiiitas < (.05, maka tolak He scbabiknya jika probabilitas > 0.03,
maka Hy tidak ditolak. Karena angka probabilitas adalah 0,018 maks Ho
ditolak,

¢ Kesimpulannya adaizh: Terdapat pengaruh antara rekan kerja dengao kepuasan
kerja karvawan,

» Berdasarkan hasil upi analisis diatas nilai Bs; adalah positif. Arfinya,
menurjukkan bahwa adanya hubungan antara aspek kepuasan kerja dan
coworker, yaitu setiap peaingkatan hubungan rekan kerja akan meningkatkan
kepuasan kerja. Sehingga dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh hubungan
rekan kerja terhadap kepuasan keria karyawan adalah 23,8%. sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Hipotesis 4,

Uji Hipotesis

Ho: Tidak terdapat pengaruh aniara supervisi; hubungan aniara atasan dengan
bawahan dengan kepuasan kerja pegawai mushim,

Hay: Terdapat pengaruh anlara supervisi; hubungan antara atasan dengan bawahan

dengan kepuasan kerja pegawst muslim.

Anmalisis  dilakukan dengan melihat hasil output di Lampiran 7, hasiloya sebagai
berikut:

o  Dan hasil pengolahan dats diketahui bahwa, angka probabilitas antara vanabel
supervisi; hubungan antara atasan dengan bawahan dengan kepuasan kerja
pegawai adalah 0,000 atau < (.05, sehingga hubungan kedus varnabel
signifikan.

» Karena probabilitas = 0.000 Maka He ditolak.

¢ Kesimpulannya ferdapat pengaruh supervisi; hubungan antara atasan dengan

bawahan dengan kepuasan kerja pegawal mushim.
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o Dalam hasil uji analists diatas nilai By adalah postiif. Dengan demikian dapat
distmpulkan bahwa adanya hubungen antara aspek kepuasan kega dan
supervisi, vyailu setiap peningkatan hubungan atasan bawahan  akan
meningkatkan kepuasan kerja. Schingga dapat diartikan bahwa besamya
pengaruh hubungan rekan kerja terhadap kepussan kerja karyawan adelah
37,9%,.sedangkan sisanya dipengaruhi oleh fakior lain.

Model Penelitian:
Dengan melibat kembali uji hipotesis dialas maka dapat dirumuskan model
regresi sebagai berikut
Y1 =a;+ BuXi + Bk + B Xy + B Xy + 2o

Keterangan:

Y1 = yariabel terikat ; Kepuasan Kerja pegawai musiim

oy = Konstanta regresi

P = Koefisien Regresi.

Ba; = Koefisien Regresi.

3 = Koefisien Regresi.

Bay = Koefisien Regresi.

X, = variabel bebas ; Rewards {Gaji & Benefit).

X, variabel] bebas ; Peraturan Kerja (Jam Kerja)

X3- variabel bebas ; Suasana Kerja (Hubungan dengan Rekan Kerja).
Xa= variabel bebas ; Supervisi {(Hubungan anatara alasan dengan bawahan).

£g1 = Errvor (variabel bebas diluar model regresi).

Dengan demikian Model vang terbentuk berdasarkan regrest adalah:

Y11= 1543 - 0.047X, + 0.106X,; + 0.238X; + 0.379XK, + e

Alau:
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Kepuasan Kerja = 1.343 ~ 0.047 {Upah) + 0.106 {Aturan Kerja} +0.238
(Suasana Kexja) + 0.379 (Supervisi) + g

Dari hasil regresi juga didapat nilai Koefiesien Determinasi (R2) adalah 0.559.
Sechingga dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja karyawan muslim
dijelaskan sebanyak 55.9% oleh keempat variabel yang ada dalam model

Sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor di luar model.

4.4.2.Analisis Inferensial untuk karyawan nen mustim
Sebagaimana dalam analisi untuk karvawan muslim, sebelam dilakukan regresi

dilakukan dulu uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas sebagai berikut:

4.4.2.1 Uji Multikolinearitas
Uji kolinearitas dilakukan dengan melihat hal-hal berikut sesval Lampiran 9:

L Nilai R? memiliki nilai yang relatif rendah vaitu 0.548 dan ada satu nilai t
vang signifikan (variabel coworker). Dari sini belum dideteksi adanya
multikelinearitas.

2. Melihat nilai korelasi berpasangan fernyata tidak ada vang tinggi (ebih besar
dari 0.8) di antara variabel independen.

3 Nilai Tolerance {(TOL) tidak ada yang mendekati angke 0 {nol} dan Variance
Inflation Factor {VIF) mulainya di bawsh § (lima)..

Melihat hasil di atas dapat disimpulkan bahwa multikolinearitas antar vanabel

independen masth dalam fingkat yang rendah. Sehingga dapat dilanjutkan dengan

proses seterusnya

4.4.2,2.Uji Heteroskedastisitas
Untuk menjamin bahwa asumsi semua residual stau error mempunyal variansi yang

sama atau homoskedastis perfu diadakan ujl beteroskedastisitas.
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o Pertama-tama dicari adanya outlfers, dalam data dengan melihat casewise
diagnostics (Lampiran 9). Termyata tidak ada data yang outfiers,

o Menggunakan plot dan histogram untuk melihat homoskedasitas data.
Ternyata plot vang dihasilkan diduga membentuk pola tertents sehingga
diduga ada heteroskedastis.

s Melakukan white heleroscedacity test dengan Eview:

Rarena probalibility untuk F statistic adalah 0.37041¢

dan oberserved R squared adalah 0.339079. Keduanya lebih besar dari 0.085
sehingga diduga ada heteroskadisitas (Lihat Lampiran 10). Karenanya dibuat
lagi regresi baru dengan Eview dimana data akan ditransformasi secara
otomatis schingga permasalahan heteroskedastisitas sudah dapat di atasi. Hasil
lengkap uil heteroskedastisitas dapat dilibal pada Lampiran 11,

4.4.2.3. Multiple Linear Regression

Dari Lampiran 11, Regresi dilakukan denpgan Program £view didapat bahwa model
signifikan schingga paling sedikit ada satu variabel independen vang signifikan, R*
mempunyai nifai 4.546892

Berdasarkan hasil ird dapat dilakukan ujt hipotesis seperti di bawah ini:

Uji Hipotesis:

Hipotesis 5:

Ho: Tidak terdapat pengarub antara rewards {(gaii dan benefit) dengan kepuasan ketja
pegawal mushim non muslim

Hs: Terdapat pengaruh antara rewards {gaji dan benefit) dengan kepuasan kerja

pegawal non muslim

Berdasarkan hasl regresi dengan Eview seperti dilihat pada  Lampiran 11,
dilakukan uii bipotesis sebagal berikut:
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* Dengan melibat angka probabilitas: Jika probabilitas < 0.05 maka hubungan
antara rewards dan kepuasan kerja signifikan, sebaliknya jika probabilitag >
{.05 maka hubungan kedua variabel tidak signifikan,

« Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa, angka probabilitas antara variabel
gaii dan benefit dengan variabel kepuasan kerja adalah 0.0165 atau < 0.05,
schingga hubungan kedua variabel signifikan. Maka He ditolak pada tingkat
signifikansi 0.05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ferdapat
pengaruh antara gajl dan benefit dengan variabel kepuasan kerja pegawai non
muslim,

e Sedangkan nilai regresi untuk vartabel gaji dan benefit adalah B2 - 0.2463,
nifai sig 0.0163, nilai 1=2.506566 lebih besar dari 2.

s Nilai & adalah positif schingga setiap kenaikan gaji dan beneht akan
mempengaruhi kernaikan kepuasan kerja sebanyak 24.6%.

Hipotesis 6.
Ho: Tidak terdapat pengarub antara peraturan kerja; iam kerja dengan kepuasan kerja
pegawai non muskm
Hs: Terdapat pengaruh antara peratuzan kerja; Jam Keria dengan kepuasan kerja
pegawal muslim
Pengan merujuk Lampiran 11 dilakukag analisis sebagat berikut:

» Melihat angka probabilitas, jika nilainya < 0.05 maka hubungan variabel jam

kerja dan kepuasan kerja signifikan, sedangkan jika probabilitas > 0.05 maka
hubungan kedua variabel tidak signifikan,
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« Ternyata angka probabilites antarz variabel jam kerja dengan variabel
kepuasan kerja karyawan non muslim adalah ¢.0817 atau > 0.05, schingga
hubungan kedua varabel tidak signifikan,

s Dengan demikian Ho tidak ditolak pada tingkat sipnifikanst 5%.

» Kesimpulannya adalah: Tidak terdapat pengaruh antara jam kerja dengan
kepuasan kerja karyawan non musiim,

» Nilai regresi untuk variabel jam kerja adalah Bz 0.271609 , nilai sig 0.0817 >
0.05, nifai t 1.7868 <2,

Hipotesis 7

Hasil Regresi untuk variabel Suasana Kerja: Hubungan Coworker dapat dilihat di

Lampiran 11.

Uji Hipotesis

Ho: Tidak terdapat pengareh antara kondisi pekerjaan; hubungan dengan rekan kera
dengan kepuasan kerja pegawal non muslim.

Hy: Terdapat pengaruh antara kondisi pekerjaan; hubungan dengan rekan kerja dengan

kepuasan kerja pegawai non muslim |

Sepert: pada Hipotesis sebelumnya, dengan hasil output pada Lampiran 11, dilakukan
analisis sebagai berikut:

»  Dan lampiran 11 dilihat babwa angka probabilitas antara variabel rekan kerja
dengan variabel kepuasan keria karyawan adalah 0.0431 atau < 0,05, sehingga
hubungan kedua variabel signifikan.

s Dengan demikian Ho ditolak.

e Dapat ditarik kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh antara vanabel rekan

kerja dengan kepuasan kerja karyawan Non muslim
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» Dengan melihat basil uji analisis diatas nilai B3y adalah positif, Artinya,
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara aspek kepuasan kerja dan
coworker, yattu setiap peningkatan hubungan rekan kerja akan meningkatkan
kepuasan kerja, Sehingga dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh hubungan
rekan kenja terhadap kepuasan keria karyawan non muslim adalah 35,3%.
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Hipotesis 8.

Uji Hipotesis

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara supervisi; hubungao antara atasan dengan
bawahan dengan kepuasan kerja pegawai muslim,

Ho: Terdapat pengaruh anfara supervisy; hubungan antara atasan dengan bawahan

dengan kepuasan kerja pegawal muslin,

Analisis dilakukan berdasarkan gutput di Lampiran 11

» Dan hasil pengolehan data diketahui bahwa, angka probabilitas antara variabel
supervist; hubungan antara atasan dengan bawahan dengan kepuasan keriz
pegawai adalah 03802 atan > 0.03, sehingga bubungan kedua variabel tidak
signifikan.

» Melihat angka probabilitas, jika probabilifas < 0,05, maka tolak H; Jika
probabilitas > 005, maka terima Hp Karena probabilitas = .3802 > 0.03
Maka Ho tidak ditolak.

» Sehingga kesimpulannya adalah: Tidgk terdapat pengaruh antara supervisi;
hubungan antara atasan dengan bawahan dengan kepuasan kerja pegawai non

piuslim

s DModel Penelitian:

Berdasarkan perumusan model pada BAR 1@
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Y2 =0y + BiaXi + PaaXs + BaXs + faXs + e

Keterangan:
Y2 = vaniabel terikat ; Kepuasan Ketja pegawai non mushim
&; = Konstanta regresi
12 Roefisien Regresi.
fan = Koefisien Regresi.
2= Koefisien Regrest,
Bsa = Koefisien Regresi.
X, = variabel bebas ; Rewards (Gaji & Benefit).
X3 variabel bebas ; Peraturan Kerja (Jam Kerja) .
Xa = variabel bebas ; Suasana Kerja (Hubungan dengan Rekan Kerja). -
Xs= variabel bebas ; Supervisi {Hubungan antara atasan dengan bawahan). {

£92 %= Error (variabel bebas dilvar moedel regresi). .

Model Regresi unptuk karyawan non muslim meniadi:

Y25 1,543 ~ 047 (Upah) + 0.106 (Aturan Kerja) + 0.238 {(Sugsana Kerja} +
£.379 (Supervisi) +g

Berdasarkan hasil regresi nilal Koefisen Determinast {R2) adalah 0,548 artinya
kepuasan kegja karyawan non muslim dijelaskan oleh keempat vartabel dalam
model sebanvak 54.8% ., sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor yang tidak

ada dalam model.

4.4.3. Regresi Azama dengan Kepuasas Kerja
Selanjuinya dilakukan Analisis Regresi dengan Variabel Dummy untuk melihat

pengaruh agama terhadap kepuasan kerja, Untuk itu Variabe! agama akan menjadi

Variabel bebas dan juga variabel dommy, sedangkan kepuasan kegs akan menjadi

Yariabel dependen.

Model Yang digasakan sebagai berikut: * = e
Y =a+fD+e
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Iimana:
Y = Kepuasan Kerja
13 = Variabel Dommy : Agama
D=1;muslim
D = §; non muslim

£ = Kesalahan random

Uji Hipotesis 3:

Selanjutnys dilakukan uji hipotesis untuk melihat apakah ada pengarub anatara agama
yang dianut karyawan dengan tingkat kepuasan kerja. Dalam analisis ini agama hanya
dibedakan antara Muslim dan Non Muslim dimana kelompek Hindu dan Kristen
dijadikan satu kelompok sebagai Non Mushim.

Hipotesis penelitian sebagaimana dinratkan di Bab [:

Ho: Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antara pegawai muslim dan non
muslim pada PT. JAS Engincering.

Hs: Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antara pegawar muslim dan pon

musiim pada PT. JAS Engineering.

Hasil lengkap pengelahan data dengan regresi varibel dummy dapat dilihat &b
Lampiran 12. Selanjutnya dilakukan anaiisis sebagal berdkut:
« Melihat angka probabilitas, jika probabiiitas < 0.05, maka tolak Hp sedangkan
jika probabilitas > 0.05, maka terima Hp
» Berdasarkan hastl regresi, model signifikan dengan dengan nilai F =49.882.
Nilai B signiftken dengan probabilitas = 0.800.
Nilai o = 3.620
Niiai f=.576
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» Kesimpulannya adalab: Hp ditolak schingga terdapat perbedaan tingkat
kepuasan kerja antara pegawai muslim dan non muslim.

e Dengan demikian Model regresi yang didapat adalah
Y =q+fD+g
Y = 362040576 D +¢

Uniuk pegawai muslim D=}
Y =3620+0576=4196

Untuk pegawai nonmuslim D= ¢

Y= 3,620
Dimana, semakin tinggl skor, mengindikasikan semakin tingpl tingkat

kepuasan kerja pegawai.
Pegawai yang beragama Islam menyatakan kepuasan kerja mercka lebih tinggi
{ Mean = 4,196) dibanding dengan pegawal Non Mushm, (Mean = 3.620}.

4.4.4, One Way ANOVA Pengarnh Agama terhadap Komponen Kepuasan
Kerja

Untuk memperkaya kapian penslitian ini, pengaruh agama terhadap sctiap kompaonen
kepuasan kerja juga dianilisi dengan One Way dnove. Dalam analisis ini digenakan
data dengan membedakan agama menjadi Islam, Kristen/Katolik dan Hindu, Metode
Seheffe’s Multiple Comparison Procedures digunakan dan hasilnya dapat dilibat di
bawah ink:

a. Vaniable Rewards

Untuk Varisbel Rewards hasil analisis sebagai berikui: Lamptran 13
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N Mean Deviasi Std. Minimum | Maximum

1 26 3.7668 62497 183 500
2 15 3.1833 51075 2.38 4,00
3 29 31638 65984 2.00 4138
Total 144 36723 B749 183 500

Sumber: Data dicluh SPSS

Tabel FV.19 Perbandingan Agama dan Rewards

Bopendeat Varisblo: upsh

Parbadaan
Maan

{fi agama  {J) sgama {-d3 8id. Errer Sig. -
1 Z 573 17260 A5

3 827 3173 000
2 1 -&57318% 7260 105

3 018954 Aa772 895
3 1 - 39272 3173 000

2 -~ 1954 9772 .095

“. Perbedaan mean signifikan pada lingkal .05

Sumbzar: Date diolah SPS8

Tabel 1V.20 Schefte’s Multiple Comparisons untuk Reward

Analigis:

Jumilah Karyawan berdasarkan agama dan mean kepuasan atas Rewards:
Islam : 96 Orang; dengan mean 3.7565 dan deviasi standar 0.62497.
Kristen: 15 Orang; dengan mean 3.1833 dan deviasi standar 0.51075
Hindu: 29 Orang; dengan mean 3.1638 dan deviasi standar 0.65984
Total: 140 Orang; dengan mean 3,5723 dan deviasi standar 0.67491
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Analisis dengan Scheffe Multi Comparison Procedures:

Ternyata terdapat perbedaan yang siginifikan (sig = 0.005) pada kepuasan akan
rewards antara karyawan muslim dan kristen dimnana tingkat kepuasan pegawat
muslim lebih tinggi dengan mean 3.7365 dan deviasi standar 0.62497 ; sedangkan
pegawal kristen dengan mean 3.1833 dan deviasi standar 0.51075.

Demikian juga, ada perbedaan yang siginifikan {sig = 0.000) pada kepuasan akan
rewacds antara karyawan muslim dan hindu dimana tingkat kepuasan pegawai muslim
lebih tinggi dengan mean 3.7565 dan deviasi standar 0.62497 ; sedangkan pegawai
hindu dengan mean 3.1823 dan deviasi standar 0.51075.

Sedangkan antara karyawan Kristen dan Hindu tidak terdapat perbedaen vang
siginifikan (sig = .995} .

b. Variabie Aturan Kerja:
Selanjuinya, untuk Variabel Aturan Kerja, hasil One Way Anova sebagai berikut:

95% interval Kep
N Mean | Deviasi Sid | 8 Ergd Balas Bwh | Balas Algs | Min Max
1 94 4.0052 51385 E238 3.8012 43082 283 500
2 6 3.80G00 43553 V11245 3.3588 3.8412 267 417
3 28 3.8161 BT27T 0836 3.5582 40340 2.50 483
Total 140 3.8226 S3248] 04500 3.58336 4018 2.50 5.00

Samber: Pata diclah 8PSS

Tabel IV.21 Perbandingan Agams dan Aturan Kerja
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Parbodaan

Mean 05% interval Kepercayaan

{f}agams {(DHagama 3} Sid. Error Sig, fiatas Bawsh | Batas Alas
1 2 AD521 14402 Boral 0488 TE18
3 8912 10982 231 0828 4811
2 1 ~ 40821 4402 021 - 818 -.0488
3 - 21809 16498 426 ~BRA4 1922
3 1 ~ 18912 10892 23 - 4611 0824
p ALIES: 16498 426 - 1922 8244

“. Perbedaan mean signifikan pada tingkal .05

Sumber: Data diglah §PS8

Tabel IV.22 Scheffe’s Multiple Comparisons untuk Aturan Kerja

Analisis:

Tumlah Karyawan berdasarkan agama dan mean kepuasan atas Aturan Kerja:

Islam : 96 Orang; dengan mean 4.0052 dan deviasi standar 8.51325.

Kristen: 15 Orang; dengan mean 3,6000 dan deviasi standar .43553

Hindu: 29 Orang; dengan mean 3.8161 dan deviasi standar 0.57277
Total: 140 Qrang; dengan mean 39226 dan deviasi siandar 0.53248

Dengan menggunakan teknik Scheffe’s Multi Comparison Procedures:

Ada perbedaan yaog sigimifikan {sig = 0.021) pada kepuasan akan Aturan Kerja antara

karyawan muslim dan kristen dimana tingkat kepuasan pegawat muslim lebih tinggi

dibandingkan karyawan Kristen.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan (sig = 0.231) pada kepuasan akan Aturan

Kerja antara karyawan muslim dan hindu.

Demikian juga antara karyawan Kristen dan Hindu tidak terdapat perbedaan vang

signifikan (sig = 0.428} .
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¢, Variabel Suasanz Kerja

Selanjutnya dilakukan langkah yang sama untuk Variabel Suasana Kerja dengan hasil

analisis sebagai berkut:

95% intorva! Keperoayad
N Mogn | DeviasiSid | Std. Ervof Bales Bwh | Bales Alas | Minimuemi Maximurm
H o8 4 164 SBTR7A) 03866 3.9386 4083 2.88 500
2 15 3.761% AG3R9) 12752 34684 4.0354] 3.00 500D
3 29 37634 H2018) 05655 3.5953 3.5008 243 474
Total 140 39429 43480 03675 38702 400185 243 5.00
Sumber: Data diclah SPSS
Fabel TV.13 Perbandingan Agama dan Suasans Kerla
Parbedaan a5% interval Kepercayaan
Mean
(I agama  (J) agama {1-J Std. Error Sig. Batas Bwh RBatas Atas
1 2 L5446 11769 00 ~DI68 5457
3 2Araxr Ralifsioe] 046 S1G A458
2 1 w 25446 1768 ACG ~ 5457 368
3 «G3120 13482 874 - 3648 3024
3 E - 223 08882 048 - 4458 SN 13 ¥
2 03126 33482 874 « 3024 3848

*. Perbedaan mean sigrifikan pads tngkal 05

Sumber: Data dinlah SPSS

Tabel IV.24 Scheffe’s Multiple Comparisons untuk Suasana Kerja

Analisis:

Jumlah Karyawan berdasarkan agama dan mean kepuasan atas Suasana Kerja:

Islam : 96 Orang; dengan mean 4.0164 dan deviasi standar 0.37874.
Krister: 15 Orang; dengan mean 3.7619 dan deviasi standar 0.49389
Hindu: 29 Orang; dengan mean 3.7931 dan deviasi standar .52013
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Total: 140 Orang; dengan mean 3,9429 dan deviasi standar 0.43480

Digunakan analisis dengen Scheffe’s Multi Comparison Procedures:

Hanya terdapat perbedaan yang signifikan (sig = 0.049) pada kepuasan akan Suasana

Kerja antara karvawan muslim dan Hindu dimans tingkat kepuasan pegawai muslim

lebih tinggi dibandingkan karyawan yang beragama Hindu..

Sedangkan antara karyawan muslim dan kristen (sig = 0.100) tidak ada perbedaan

vang signifikan. Demikian juga antara karyawan Kristen dan Hindu tidak terdapat
perbedaan yang siginifikan (sig = 0.974) .

d. Variabel] Supervisi

Penelitian diteruskan untuk Variabel Supervisi dengan hasil sebagai berikut:

85% Conbdente inlerval

N Mean Deviasi Sid | 8id, Error| Batas Bawall Batas Ales | Minhmund  Magisnum
1 13 3.8208 L5287 GE643 37088 3.9329 2.60 5.00
2 18 A2467 5854 LAT262 2.8784 31.618%9 1.60 4.0
3 29 34517 54748 10166 3.2435 3.6600 2.50 4,80
Totzl 140 3.6820 Heusy 08065 3.5827 3.7840 1.60 5.00
Sumber: Data divdah SPSS
Tabel 1V.25 Perbandingan Agama dan Supervisi
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Perbedaan

Mean 85% Confidence Intervat

{fagama (Jiagama -4 Sid. Error Sig. Batas Bawah | Balas Alas
1 2 B7417 5678 Re 174 862 9622
3 36811 1688 518 L7230 58582
s 1 - 5417 456678 K1 174 ~Bz2 - 1852
3 - 21506 57860 523 « 5485 2334
3 H - 3581 11868 Riais) - BEE2 -0730
2 20506 7860 523 - 2394 5485

*. Perbadaan mean signifikan pada tingkat .05,

Sumber: Data diolah SPSS
Tabel 1V.26 Scheffe’s Multiple Comparisons untuk Supervisi

Analisis:

Jumlah Karyawan berdasarkan agama dan mean kepnasan atas Supervisi:
Isiam : 96 Orang; dengan mean 3.8208 dan deviasi standar 0.55287.
Kristen: 15 Orang; dengan mean 3.2467 dan deviasi standar 0.66845
Hindu: 29 Orang; dengan mean 34517 dan deviasi standar 0.54748
Total: 140 Orang; dengan mean 3,6825 dan deviasi standar 0.59927

Sebagaimana pada variabel lainnya Scheffe’s Multi Comparison Procedures juga
digunakan untuk analisis ini:

Dapat dilihat adanya perbedaan yang signifikan (sig = 0.002) pada kepuasan akan
Supervisi antara karyawan muslin dan kristen dimana tingkat kepuasan pegawai
muslim lebih tinggi dibandingkan pegawai kristen,

Dengan cara yang sama dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan {sig = 0.010} pada kepuasan akan Supervisi antara karyawan muslitm dan

hindu dimana tingkat kepuasan pegawal mustim lebih tinggi.
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Sedangkan antara karyawan Kristen dan Hindu tidak terdapat perbedaan yang
signifikan (sig = 0.523} .

¢. Vaniabel Kepuasan Kerja,

Selain itu menguii hipotesis pengaruh agama terhadap kepuasan kerja dengan
menggunakan regresi dengan variabel dommy di atas, untuk mempertaiam hasil
penelitian dilakukan Aralisis One Way ANOV A antara agama dan kepuasan kerja.
Dengan analisis im dapat dikaji perbedaan tingkat kepuasan kerja secara lebih rinet
berdasarkan agama Islam, Kristen dan Hindu yang dianut karyawan PT JAS
Engineering

Hasil analisis sebagai berikut:

$5% Confdence trterval
N Senn Devigsi 8id § S Ervor] Baotss Bawgh Balas Alas | Minimum  Mawimiym
1 a8 4,1984 S03671 04021 41188 42763 329 8,00
2 15 3.5333 54121 Ja4u74 a3 28340 256 £ 57
3 i 3.6650 55754 G354 3.4523 agrm 2483 4.43
fotat 140 40153 o ats ] 04404 3.8282] 41024 243 2,00

Sumber: Hala diolah SPSS

Tabel IV.27 Perbandirgap Agama dan Kepuasan Kerja
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Parbedaan 95% Confidence nterval
Mean

N agama L)) agama {I-J} 8ld. Error Sig. Bataz Bwh Batas Atas
1 2 B6310° 12450 000 A580 G2
3 B0 08502 £00 L2082 1668
2 1 - B850 H2450 G080 N * £ ) - 3860
3 - 13169 14252 654 - 4848 2248
3 1 ~B3140% 8502 L00 « 7685 « 2552
2 13184 4262 654 - 2213 A848

*, Perbadasn mean signifikan pada ngkat 65

Sumber: Data dislah SP8S

Tabel IV 28 Scheffe’s Multiple Comparisons untuk Kepuasan Kerja

Analisis;

Tingkat kepuasan kerja berdasarkan agama yang dianut:

Berdasurkan Tabel 1V 27 diatas dapat dilihat perbedaan tingkat kepuasan kerja

berdasarkan agama yang dianut:

s Islam: 96 Orang; dengan mean 4.1964 dan deviasi standar 0.39397.

»  Kristen: 18 Orang; dengan mean 3.5333 dan deviasi standar 0.54121

+ Hindw 29 Orang; dengan mean 3.6650 dan deviasi standar 0.55758
s Total: 140 Orang; dengan mean 4.0153 dan deviasi standar 0.04404

Pada analisis ini , kembali digunakan metode Scheffe’s Multi Comipadson

Procedures dengan hasi] perbandingan sebagai berikut:
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Ternyata terdapat perbedaan yang signifikan (sig = 0,000) pada tingkat
kepuasan kerja antara karyawan muslim dan kristen dimana tingkat kepuasan
pegawai muslim lebib tinggt dibandingkan pegawai kristen.

Demikian juga, terdapat perbedaan yang signifikan {sig = 0.000) pada
kepuasan kerja antara karyawan muslim dan hindu dimana tingkat kepuasan
pegawai musiim lebib tinpgi.

Walaupun karyawan yang beragama Hindu memiliki mean yang lebih tinggi
dibandingkan karyawan yang beragama Kristen, namu secara statistik tidak

terdapat perbedaan yang signifikan (sig = 0.654) .

4.4.5. One Way ANOVA Perfanyaan dengan Nilai Relijins,
Akhimya, untuk lebih memperivas penelitian ini, butic-butir pertanyaan dengan nilai

relijius dikelompokan meniadi kelompok rehiji dan kemudian dianalisis juga apakah

ada perbedaan yang signifikan berdasarkan agama yang dianut karyawan.

Pertanyaan yang memiliki nilai relijius adalah (lihat Lampiran 5):

Pertanyaan no 9, Variabel Rewards: Gaji dan benefit yang anda terima
merupakan rizki deri Tuhan yang anda terima karena usaha anda.

Pertanyaan 6 Variabel Atwran Kerja : Jam keria di tempat anda tidak
menghalangt anda unbuk beribadah

Pertanvaan % Variabel Atoran Kerja: Jam kerja merupakan nikmat bagi anda,
sehingga anda mensyukuri jam Kerja yang telah ditetapkan oleh manajemen.
Pertunyaan 7,8,9, dan 10 Variabel Kepuasan Kerja,

Anda bekerja karena mengharap pahala dari Tuhan anda (P7)

Anda lebih mengutamakan keikhlasan dalam bekerja di banding materi yang
akan anda dapatkan, (P8}

Anda menganggap pekerjaan anda akan menghasitkan rezki yang halal dan baik {P9).
Pekerjaarn merapakan salah satu bentuk ibadah (P10}
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Dalam analisis ini digunakan data dengan membedakan agama menjadi [slam,
Kristen/Katolik dan Hindu. Dengan perbandingan mean dan Metode Schefie’s
Multiple Comparison Procedures hasil pengolahan data dapat dilihat seperti tertera di
kedua tabel di bawal ind:

Pemahaman 1 Agama

agama Mean N Deviasi Sid

1 4,1708 &7 35752
2 3,5810 15 52757
3 3,6453 29 55228
Tital 4,000 144 50073

Sumber: Data dioleh SPSS

Tabel IV.29 Pemahaman Agama Karyawan

Dari Tabel IV.29 di atas dapat diasumsikan bahwa karyawan muslim dengan mean
4.1708 memiliki tingkat pemahaman yang relatif lebih tinggi dibandingkan karyawan
Kristen {mean 3.5810) dan Hindu (mean 3.6453).

Untuk melihat lebih jauh apaksh perbedaan di atas signifikan atau tidak kembali
digunakan Teknik Scheffe dengan hasil seperti di bawsah ini:
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Parbedaan Confidance Inlerval
Mean
d) agama () agama {I-J) &id, Error Sig, Batas Bawah | Datas Atas
1 J] Riticelitt L1Z2040 ReyiH 2018 3878
3 Lzg52 Oa1a4s 00 2882 7528
z 1 « 8BG8Y~ 2040 A00 - BR7H - 2518
3 -~ 36437 13802 Be? - A5 ZETE
3 1 - 525652 boted L00 -~ 7828 - 2982
Z2 Jeayy J13802 897 - 2F72 A05%

*. Perbataan mean sighifikan pada tingkat alphs 08,

Sumber: Data diolah 8PSS

Tabel 1V 3 Schefle’s Comparison Procedares untak Pemahaman Agama,

Dart Tabel di atas dapat disimputkan sebagai berikut:

Karyawan muslim memiliki tingkat pemabaman yang paling tinggi dan berbeda secara

signifikan dengan karyawan Kristen dan Hindu,

Sementara itu, walaupun karyawan Hindu memiliki tingkat pemahaman agama yang

lebih tinggi dibandingkan karyawan Kristen, namun perbedaan itu tidak signifikan

secara statistik,
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BABY PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka penelitian ini dapat menjawab

semua pertanyaan penclitian dalam Bab [ sebagal berikut:

1.

Komponen kepuasan kerja karyawan muslim PT JAS Engineering adalah
Suasana Kerja dan Supervisi.
Komponen kepuasan kerja karyawan non muslim PT. JAS Engineering adalah
Rewards dan Suasana Kerja,
Terdapat perbedaan tingkat kepuassan kerja anfara karyawan muslim dan nion

mushim i PT JAS Engincering.

Berdasarkan telaah lebib lanjut dalam penelitian ini juga disimpulkan sebagai berikut:

L

Faktor yang berpengaruh signifikan secara statistik, dengan tingkat signifikansi
{z} = 5%, terhadap kepuasan kerja karyawan muslim adalah varisbel suasana
kerja: hubungan sekan kerja fcoworker) dan supervisi: hubungan atasan
dengan bawahan .Artinya berdasarkan survey, secara statistik kedug faktor tadi
berpengaruh secara positif terhadap kepuasan kerja,

Sedangkan untuk karyawan non mushim, faktor yang berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan kerja adalah variabel rewards: gaji dan benefit
serta variabel suasana kega: hubungan rekan kerja.

Dengan agama sebagai variabel dummy, disimpulkan bahwa tingkat kepuasan
kerja karyvawan musling secara siatistik lebih tinggi dibandingkan karyvawan
non muslim

Dengan Scheffe s Multi Comparison Procedires disimpulkan bahwa karyawan
musiim mempunya: fingkat kopuasan Kena paling tinggi dan berbeds secara
signifikan dengan karyawan Kristen dan Hindu. Karyawan Hindu memiliki
mean yang lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan Kristen, namun tidak

signifikan secara statistik.
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5. Pada komponen rewards dan supervisi karyawan muslim mempunyai tingkat

kepuasan lebih tingpl vang signifikan dibandingkan karyawan Kristen dan
Hindu, sedangkan tidak ada perbedaan yang siginifikan antara karyawan
Kristen dan Hindu. Walaupun mean Karyawan Hindu lebih tinggt pads
komponen Bupervist dan sebailknya Karyawan Kristen memiliki mean yang
lehih tinggl pada komponen rewards.

. Sedangkan pada komponen Aturan Kerja, karyawan muslim  memilild
perbedaan vang siginifikan dengan karyawan Kristen. Sedangkan antara
karyawan Muslim dan Hindu tidak ferdapat perbedaan yang signifikan.
Demikian juga antara Karyawan Kristen dan Hindu.

. Akhimya pada komponen Suasana Kerja, karyawan Muslim dan Hindu
memliki perbedaan yang signifikan. Sedangkan antara Kristen dan Hindu,
maupun Kristen dan Muslim tidak ada perbedaan yang signifikan.

Sebagai rangkuman digambarkan matriks Perbandingan Kepuasan Kerja antara

karyawan Muslim, Kristen dan Hindn di PT JAS Engineering:

Kep Aturan | Suasana
' Agama | Jumlah | Kerja Rewards | Kerja Kerja Supervisi
Islam 96 1 1 1 1 1
Kristen 15 3 2* 3* 3 3*
Hindu 29 2* 3* 2 2* 2*
Total 140
* menunjukan perbedaan vang signifikan dengan urutan 1 (pertama)
Sumber: Data diolah
Tahel V.1 Perbandingan Kepussan Kerja Karyawan berdasarkan Agamsa
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Angka 1., 2 dan 3 pada kolom merupakan urutan tingkat kepuasan dengan arutan 1
paling tinggi sedangkan tanda asterisk(*) di dekat angka menuniukan perbedaan vang
signifikan dengan urutan 1 yaitu karyawan muslim. Antara urutan 2 dan urutan 3 tidak
adg perbedaan yang signifikan.

5.2 Saran
Berdasarkan analisis penelitian di Bab |V dan schagaimana dapat dilihat dalam

rangkuman simpulan ds atas bahwa secara signifikan kepuasan kerja karyawan muslim
lelih tinggi dibandingkan dengan kepuasan kerja karvawan non muslim. Untuk atu
disarankan diambil langkah-langkah dalam setiap komponen untuk sedapat mungkin
lebih menyeragamkan tingkat kepuasan kerja di PT JAS Engineering. Secara rinci
dapat disarankan hal-hal berikut:

1. Berdasarkan hasil penclitian ternyata Suasana kerja merupakan komponen
kepuasan ketja baik untuk karvawan muslim dan non muslim,, untuk itu
meningkatkan suasana kerja yaitu hubungan antar karyawan di perusahbaan
menjadi sangat penling  untuk mempertahankan karyawan dan meningkatkan
kepuasan kerja. Secara rinci disarankan untuk meningkatkan suasana kena di
perusahaan dengan langkah-langksh sebagal berikut:

o Berdasarkan Analisis deskriptif baik untuk karyawan muslim dan non
muslim sesual Tabel 4.5 dan Tabel 4.14, pertanyaan 10 (Tidak Terdapat
kelompok atau group dalem lingkungan kerja yvang mempengaruhi snasana
kerja anda) mendapat nilai terendah vartu 3,30 untuk karyawan muslim dan
2.80 untuk karyawan non muslim, disimpulkan bahwa karyawan
merasakan adanya kelompok-kelompok di perusalman. Untuk mengatasi
hal ini disarankan:

a. Untuk lebih mendorong adanva program rekreasi bersama antar
manajemen, karyawan dan keluarganya, schingga selain mempererat
hubungan antar karyawan juga membert kesejahteraan ckstra akan
kebutuhan rekreasi karyawan sckaligus meningkatkan rewards tidak

langsung,
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b, Lebih menggiatkan program olahraga antar karyawan yang melibatkan
seluruh bagian baik administrasi maupun opersional. Kalau perlu ada
pertandingan tahunan yang merebutkan piala bergilir atau program
sgjenis.

¢. Meningkatkat program yang bisa meningkatken rasa kebersamaan

karvawan .

2. VYariabel Rewards
Sebagaimana hasil regrest {grnyata variabel rewards merupakan komponen
kepuasan kerja untuk karyawan non mushim, Berdasarkan Tabel 4.10,
pertanyasn no 3 {Gaji yeng anda terima telah sesuai dengan standar dan nilai
pasar} mendapal nilal ferendah yaitu 2560 Dapat disimpulkan bahwa
kebanyakan karyawan non muslim sangat tidak puas dengan gaji dan benefit
vang diterima saat ini. Sedangkan untuk karyawan muslim berdasarkan Tabel
4.1 mereka lebih tidak puas pada pertanyaan no 5 { Sistem gaji di perusahaan
menurut anda sudah cukup adil dan Gansparan.) .mempunyai mean paling rendah
vaiiu 3.39. Untuk itu dapat disarankan hal-hal beikut:

s Disarankan untuk melakokan benchmarking di industri untuk meyakinkan
balywa siandar di PT JAS Engincering sudah paling tidak sama dengan industri
sejenis, juga perlu dilihat hal lain yang berhubungen dengan rewards ini,

»  Kepuasan kerja akan rewards bukan hanya terletak pada besarnya Take Home
Pay yang diterima karyawan, {efapi jugs dengan transparansi, keadilan, sistem
tunjangan vang jelas dan juga memberlakukan adanya tunjangan tambashan
yang berdasarkan kinerja dan kontribusi karyawan dan lain sebagainya,

o Dhsarankan untuk mengkaji vlang program gaji dan bepefit yang selama ini

telah dijalankan oleh perusahaan,

3. Variabel Aturan Kerja:
Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan hal berikut:
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»

Dari Tabel 4.3 vntuk karyawan muslim pertanyaan 4 {Saat anda lembur, anda
merasa puas dengan upah dan tunjangan lembur yang diberikan ) mendapat
nilai terendah yaitu 3.77. Hal ini menunjukan perlunya perbaikan sistern
lembur dan pembayaran vang lembur di perusahaan.

Dari Tabel 4.12 untuk karyawan non mushim, pertanyaan 10 (Manajemen
memberlakukan jam kerja sesuai dengan kemampuan pegawal.) mendapat nilal
terendah yaitu 3.59, Hal im menunjukan bahwa karvawan belum cukup puas
dengan aturan jam kerja dan merasa bekerja di luar kemampuan mereka Untuk
ity disarankan menidal kembali kapabilitas dan kapasitas karyawan sesua
dengan beban pekerjaan. Bila perlu dikaji kemungkinan menambah karvawan
baru untuk mengurangi beban kerja.

Untuk memperbaiki sistem pengaturan jam kerja saat imi disarankan solusi
berikut:

a. Sistem shift yang lebih fleksibel mungkin bisa dicoba untuk diterapkan,
misalnya sistem pola 12 jam kerja dalam sat shift dapat memberikan
hari libur yang lebih banyak kepada karyawan schingga dapat sebagas
kompensasi atas kehidupan sosial yang terganggu dengan sistem shiit
yang berlaku saat ind,

b. Terobosan baru untuk karyawan non operasional dimana mereka tidak
harus bekerje dengan pola senin jumat di kantor, fapi bisa bekeria
dengan jam kerja yang lebih ficksibel yang dimungkinkan pada saat s
dengan kemajuan teknologi informasi dapat meningkatkan kepuasan
keria dan mengurangi kejenuhan atas rutinitas pola kerja konvensional

yang berlaku saat im.

4. Untuk Variabel hubungan atasan bawahan:

Dari Tabel 4.7 untuk karyawsn musiim pertanyaan 9 {Atasan anda selalu
berbuat adil terhadap bawahannya), mendapat nilai terendab yaitu 3.59, Hal i
menunjukan masib ada sedikit ganjalan akan keadilan dalam hubungan antar
atasan dan bawahan di PT JAS Engineering, disarankan untuk memperbanyak
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training kepemimpinan bagi para manajer dan superintendent. Training ini juga
merupakan bentuk rewards tidak langsung.

Dar Tabel 4.16 untuk karyawan non muslim pertanyaan 10 (Perilaku Atasan
anda dapat dijadikan suri teladan bagi anda dalam bekerja.) mendapat nilai
terendah yaitu 3.09. Hal ini menunjukan bahwa mereka kurang puas dengan
perilaku atasan di perusahaan. Disarankan selain training kepemimpinan juga
program pemahaman agama dan budi pekerti lebih diintensifkan di
perusahaan.

Selain itw disarankan diberlakukannya sistemn informasi terbuka dimana
seluruh karyawan didorong unfuk memberikan saran dan kontribusi secara
langsung kepada manajemnen dalam rangka meningkatkan kineria perusahaan.
Hal ini dapat meningkatkan komunikas! atasan bawahan dan menimbulkan
sense of belonging vang lebih tinggi bagi karvawan.

. Berdasarkan butir perfenysan yang berbau relijius seperti butir ke 7
pernyataan kepuasan kerja {Anda bekerja karena mengharap pahala dari Tuhan
anda } yang mendapat nilai 4.18 untuk karyawan musiim dan 343 untuk non
muslim seria pertanyaan § {Ands lebih mengutamakan keikhlasan dalam bekerja
i banding materl vang akan anda dapatkan.) yang sama-sama mendapat nilai
terendah baik untuk mustim (3.953) maupun non muslim (3.14), manajemen
juga disarankan uuntuk lebih meningkatkan suasana religtus < Perusahaan
dengan memberikan pembekalan yang lebih intensif mengenal pornahaman
agama dan disesuaikan dengan agama yang mereka anul. Karena dengan
pemahaman agama vang balk akan meningkatkan kepuasan kerja para
karyawan PT. JAS Engineering..

5.3 Saran untuk penelitian lebih lanjut

Penelitian im terasa masih belum sempurna, terutama karena terbatasnya pengukuran

menengenai tingkat relijusitas karyawan dan kepuasan kerja. Oleh karena itu peneliti

menyarankan untuk penelitian selanjutnya, baik mengenai variabel yang diteliii dalam
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tesis ini maupun variabel lainnya seperil: kondisi lingkungan, kondist penjergangan
karir, responsibilitas dan lain sebagainya.

Disamping itu, hasi] penclifian yang menunjukan bahwa suasana kerja sebagai
komponen utama kepuasan kerja diharapkan dapat diteliti lebih lanjut. Misalnya
teniang pengelompokan karyawan berdasarkan daerah asal, departemen, suku,
perusahaan sebelumnya, dan juga kiat apa yang perlu dilakukan manajemen untuk
mengatasi pengelompokam karyawan di atas. Diharapkan penelitian tersebut dapat
memperkaya dan memperdalam pengetahuan kita mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.
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Lampiran 1: Demografi Responden

w ki
Curnulalive
Frequancy | Percent | Valki Percent Percant
Valid 84 588 5856 588
. 34 24.1 241 837
3 23 18.3 16.3 1800
Tolat 144 160.9 $00.0
usia
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 8 8.7 57 57
2 24 17.0 17.¢ 23.7
3 Y i5.9 36& 548
4 27 9.1 184 87
& K] 213 21.3 1800
Tokat 141 1000 000
jen kel
Cumulalive
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 132 R 835 Bag
2 8 §.4 6.4 $00.6
Total 141 100.0 100.0
ms_ker
Curnultative
Fregueney | Parcent | Valid Perceat Percent
vatid 28 208 20.8 268
2 28 19.8 133 484
3 33 234 234 §3.8
4 49 34.8 348 98,8
5 2 1.4 14 1000
Toist 1473 10a.8 1604
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Cumnulative
Freguency § Farcent 1 Valid Peaent Percent
Valid 1 122 86.5 86.5 88.5
2 12 8.5 38 8E.D
3 1 ¥4 7 98.7
4 g 4.3 4.3 100.¢
Total 1414 100.4 100.0
prdidkn
Cumiative
Fraguency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 75 §5.2 53.2 532
2 47 33 33.3 86.5
3 1 135 13.5 000
Total 141 1040.0 3900
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Cumulative
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Valki 1 E F T 7
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Cumulative
Erequancy | Ferceat | Valid Percent Percent
Valid 1 a7 58.8 68.5 68.8
2 15 1.6 EHIE 79.4
3 29 208 20.6 100.0
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Lampiran 2: Uji Validitas

Anti-image Matrices
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Anti-image Matrices
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KMO and Barllelt's Test
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pk_jk 5 185 553 164 525 060 - 315 080 223
pk_jk_& 38 - 1458 068 Dac JF4% 8509 ~ 188 -89
nk_jk_¥ e ] ~X17 2 -Z219 Eyip2 B79 - 084 A37
pk ik 8 - G2 L35 » 200 B56 -.185 - G94 Add - 268
BE_jk 30 w200 B V2 B3z - 223 - 082 A5Y ~ 208 e 1 e
Anti-image Corslal pk ik 1 Bt .47 - 148 323 200 818 - (344 - A
pk k3 ~87% 4457 -053 (108 ~213 «521 Briox: - 245
nk k 4 ~ 148 - 083 it 278 413 Rerie ~ 377 H84
e RV A48 278 4508 A58 - 388 63 - 488
pk & 8 00 -213 013 Re: ] B57% L13 270 ~ 364
pr KT 0181  ~521 o201 -398 013 4852 186 287
pk_ & 8 - 40 283 w377 03 -370 - 188 S03%  -496
pie e 1 -4 ~ 245 f04 -438 -.154 287 ~ 406 A8
A Measures of Sampiing AdequacyisA)
3
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KENQ and Bartieft's Test

Kaser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adaguacy. 579
Bartlett's Test of Approx. Chi-Sguarg 49737
Sphericity d¢ 54
Sig. GOG
Anthimage MatriGes
pk ok 1 Ipk ik d i pk S ok B | pkik T | pk ik 8 §pk k10
Ant-image Covaranct pk_ikc_1 £28 - (56 193 433 ~018 -3 Byt
pk_jk_4 - {358 832 156 i ] -RG7 -208 627
pk_jk_ 5 163 168 .baz 079 ~ 2562 040 w BT
pk_ik_& 33 07 .07a 1T - 082 -139 - 13
pie ik 7 « 318 =007 - 262 = {192 Fa4 -.046) L4
pR_ik_8 - 18 208 D40 - 135 -.040 A74 =207
pk_ik 10 O . 27 - 227 ~ 131 111 -207 422
Arti-imags Correlatior pk_jk_1 Boge - 453 333 80 - (28 -023 433
pK_iK_: - 153 £o® 287 B62 - {08 ~377 g8z
pk &k S 333 287 4378 73 - 403 RiTi: - NG
pk_jk_& R 02 123 B532 ~ 47 -.228 208
pk_jk_7 « (325 - {108 -403 417 513 - {66 JTEg
pk_jk_B ~ 023 ~ 377 078 - 228 « 086 8758 ~ 462
pk_ik. 10 « 433 (52 -4789 « 228 Li92 - 462 SR

4. Mesasures of Sampling Adequacy{BASA)

KRO and Barllsif's Tent
Rafser-MavanOlon Measure of Sampling
AdeguEcy. 838
Barlsts Teal of Approx. ChiSguane I3.B45
Sphgricily df i5
5. 404
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Anti-image Matrices

pk_jk_1 pk_jk_4 pk_jk 6 pk jk 7 pk_jk B pk_jk 10
Anti-image Covariance ph_jic_1 iirs -192 118 103 - 031 -.205
pk_jk_4 -.192 689 -.026 .098 -.240 138
pk_jk_6& 118 -.026 .788 ~.064 -.148 -128
pk_jk_7 103 .098 -.064 947 -025 000
pk_jk_8 -.03% -.240 -.148 -.025 477 -.248
pk_jk_10 -.205 138 -128 .000 -.248 .548
Anli-image Correlation phk_jk_1 6719 -.275 159 126 -053 -.330
ph_jk_4 -.275 5762 -.035 A21 -418 225
pk_jk_& 159 -.035 71348 =074 -.241 =194
pk_jk_7 126 21 -.074 6299 -.037 -.001
pk_jk_8 -053 -418 -.241 -.037 6474 -.485
pk_jk_10 -.330 225 -194 -.001 -.485 6112
2. Measures of Sampling Adequacy({MSA)
KMO and Bartlett's Tast
Kaiser—Meyer-E)lkin Measure of Sampling
Adequacy. 527
Barlletl's Test of Approx. Chi-Square 168.453
Sphericity df 45
Sig. .000
Anti-image Matrices
fp_hrk_iko hri 2kp hrk Sl’kp hrk_4kp hrk Skp hrk 8kp hrk 7kp hrk Bicp hrk 9kp hrk1Q
Anti-image Covari: kp_hrk_| .08 -.086 -.007 .034 .059 -.023 -.011 .001 .020 -.007
kp_brk_1 -086 099 -.045 -.041 -.055 .030 .048 .016 -.041 -.023
kp_hrk_{ -.007 -.045 309 -.154 068 -125 017 - 126 -.044 V116
kp_hrk_. .034 -.041 -.154 .425 068 .048 -.193 .095 157 -.074
kp_hrk_: 059 -.055 .DGB 068 .359 -.202 -.154 =104 168 108
kp_hrk_{ -.023 30 -125 048 -.202 .652 083 .083 -.180 -.109
kp_hrk_| -.011 .048 017 -.193 -.154 .083 668 .055 -.186 -.092
kp_hrk_ .001 .016 -126 .095 -.104 .083 .055 70 .033 -.136
kp_hri_ 020 -.041 -.044 157 .68 -.180 -186 033 .34B 040
kp_hrk1y - 007 -.023 116 -074 108 -109 -.092 -.136 040 153
Anti-image Correlz kp_hrk_ 706% -839 -.039 160 302 -.086 -.042 .010 102 -.058
kp_hrk_] -.839 6648 ..258 -.200 -.290 17 .186 120 -.220 -.189
kp_hrk_{ -.039 -.259 5B9Y  -424 .203 -.278 .038 -.550 -.136 .536
kp_hrik_ 160 -.200 -.424 .5258 74 .091 -.362 .353 409 -.280
kp_hrk_ .302 -.290 .203 174 4598 -7 =315 -.420 A75 461
kp_hrk { -.086 A17 -.278 .091 - 417 3228 125 250 -.378 -345
kp_hrk_| -.042 186 .038 -.362 - 315 125 .2p28 .164 -.aB7 -.288
kp_nrk_ 010 120 -.550 353 -420 .250 164 .409° 135 -.841
kp_hrk_| .02 -.220 -.136 409 475 -.378 -.387 .135 .5332 173
kp_hrk1| -.058 -.189 536 -.290 461 -.345 -.288 -.841 173 4312

a.Measures of Sampling Adequacy({MSA)}

Factor Analysis
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KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adeguacy. .653
Bartlett's Test of Approx, Chi-Square 160.545
Sphericity df 36
Sig. .000
Anti-image Matrices
kp _hrk _tkp hrk 2kp hrk 3kp hrk 4kp hrk Skp _hrk _6xp hrk 8|<p hrik Skp hrk10Q
Anti-image Covar kp_hrk_| 108 | -089 | -.007 036 .03 | -022 002 .019 | -010
kp_hrk | -.089 02| -048| -032| -050 .025 M2 -033 | -019
kp_hrk | -DO7 | -048 309 -171 .080 | -129| -131| -047 130
kp_hrk| .036| -032| -171 489 | .030 084 | 131 40 -126
kp_hrk | .063 | -.05D .08D 030 399 -206| -.104 163 105
kp_hrk | -.022 025| -129| .084| -206 663 | .080( -187( -108
kp_hrk | .002 012 - 131 131 -.104 080 175 .058 -144
kp_hrk | 019 | -033| -.047 .140 83 | -187 058 409 .018
kp_hrkil -010 -.019 130 -126 105 -.108 -.144 .018 166
Anti-image Correl kp_hrk |  702° -847 | -038 .155 305 | -.081 017 .093 | -073
ko_hrk | -.847 6858 -.271 -144 -.249 096 0e2 -.164 -143
kp_hrk | -038 | -271 5658 -.440 227 | -285| -565| -.131 572
ko_hrk | .155 -.144 -.440 .516% D67 147 449 2313 -442
kp_hek | 305 | -.249 227 067 5293 -401 | -393 403 407
ko_hrk | -.081 096 | -285| 147 | -401 .3418) 235| -360| -326
kp_hek | 017 092  -565 449 | -393 235 3893 218 | -840
kp_hrk | 093 | -184( -131 313 403 | -360 .218 6493 069
kp_hrki -.073 -.143 572 ~.442 407 -.326 -840 | - .069 4332
a.Measures of Sampling Adequacy(MSA)
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 587
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 152.181
Sphericity df 28
Sig. .000
6
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Anli-image Malrices

kp hek 1 {kp hrk 2 ikp hrk 3 ko uk 4 kp hik 8 bk 8 ikp hrk 8 ikp W10

Arthimpge Govanang ¥kp hrig 3 .08 -08% -512 L35 L68 BUE £18 -315

kp hrk 21 -088 .63 - 048 -037 -5 510 - 031 -B17

kp hk 3 - 312 -048 337 372 A5 ~ 433 - $i4 432

kp hik 4 b36 -037 -372 Boct 068 (13 182 ~ 129

Kp hik B LB8 -351 51 L6858 AT5 O 1 ¢ 143 088

kp_hr B 065 810 =133 A% ~460 188 008 -.154

Kp_hik 9 015 -031 ~104 82 A43 48 Y] =16

kp, k0 -.0i% -417 A3z =128 Dag », 1454 gt Li8B

Antidmage Corelstio kp_hek 1 £og8 - 8456 - 064 i68 295 Rex:: S .G6R -.i05

kp_hik 2] -B48 B308| 258 - 461 - 231 872 -139 -118

Bp hwk 3 - 084 -.256 5044 « AZ0 24 - 534 - 261 529

kp tuk 4 168 -.161 - 420 EApL A58 AT 386 ~A22

kp_hri_ & 268 -231 129 139 LHBEH « 336 303 320

kp hrk 8 038 072 -.534 431 ~ 338 A15P 334 -.B31

kp_hrk_8 068 -138 -.261 396 303 534 B3gH - 055

ki _hrkd 0 -108 -119 529 - 4 A0 - 831 - (355 A7

a. Measures of Sampling Adaquacy{MSA)
KMO and Bartist’s Test
Kaiser-Mayer- ki Measure of Sampling
Adeuuacy, 587
Bartialt's Test of Agprox. Chi-Square 182 181
Sphericily of 28
Big. 000
7
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Anti-image Matrices

kp_hrk_1kp hrk 2kp hrk_3kp _hrk _4kp hrk S5kp hrk 8%p hrik 9kp hric10
Anti-image Covari kp_hrk_| .108 -.089 -012 .039 068 005 015 -015
kp_hrk_| -.089 .103 -.048 -.037 -.051 010 -.031 =017
kp_hrk_| -.012 -.048 337 - 172 {051 -.133 -104 132
kp_hrk_| .039 -037 -172 .500 .068 131 92| -129
kp_hrk_| .068 -.051 051 .068 475 -.100 .143 .095
kp_hrk_| .00S 010 -133 131 -.100 .185 .098 - 154
kp_hrk_| .015 -.031 -.104 192 .143 .098 470 -.016
kp_hrk1| -.015 =017 132 =129 095 - 154 -.016 .186
Anti-image Correli kp_hrk_| .598%| -846 -.064 .169 .298 .038 .068 - 105
kp_hrk| -.846 6903 -.256 -.161 =234 072 -13¢ -119
kp_hrk_| -.064 -.256 5043 -420 129 -.534 -.281 529
kp_hrk_; .169 -.161 -.420 5123 139 431 396 -422
kp_hrk_| .298 =231 .129 139 6653 -.336 303 320
kp_hrk_| .038 072 =034 431 -.336 4159 334 -831
kp_hrk_| .068 -.139 -.261 396 303 334 6368 -.055
kp_hrk1] -.105 =119 525 =422 320 -.831 -.055 4778
4.Measures of Sampling Adequacy(MSA)
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 688
Bartlett's Test of Approx. Chi-Sguare 110.639
Sphericity df 21
Sig. 000
8
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Anti-image Matrices

kp hrk 1 | kp hrk 2 | kp hrik 3 | kp hrk 4 | kp hrk 5 | kp hik 8 [ kp hrk10

Anli-image Covariance kp_hrk_1 .109 -090 -.012 044 080 .014 -034

kp_hrik_2 -.090 104 -.057 -.054 -.052 -.041 -027

kp_hrk_3 -012 -.057 471 -134 -.032 -.052 096

kp_hrk_4 D44 -.054 -134 .614 192 .169 -077

kp_hrk_5 080 -052 -032 192 536 .249 044

kp_hrk_9 .014 -.041 -.052 .169 249 529 240

kp_hrk10 =034 =027 086 -.077 .044 240 602

Anti-image Correlation kp_hrk_1 6878 -.851 -052 70 330 .059 -133

kp_hrk_2 -.851 .680®° =258 =213 -.220 -174 -107

kp_hrk_3 -.052 -.258 8782 -249 -0864 -.104 JiB0

kp_hrk_4 A70 -213 -.249 6952 334 297 -126

kp_hrk_5 330 =220 -064 334 6452 467 077

kp_hrk_9 .059 -174 -.104 297 467 5138 425

kp_hrk10 -133 - 107 .180 -.126 077 425 680

8. Measures of Sampling Adeguacy{MSA)
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 619
Bartlelt's Test of Approx. Chi-Square 208.823
Sphericity df 55
Sig. .000
9
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Anti-image Matrices

tp_habBp hablp hatdp habdp habSp habfp habBp hsbésp babdp habl{p_habi]
Anti-image Covsp_bhat 122 114 0541 081 064 | 088 103 | 040 @481 Qa0 -168
sp_haby - 944! 229| 08D| £86[ Q27| 028 -12} 046 0B85 099 {50
sp_habd 0541 660 H08| 2221 0¥ 0911 121! 1487 -047 ¢ 073 L0
sp haly 091 | 0861 222 | 6061 81 165 171 MO0 -4 BE 02
sp bhaty .OB4| 027% 0341 1187 280 0707 -085 -O12| 1127 -0R51 089
sp hall 0861 0267 o 1651 OFg. 279| -1i2] 140 023 -008© 13
sp habl 031 112 - 121 17T 0951 112 (182 028! 081 | -070 -.083
sp_habl 040 L0487 - 948 ] <100 0121 140 Q28| 264 0031 -048 - 041
sp hab 081 -093| -047 ] 144 | 12| -D22! 081 Q03 477 085 ..088
sp habl 040 080 OVA| G78{ -025( -G08 U0 -D481 085 4] 0482
sp haty - 1097 054 Q03| .12 0890 131 .083: -041% -058! -(M2| 175
Antiimage Corep haby 4807 -879 1 216 -3341 3301 485 £80 222 4441 -281| -743
sp_habt -879| BO3% 477 L 476 105 103) -535] -85 | -406H] 525 248
sp_half - 2161 1775 8812 4001 0881 243 | -3B8] 407 | -158| 2887 .009
sp hatt 3341 176 4000 O8N 27B:F 402 -898) 2811 -347| 2B3; A4
sp hall <3881 1051 088 2rh| 7247 248 | 401 | ~043: -484 | 1171 441
sp hatd 485! 03| 2481 402 245 | Bi4N 482 | -518; 080! L0401 812
sp habl 859 835 -3B8] -518| -401 | -482 ¢ 524% 1237 440 -408] -.455
sp_habt 2277 -485| 407 | -28% 1 ~043 ) WBi67 1231 8118 833 -244| -9
sp habt 414 | 4851 - 158 | - 347} 484 | - 089 440 3] BTDY 53| 538
& bty L 291 | 5257 ZECGE 2831 117 -0401 -40861 -244 | -573 .7A3Y . 074
sp hatd -743 0 248 {08, 814 441 812 -455; -181| -835 | 074 5049
2Measuras of Sampling AdequacylMSA}
KMO and Bartlett's Test
Kaiser—héeyer»{}?kin Measure of Sampling
Adaquacy, 715
Badiatl's Tast of Approx, Che-Sausre 199,088
Gphericily of 45
Big, 00
i6
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Anfl-Image Matricaz

sp habt lsp habdJsp habd lsp habS lsp hablsp hab? p bab8lsp hab ks habidhp tabil
Antt-imane Covars sp hebt 138 B 2} ~528 1 08T -8 97 B30 a5 ~ 34 147
¢ hab2 -2t v Besl D01 8l -434 ) .08 -085 e~ f44
sp habd] .oz 048 s -6 S4e ] 081 31 o008 457 ~ 48
sp habsl  -05¥ 1 4B .61 314 Ssnl -OH0 ] S0ED 111 048 096
sp_hab8f -p8zi o TS B B - B+ < 3 B .7 0% -038 A48
sphab?t 1971 31| -0®1 ) -080| -.103 288 <02 074} 069 - 081
sp_hab8) 030 -038 | 143 08| -144 -o02| gm2) -019} -4z - 0p9
sp habB| 056 | 088 | 008 -111 Q12 Ore | -019 201 | -0u7 050
sp_habid - 034 099 o057 | -p4B ) -088 | -89 442 | -097 165 - 450
sp_habtl 447 b4 1 46| 006 A12 | o8t w029 | -pEe] .00 A98
Antiimage Cosrela sp_hant] 5438 .69 .0861 2731 -a83| 6% RES 337 -226) 799
sp hebZi .E8% 1 6320 4181 08D 8351 AFPT .48 437 il 207
sp hobd; -086 g Batdl 035 0881 -Z2Bi L3481 023 R¥: 334
 bwb8  -273 OBO T -3 7988 i8] 318 g2y -4s21 -39 489
Bp DabBl 3831 636 265 364 2598 L3801 a0 Qa7 1 LBt Ad
sp hab?l  EiB1 o827 | 2881 -m51 L350 BE%R Lo 3241 -3z w380
sp hab8] 4511 o448 | 34851 B27 | 468 | 088 A7e%  -0821  .193 122
op hok8| 337 ] 437 | .023] 342 047 324 «082 T40% 534 | -84
sp_hab1{ -226 504 A79 | -201 | <4617 882 3 534 7812 167
so habll 713 07§ .10 389 444 | .gent .1p2| .25 .87 HEge
I.Measures of Sampling AdeguacyiM8A)
KO and Bartlefl's Tost
wauser-Mayer-Dikin Measure of &mgiiﬁg
Adequsty. 48Y
Bartiet's Test of Approx. Chi-Square 149.045
Sphericity df 45
Sig. Q00
1]
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Antlmage Matrices

Kic 1 ki 2 Kk, 3 | ki 4 kit 5 ki 6 | ki 72 ke 8 | k9 | kk 1B
Anti-mnage Covarm kk 1 452 505 478 -435 -3G3 58 Gga 019 A6 -150
kk 2 805 354 -7 - 038 061 A4 085 - 12 L26 %% 113"
ki 3 876 « 387 e 21} -261 =204 B ¢ x A58 - 577 I Fe - 345
ki 4 -4835 « 338 M4 B40 VI8 1 =474 As8g « 38 520
ik B - 123 R0} - 204 (1Bt {7 ~£05 - 138 V127 -G 843
kk B 568 o84 -G -408 1 -B05 a7 G287 087D 484 -863
kk 7 DS 065 68 =574 -139 28 A23 - 207 L06 w4
ki 8 018 - 102 -7 g0 27 «~ 007 =207 265 Q07 007
kk 9 076 {28 24 -038 -0g7 ~ 64 0039 007 62 - 099
kk 1 ~150 -4 (b4 020 043 - (83 041 047 - (8 .14B
Anti-mnage Carralst kk_1 455 2 30 ~ 478 1) ¥ 227 055 281 ~ 587
ke 2 G2 oy ri B % | - 392 50 iyt 480 -317 HE -1
e 3 V180 « 281 ABs%H 514 - 875 - 88 A5G - 252 B2 - 438
Kk 4 ~ 578 %3t ! - 518 L3042 535 =4 ~ 454 556 « 3432 80
KRBT -3 B3 D WA78 835 3268 6191 .4 AB3 1 471 28
&k 6 77 268 ~£108 - 2 B0 =318 Faan 75 -34 - ¢80 « BT
Kk 7 227 B0 L5 - 404 ~419 b5 A86% -8B A333 - 166
kk_& .56 317 i 555 483 5 -518 4350 36 Y36
kk 8 281 112 Rov ) - 142 -471 -~ 280 03 Rkl Biay - B44
kk 108 - 687 -4 -, § 58 080 219 - 2B8Y « 166 Q38 ~G4d g7
. Measures of Bampling Adequacy{MS4A)
KM and Barliott's Test
Kaiser-Maver4kin Measors of Sampling
Adeguacy, 545
Barllett's Test of Approx. Chi-Snuare 124.571
Sphericity df 35
Sig. .00
12
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Ardi-lnags tatrices

& 1 Kk 2 Bk 4 k& § Kk B Kk 7 kk & kk o | k10
Anhi-mage Covarance kk_1 A6% .29 32 13 irgel L A0 L70 ~ 152
" 2 .23 423 - 137 L03 Ry 084 - 14 8593 -137
fie_<& a2 - 137 7 15 « %2 o FOHE 242 883 ~{456
kk_5 -§13 503 ViE8 Ata L8 ~ 458 51 ~GB1 032
M B 78 81 373 « {8 M B4 I & - -H73 - 078
kk 7 .gg2 £3% 165 ~155 L34 A3 - 212 -317 - D36
Wk_B bs0 ~442 232 St - 313 4 283 584 =003
g 87 083 L83 PRs -3 ~$3 « 317 £51 Pl - 118
kk_i0 - 482 <427 - 58 D3z - 575 « 3% - G03 - 318 52
Ani-mage Comelation kx_t 5448 BE5 £23 -~ 23 it e+ i 218 ~§7¢
kk_2 OB5 ATFE =273 B8 A48 268 ~ 413 383 - 50D
ks _4 023 <273 Boie 28 -~ 357 « 354 B4 474 ~£528
w5 -238 g 287 R - 115 « 35 AB7 - 187 197
W 200 245 - 387 -~ 145 YT Kv 358 ~ 270 ~315
R 7 204 208 ~38% ~ 435 £t Afe - B05 - {354 - 140
ki 8 31 -4 54 437 -« 353 ~BO& AeaH 204 -815
¥k 3 258 303 A74 =147 Wit - (B4 LA04 Hee? -5a¥
ik _10 -573 - 540 - 025 ki - 38 o140} ~ 3 -B47 550%
4. Measres of Sampling Adeguacy{MSA}
KMQ znd Bartlott's Test
Kaizer-Meyer-L{ikin Measure of Sampling
Adeguacy, fi1a
Aartiell's Tesl of Approx. Chi-5quare 113.086
Bphericily df 24
Sig. L0008
Antknane Matrfoos
kk_1 ki 2 Kk 5 &k & ki ? ¥k @ i $ ki 10}
Anli-imzge Covariancs &k_1 .468 034 - 128 Rilty 4 413 48 Ri7al -~ 152
ki 2 L34 457 054 Jsé 68 w17 Az -138
kk_5 -.128 54 SZ5 A - 188 A5G - 088 E37
Xk 6 £e7 0HE Q40 A58 « £33 - 583 67 -85
BR_7 N L5 - 183 N k) Reis ~ 888 005 - a5
Kk S 48 - 137 158 - PR3 228 385 4G - 801
kk & 271 A2 - (88 - 05?7 Real3 Rt 230 B V.4
Kk _i - 152 - $38 L3 -{85 - 245 - &1 - 4%e 152
Andlimage Corelalion k1 528 73 - 257 228 2t L3114 28 - 870
k% 2 74 4887 a8 357 A7 ~ B30 Rivi - 827
ke 5 -257 A48 sar - 3% 364 24 - 253 A3t
ki 8 228 57 -5 it - {33 ~ 215 « 323 -352
¥k 7 231 A7 = 364 - 68 Bage - 515 G4 -35%
¥k 8 114 - 326 A4k Bl B8 Bont 36 -0z
ik 8 rytid 370 « 253 ~2E3 ReLL S BETH ~653
Kk_iD -570 - 527 XY « 382 183 R ~ 553 B75Y
8. Maasures of Sampling Adeguacy(MSA}
13
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KO an Bartioit's Tast

Haiser-Meyer-Olkin Measize of Sampling

Adeauacy. Bi1E

Baret's Tes! of Approy. Ghi-Sguare 94,337

Sphencity of 21

. 000
Anii-imape Matrican
Bic 3 Ke 5 Kk B kk 7 K @ Kk 8 ki 10

Antidmags QOvarancs 1 15 P =Y 84 A1 et 672 497
KK 3 - 134 EM o 2. -, 19% i85 -1E0 A7S
i 8 084 « Pl Jhesind < LAl ~HT3 ~ 104 - D03
K 7 Ak « 1G5 ~3dQ St - 240 - 092 -~ 058
k. 8 86 Jig8 - 073 -1 A3 A9y -965
Kk 9 v ~ 120 =100 512 kot 258 ~ 457
kk_103 - YBF 078 1A =335 - (B% - 137 it

Anli-mage Gorelation kk_t AFER - 268 218 225 4B 203 - §27
k& & =258 A1 =8 - 381 4408 =318 223
e 8 218 018 .&58% « QB8 0% ¥ £-1 =368 321
e ¥ 225 - 331 -GE88 1yl - 508 w (3 =128
e & Rl AR -3 - 5048 5aa® Wi Ve =217
B8 203 - 318 - 305 434 i Base B8N
kk_19 - BT 223 ~ 321 - 120 .5 ¥ 4 <580 Ba2E

a. Messures of Sampting AdequacyiMBA)
14
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Lampiran 3: Uji Reliabilitas

i

RELIABILITY ANAMEYSZSIS-8CALE {A 1. F H A}

Meran 5td Dew Cases
3. UFH 1 2.3333 B2 3¢.0¢
2. UPH 2 2.7333 L BE33 33,4
3. UPE_3 2. 3540 L BARG 3.4
4. aeH 4 3.2000 JEQSZ .0
5, urHg 5 Z2.8687 8183 30.8
6. DPFR & 4.2333 .5040 30.0
i, UPH_3 2.4333 . BARY 30.0
g. UPH_ 8 4.396% 1.8334 3a.9
G, PR JK 1 3.0687 LEBLE 3.4
10. PK JK_4 3.0332 LEERT 36.8
il. PK JK 6 3.08667 L8823 26.8
12. PE_JK 7 4,1667 L3780 3I0n.0
14, PE K 8 A.8333 L4613 30.0
i4. PE_JK_10 2.8333 .B4T7 30.0
i5. KP_HRX 1 4.4687 LRIy 38,40
18. XP_HRK 2 4,433 L5040 36,9
17. KE_HRK_3 4., 26867 L4458 35,6
18, KF_HRK 4 4.,3008 L4661 35,6
i8. K? HRY 3 3.2667 1.1725% 30.0
28. K# HRKX 9 3.8687 L6148 30.0
2%, KP HRX1D 2.73400 1.4179 3G.0
22, $P_HREB1 3.2332 L4302 3.9
25, SP_HARZ 3.3687 LA9G]) 20,90
24. 52 HABRJ ALEERT 5487 38.0
25. 8P _HABD 3.4333 L7279 30.0
26, SF HABG 3.6687 L7142 30.¢C
27. 8¥ HRRT 3.4000 L5632 30,1
28. SE_HARS 3.8847 LBHDG 3.0
2%, SP_HEBS Z.32333 LB2EL 3.0
3. 5P _BABIUC 3.3040 L3350 36.4
i- 8P HABLL 3.2687 . BZ08 34,0
32, KK 1 4., 2Q00¢ L6103 30.6
33. KK 5 4.20006 L4847 0.6
34, KK & 3.4607 LETL3 30.0
35, K¥ 7 3.8887 B3I 30,0
2&. KK 8 3.8000 L8052 3¢.0
37. KK 9 4, 4887 L8474 30,0
33. KK 10 4.3667 .B14% 35.8
M of
Statistics for Mearn Yariance St Dev Varisbles
SCALE 137.2687 18,0644 10,2958 38
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RELIABILITY ANALYSIESE - SCARLE (A L P HA

Item~total Statistics

Soale Stale Gorrected

Mean Variance ITtem~ Aipha

if Item if Item Total if Item

Deleted Daleted Correlation Delétad
UPH 1 134,3333 10G.547 LEB%4 LBH09
UpH_2 134.%333 101,382 L3775 LH4ES
UpH_3 134.9667 28,9882 . 6368 LH433
UFH 4 134.0687 34,4092 L2035 .B38%
BPH 5 134, 4000 1646.9379 208 .8514
UPH_8& 133.6333 105.8454 -, 3082 LBEEG
UBH_7 134,2333 103.7713 L1355 LEBB4D
UPH % 1372.,9000 igz2.73138 090 LB584
PE JK 1 1342000 84,2000 LAB636 LB483
BK JK 4 134.2333 1062, 8437 197D .BE26&
PK JK 8 133.8a00 105.00669 -02452 .85719%
PE_JK 7 132.10080 105.4724 LGEe WB538
PE_JK 8 1%.4333 IG5.0814 LDBIS CJBBEE
BK_JK_10 123.4333 i06.1161 -, 3353 LBATS
KP_HEK 1 132.8804 32 _4D539 L6325 L8444
KP_HRE 2 132.8333 38,5234 LB253 .Bé4s
KP_HRK 2 133. 0000 102.1378% LADEE B487
KP HRK_4 132.9667 105.2057 L0871 8341
KP_HRK 5 13¢.9900 168.5172 -, 1967 .8718
KP HRK 3 133, 2008 161.%138 2697 L Ban7
KP HRXLO 134.5687 Of . FTE5E L1887 LERL1Y
SP_HABL *34,0333 1I01.8185 LES1E .B478
3P HAB2 1339000 i01.04588 LAB36 JB472Z
8P HABZ 133.6000 10G.6621 JAES2 L8471
8P HASLH 133,8333 97.247] BT L8432
8P HARSE 133. 6000 96.0414 L BEZ8 .HAGE
SP HABRY 33,8087 QG 4255 L5524 JHASO
8P HABB 133.6000 @6.3172 N i LRA04
S?MI%EBQ 134.0333 G&,8299 _FOH2 LB413
5P _HREID 133. 5667 57,8264 Li54 L8417
$P HABLL 134. 64640 a8 . 8314 CBE30 JBERE
KK 1 133,0667 iN3.857% L1&7750 .BR34
KK & 3132,0667 165, 3747 L0458 LB545
KK & 133.8090 45, B552 L1899 L8403
KK 7 133, 4000 $8.1793 L3773 .8486
KK 3 133.4667 100.257% L3188 .B45%
KK 3 132.80G00 20,0276 L5694 .B45%
KX 10 132.8900 98,0448 L1478 L8404

Reliability Cosfficients
N of Cases = 30.0 B of Items = 3R

Alpha = L5528
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Lampiran 4: Sekilas Tentang PT JAS Engineering

1. Peandahuluan

PT JAS Acro-engineering Services atau lebih dikenal dengan JAS Engineering
didirikan pada akhir tahun 2003 dan mulai beroperasi pada 1 Desember 2003,
Sehelumnya, kegiatan yang dikeriakan merupakan Strategic Business Unit dari PT
Jasa Angkasa Semesta vang telah berdini sejak 1985. Perusahasn ini merupakan Joint
Venture antara Cardig International (Indonesia) dan Singapore Alrlines Engineering
Company {Singapwa).

Perusahasn ini bergerak di bidang jasa perawatan ringan pesawat udara (Line
Maintenance) dan sampai 2007 telah beroperasi di 10 bandara wiama (Jakarta,
Denpasar, Surabaya, Medan, Padang, Palembang, Solo, Lombok, Balikpapan, dan
Manado} di seluruh Indonesia. Dalam waktu dekat, Batam dan Yogyakarta juga akan
memperiuas jaringan JAS Engineering, Kantor pusat terletak di Menara Cardig, Jalan
Raya Hall;m Perdana kesumah Jokarta Timur dengan kantor operasional di Tamean
Scewarns, Bandara Soekarno-Haita.

Pada 2007 JAS Engineering melayani lebih dari 25.000 penerbangan per tahun di
10 bandara utama tadi termasuk memberikan pelayanan engineer on board pada
pesawat Mandala ke beberapa bandara lainnya. Sebanyak 28 perusahaan penerbangan
internasional dan beberapa perusahaan penerbangan domestik menjadi pelanggan JAS
Engineering.

Jumiah pegawai sampai akhir 2007 adalah 163 orang, terdiri dari ® manajer, 55
engineer, 37 mekanik, 26 operator, 4 penjaga gudang, dan 24 administrasi.

Berdasarkan  agama yang dianut terdapat 119 musiim dan 45 non muslim.
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2. Perosahaan Perawatan Pesawat Kelas Dunia
a, Standar Keselamatan sesuai CASR 145

Sebagai suatu Perusahaan perawatan pesawar udara, maka JAS Engineering harus
memenuhi pergyaratan minimal sebagat AMO (Approved Maintenance Organization)
sesual {ivil Aviation Safety Regulations {CASR) 145 vang dikeluarkan oleh
Dircktorat Jendral Penerbangan Sipil (Directorate General of Civil Aviation) Republik
fndonesia. Untuk itu JAS Engineering sejak pertama-tama berdiri di tahun 2003 telah
memiliki sertifikat no 145/31500 yang berlaku selama sctahun dan terus berlaku

samypai sekarang.
b.8ertifikat dari Negara-negaz Asing

Selain itu, kerena memiiiki pelanggan perusahaan penerbangan asing, naka standar
JAS Engineering juga harus sesual dengan kualifikasi yang disyaratkan oleh otorita
penerbangan sipil asal perusahasn penerbangan tadi. Karena itu, disamping sertifikat

dari Indonesia, JAS juga memiliki sertifikat dari beberapa Negara asing, antara lain:

»  CAAS (Civil Aviation Authority of Singapore) Singapura

» FAA (Federal Aviation Administration } Amerika Serikat

+ BASA {European Aviastion Safcty Agency) Uni Eropa

« Thai DCA (Department of Civil Aviation} Thailand

« RP ATO {Republic of Phillipines Air Transport Office) Filipina

o UAE GCAA (General Civil Aviation Authority) Uni Emirat Arab

« ROC CAA (Republic of China Cieil Aviation Administration) Taiwan
»  QUAA (Qatar Civil Aviation Authority) Qatar

JAS Engineermg juga memiliki jaringan yanog luas di dunia penerbangan iInternasional.
Selain sebapai Associate Member IATP (International Airlines Technical Pool},

anggota dan pengurus JAMSA {Indonesian Aireraft Maintenance Shap Association),
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JAS Engineering juga ikut secara aktif di konperensi International Ground Handling

dan konperensi yang berhubungan dengan perawatan dan keselamatan pesawat udara.

3 Struktur Organisasi JAS Engineering

Direktur Utama
Taufik Hidayat
(Cardig International)
HR & GA Manager Quality & Safety Manager
Wimbo Saksono Eddy Sugiyono
Wakil Direktur Utama
Lim Tow Ming
(SIAEC)
Direktur Operasi Direktur Keuangan
Moh Khalil bin Yusof Yanosandy Chalim
(SIAEC) {Cardig International)
3
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Lampiran 5: KUESIONER PENELITIAN

Kuesioner Penelitian Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja
Karyawan Muslim dan Non Muaslim
. Program Pasca Sarjana Kawasan Timur Tengah dan Isiam, Universitas indonesia.

Tanggak 24 Januari 2008
Assalamualaikam, Wr. Wb dan Salam Sefahtera,
Penelitian ini ditujukan uniuk mempelajari, menganalisis dan menyimpulkan, kornponen
kepuasan kerja di PT. JAS Aero-engineering Servives. Responden diharapkan memberikan
jawaban yang jujur dan obyektf.

Kuesioner ini terdiri atas dua bagian, pertama berisi profil responden penelitian.
Kedua, pernyataan tentang variabel-variabel tingkat kepuasan ketja.

Atas parlisipasi dan kesediaanoya mehmangkan waktu dalam mengisi kuesioner ini,
penelit mengucapken banyak terima kasih,
Wassalamualaikum, Wr, Wh

Frofil Responden

1. Wilayah keria anda berada di

1 | jakarla
2 | Bali
3 | Lainnya

2. Usia anda saatini :
2024 tahur
2529 tahun

30-34 tahun
35.32 tahun
Piatas 40 kehun

W] dwi L] B e
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Kuesioner Penelitian Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja
Karyawan Muslim dan Non Muslim

. Program Pasca Sarjana Kawasan Timur Tengah dan Islam, Universitas Indonesia.
KUESIONER PENELITIAN

3. Jenis kelamin pegawai:
1 Laki-faki

2 Perempuan

4, Masa kerfa anda saat ini adalak :
1 1 tahur - 2 tahun 11 bulan

2 4 tabwin - 6 tahan 13 bulan
2 7 tahun - S ednen 11 balan
4 diatas 10 tahun

5. Jabatan anda saatini :
1 Staf Teknik Qperasional (Mekanik/Qperator/Engineer/Quality )
Adminisirasi/ HR-GA /Finance /Markeling

2
3 Superintendent
4

Manajer

6. Pendidikan Terakhir :

1 s/d SLTA
2 M-D2-03
3 o1 - 82
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=@~ Kuesioner Penelitian Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja
Karyawan Muslim dan Non Muslim

. Program Pasca Sarjana Kawasan Timur Tengah dan Islam, Universitas Indonesia.
KUESIONER PENELITIAN

7. a. Jam bekerja anda sehari sebanyak :

i kurang dari 8 jam per hari

2 8 jam per hari

2 lebih dari 8 jam per hari

b. Pola Jam Kerja :
1 Office Hours
2 Shift

3 Fleksibel (sesuai keperluan Operasional)

8. Besarnya Take Home Pry yang anda terima pada tahun 2007 adalah :

i Kurang dari  Rp.1.500.000

2 Antara Rp. 1.500.001 ~ 2.5.000.000
3 Antara Rp. 2.5.000.001 - 3.500.000
4 Antara Rp. 3.500.001 - 5.000.000
5 Lebih dari Rp. 5.000.000

9. Agama yang anda anut saat ini :

1 Islam

2 Kristen/Katolik
3 Hindu

4 Buddha
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Kuesioner Penelitian Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kenja
Karyawan Muslim dan Neon Muslim

. Progzam Pasca Sarjana Kawasan Timur Tengah dan Islam, Universitas Indonesia.
KUESIONER PENFELITIAN

Berilah tanda Silang (0 untuk jawaban yang sesuai pada pernyataan-pernyataan dibawah
berikut ink Keleraugan jawaban: SangatSetuju 5 4 3 2 1 Sangat Tidak Setuju.
{5) = Sangat Setuu; (4) = Setuju; (31 = Kurang Setuje; () = Tidak Sehajy;  {1)= Sangat Tidak

Betuju.

JAWABAN
NO PERNYATAAN
S5 | 8§ | KS | IS | 575
G i@ 3 |2 0
i GAJI & BENEFIT (55) 1 5) | (KS) | (T5) | (615}
1 Anda diberikan gaji dan benefit sesuai dengan
pekerjaan dan langgung jawab anda .
9 Anda telah merasa puas dengan gaji yang anda
terima saat ini,
3 Gaji yang anda terima telah sesuai dengan

standar dan nilai pasar.

4 | Anda tidak merasa diekploitasi oleh Perusahaan.

Sistern gaji di perusahaan menurut anda sudah
cukup adil dan fransparan.

Perusahaan selalu membayar gaji sesuai dengan
jadwal vane ditentukan,

Benefit yang diberikan perusahaan telah sesuai
dengan kebutuhan anda.

Perusahaan telah memberikan tunjangan/bonus
sesnal dengan kemampuan dan kinerja
perusahaan dengan formula yang adil sesuat
dengan konlribusi karyawan,

Gaji dan benefit yang anda terima merupakan
9 | rizki dari Tuhan yang anda terima karena usaha
anda,
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Karyawan Mushim dan Non Muslim
. Program Pasca Sarjana Kawasan Timur Tengah dan [slam, Universitas Indonesia.

Kuesioner Penelitian Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja

KUESIONER PENELITIAN

It TAM KERIA SEIEHEHEIEE

1 | Anda telah merasa puas dengan peraturan kerja,
yang menyvangkut pengaturan jam keria saal ind.
Anda akan tetap mematubi peraturan jam kerja

o | walaupun tidak diawasi langsung atasan, karena
anda percaya bahwa Tuhan langsung mengawasi
setiap kepjatan anda,

3 Membaolos kerja akan menurunkan tingkat kepuasan
kerja anda.

4 baat anda lembur, anda merasa puas dengan upah
dan tunjengan lembar vang diberikan

3 | Anda akan puas bile anda pulang kerja tepat waktu,

6 Jam kerjs di tampat anda tidak menghalangi anda
untuk beribadah

7 1 Anda tidak pernah menyia-nyiakan jera kerja anda,
Jam kerja mernpakan nikmat bagi anda, sehingga

8 | anda mensyukuri jam kerja yang telah ditetapkan
oleh manajemen.

% | Jam kerja merupakan “ladang” amal saleh bagi anda.

10 Manajemen membetlakukan jam kerja sesuai dengan
kemampuan pegawai.

5
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Karyvawan Muslim dan Non Muslim.
. Program Pasca Sarjana Kawasan Timur Tengah dan Islam, Universitas Indonesia.

KUESIONER PENELITIAN

Kuesioner Penelitian Kemponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja

I HUBUNGAN DGN REKAN KERJA 9169 | (K5 | (15) | B19)

1 Menurut anda TEAM work jauh lebih penting dari
pekerjaan individa.

5 Anda merasa puas bila rekan kerja anda masuk
keria.
Hubungan yang baik dengan rekan kerja

3 | meropakan salah satu hal membuat ands etap
bekerja pada PT, JAS Enginering,

q Anda merasa sangat terbanta dengan rekan kerja
anda saat ind.
Anda tidak akan mengusulkan mutasi kerja bila

S | rekan kerja anda sudah Hdak mendukung pekerjaan
anda.

& | Rekan kerja anda sangat menghargai pekerjaan anda.
Rekan anda dalam melaksanakan pekerjaannya

7 | telah bersunggub-sungguh dan profesional dalam
pekerfaannya .

8 Rekan kerja anda tidak bermalas-rmalasan dalam
bekerja.

g Terdapat komunikasi yang baik dalam hubungan
dengan rekan kerja.
Tidak terdapat kelompok atau group dalam

1. | lingkungan kerja sehingga mempengaruhi suasena
keria anda
6
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Karyawan Muslim dan Non Muslim
. Program Pasca Sarjana Kawasan Timur Tengah dan Islam, Universitas Indonesia.

Kuesioner Penelitian Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja

KUESIONER PENELITIAN
1 Supervisi yang anda lerima dari atasan anda telah
sesnal dengan code of conduc! perusahaan anda.
2 Saatini anda merasa nyaman dengan supervisi dari
atasan anda.
3 Atasan anda memberikan perintah yang sesuai
dengan tugas dan wewenangnya.
4 1 Ande merasa dirugikan bila atasan anda diganti.
5 Sebelum memberikan penugasan atasan anda selalu
memberikan arahan,
& Terdapat komunikasi yang baik antara anda dan
" | atasan anda
7 Anda merasa puas dengan kepemimpinan atasan
anda saat ini.
Atasan anda mengajarkan kebajikan dan
8 | memerintahkan untuk menjauhi kedzaliman.
2 | Atasan anda selalu berbuat adil terbadap bawahannya.
Perilaku Akasan anda dapat dijadikan suri teladan bagi
10 X
anda dalam bekerja.
Pemimpin perusahaan telah melakukan supervisinyz
11 § sesuai dengan prinsip keadilan dan kejujuran
7
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=€~ Kuesioner Penelitian Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja

Karyawan Muslim dan Non Muslim

. Program Pasca Sarjana Kawasan Timur Tengah dan Islam, Universitas Indonesia.

KUESIONER PENELITIAN
NO PERNYATAAN 5) | G | KS) | (5 | (ST
Setiap pegawai mempunyai tingkat kepuasan
1
yang berbeda.
2 | Anda telah merasa puas dengan gaji yang
anda terima saat ini.
3 | Jam kerja anda saat ini sesuai dengan keinginan
anda.
4 | Anda telah merasa puas dengan rekan kerja
saat ini.
5 | Rasa nyaman dalam bekerja akan membuat anda
puas dengan pekerjaan anda.
6 | Kepemimpinan atasan anda telah memberikan
kenyamanan anda.
7 | Anda bekerja karena mengharap pahala dari
Tuhan anda
8 | Anda lebih mengutamakan keikhlasan dalam
bekerja di banding materi yang akan anda
dapatkan.
9 | Anda menganggap pekerjaan anda akan
menghasitkan rezki yang halal dan baik
10 | Pekerjaan merupakan salah satu bentuk ibadah
Tolong diperiksa kembali check list jawaban anda.
TERIMA KASIH ATAS KERJASAMANYA.
3
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Lampiran 6 Uji Multikolinearitas & Heteroskedastisitas

Lampiran 6 A Uji Mulitikolinearitas

Variables Entered/Removed

Variables Veriabies
Modsl Entersd Removed Method
K sprvisi,
am_k,
rker, Enter
upah
a. All requaested vardables entered.
b. Dependent Variable: kep kerj
Mods! Summary®
Adiusded B4, Error of
Modal 2 R 8quare | R Souare | the Estimate
1 JT228 522 501 28992

a. Prediciors: (Constant), sprvisi, jam %, coworker, upzah
b. Dependent Varable: kep ket

Coofficients
Unstandardized Qtandardizei
Coeflicients Coeificiants Corralations pllinearity Statistic
Mode B ptd. Errol  Beta f Sig, [ero-ordel Partial | Part olerance VIF
1 {Constal 1.593 328 4,863 .00
upah -8 DEG ~028 1 -234 15 S81 1 024 | -017 353 | 2.832
jam_k o881 088 0BT 98] 824 S3B1 03 OvE 484 2.20%
coworkg 200 307 B84 1 1 BP0 DBS B78 43 J138 5371 1.882
spns] S8 D2 5331 4315 0065 Fo2 410 L3 344! 2932
2Dependent Variable: Rep.ker
i
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Cosfficiant Corvalationd

Modsl sprvieh jam k CowWprer upsh
1 Conrelations  spevisi £.000 - 164 - 388 - 480
jam_k - 164 1.000 - 188 - 408

cowarker -.388 -.188 1.000 -.041

upah - 489 -.408 - {141 1.000

Covatignces  spavisi 008 ~ % -004 « 5104

jam k -5 207 « QU2 - 603

coworker ~ {04 - 002 011 £0b

upah - (04 -803 400 Kiie

4. Dependent Varable: kepkeri

Casawise Diggnosticd

Predicted
| Case Number | Std. Residual | kep kerj Value Residual
&7 =3.767 3.400 4.0921 -1.64209

&. Dependent Variable! kep.ketj
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Lampiran 6B: Uji Heferoskedastisitas

Histogram

Dependent Yariable: kep.kerj
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Scatterplot

Dependent Variable: kep.kerj
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Lampiran 7: MLR Muslim

Regression
Doscriptive Statistics
Mean Sid. Davigtion
kep, kerg 4,1964 JSg3gy g5
upan A.75865 G24897 a5
jam_k 4.0052 51328 26
cowiprker 40164 37874 86
Sprvisi 38208 a8287 85
fiomelations
» ke ket upah am K sownIker sprvis
Fearson Coreglation kep.ker] 1.004 554 581 £18 718
upal Bid 1.080 7es 567 T53
jam_k B4 705 1.000 558 654
cownrker 516 567 588 1.000 862
sprvisi 718 753 544 562 1.640
Sig. {1-tailed) kep.ker : 06 008 060 00
upah a0g N Kij¢:¢) 500 400
am k Ri:e 4 080 ) 060 500
COwoTKar Res 8] 008 a0 . R
sprvisi A00 0co A6 000 y
N kep.keij 86 96 89 a5 98
upah 96 96 96 96 96
fam_k 96 96 96 96 96
coworker Gt 98 86 a6 6
sprvisi b1 9B 496 98 %
Variahios EnterediRemoved
Varnables Variabies
Model { Entered Remaved Mathod
1 Spvist,
jam_k,
o e, Enter
wpak

& Al requssted variables entered,

. Dependant Varable: kep.ker)
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Model Summaty

Change Sialistics
Adiusted Bid. Error ¢ Square
Modee R R Squarg|R Squarelhe Estimatd Change F Changel  dit dfz g F Chan
1 | 7489 858 540 | 28727 | 559 ] 28.852 4 g1 000
a&.predictors: (Constant), sprvisi, jam_k, coworker, upah
b.Dependent Varigble: kep.ker]
ANOQVA®
Bum of
Modsl Squares gf Mean Squzare F £ig.
] Regrassion 8.244 4 2.051 28,852 [OB0*%
Residual 6.501 a1t A7
Total 14.745 95
3. Predictors: (Constant}, sprvisi, jam_k, cownrker, upah
b. Dapendent Variable: kep.ker]
Cosificienis
Unstandardized Standardized
Coefficienty  Cosofficients Correlations glinearity Statinlie
Mode B 5td.Erof _ Beta ¢ Sig. Zero-ardef Partlal | Part Jolerance VIF
1 {Constan 1.543 302 5,103 BT
upah ~ 347 074 -394 | -B32 528 5B4 7 086 | -.044 253 | 2837
jam_k 506 B73 361 1338 84 561 139 883 AB2 | 2218
cowerkel 238 88 229 1 2.403 Rikt. 55 244 .187 B35 1.875
sHTVIGI A78 0% 5311 4480 GG 18 AA24 310 _341 2529
#.Dependent Variable: kep.ker
Collinparity Diagnosties
Conditien Variznge Propartions
Model DimensicnEigenvalue!  lodex {Constant)] upah jam_l  icoworker | Sprvisi
1 1 4,870 1,048 0o Ry L6 Qo Do
a L6 17.878 23 23 £ 03 A4
3 008 27.880 Koy 08 St 05 A8
4 Rield 31.168 20 71 A48 85 18
5 503 39.270 A8 D1 A0 52 30
4. Degendent Vatiabie: kep.kerj
2
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Lampiran 8: Uji White Heferoskedasticity

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 2643084
(bs*Rsquared 36.10354
Test Equation:

Dependent Variable: RESIDAZ
Methad: Least Squares
Date: 06/12/08 Time: 15:16
Sample: 1 96

Included observations: 96
Variable

C

COWORKER
COWORKERA
COWORKERYIAM K
COWORKER*SPRVISI
COWORKER*UPAH
IAM K

JAM KAZ
JAMEK*SPRVIS
JAMK*LPAH

SPRVIS!

SPRVISIAZ
SPRVIST*UPAH

UPAH

UPAHAZ

R-squared

Adjusted R-squared

SE. of regression

Sum squared resid

Log likelihood
Durbin-Watson stat

Coefficient
0.054157
-1.026600
20213491
4.043742
4080116
-{3,283159
§.066362
$.026714
046417
~{1,087401
0.322538
A B72826
0060827
0725134
0.053448
0.313579
(0.194938
(.085080
0.586333
1084962
1,582945

Probability 0.003257

Probability 0.007385

Sid. Emror t-Statistic Prab,
1.154443 1.046912 0.9627
0.550496 - 1864865 0.0658
0.094214 2.266032 0.0261
0.184934 0.416854 06779
0.167713 0.455275 0.6430
§.088557 -3.197487 0.602¢
4367102 0.180773 0.8576
$.039773 0.671538 .5038
$.092005 ~3.504504 4.61 53
0.070008 -(.964740 0.3385
. 405913 {.794641 0.4251
0.050872 -1 431546 .1861
$.073920 0.822868 .41 30
0.31 9442 2270005 60259
0.039792 1.343203 0.1830
Mean dependent var  0.067666

3.D. dependent var 0.094823
Akaike info criterion  -1.947838
Schwarz criterion ~} 347159
F-gtatistic 2643094
Prob{F-statistic) 8003257
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Lampiran 9MLR Non Muslim Uji Multikelinearitas

Regression
Varables Entered/Removed
Variabies Variabies
Model Enterad Removed Method
1 Spvisl,
soworker,
apah, ) Enter
gm_ K
a. All requested variables entered,
b Dependent Varable kep ket
Nods! Summan/
Adiusted Sid, Error of
Mode! = R Sgusre | K Sgugre | the Estimale
1 F4TE 548 502 38787

& Predictors: Qonstant), sprvisi, coworker, upah, iam k
b. Dependent Vasdabis: kep ker

ANOVAP
Sum of
Medet Squares df Mean Square F Big.
1 Regression 7.110 4 1.777 11.815 000
Residual 5.867 39 150
Total 12.977 43
a4 Predictors: {Ganstant), spevisi, cowarker, upah, jam_k
b. Dependent Variatle: kep.kerj
Coefficiefits
}nstanéamize&ammizé
Coefficlents oefficient ~onfidence mzewi Correlations inearity Stotist
Mo B id Ena Beta | 1 | Sig iwer Boubper Boulerg-orddPartial] Part lolerand VIF
1 deonsH 1881 B2E 3781 708, -BS57: 1.283
upal | 248, 132 27111855 4717 -022 S120 JB20. 2R3 2680 844 18357
jam ki 2741 478 267 11558 127 -882 B30 852 242 188 WS iz
cowsrR 3531 17D A2512.0877 ) 044 Re-e 887 8881 &1 224 A3z N4
sprvisii OB4GT 138 480 8181 5400 -.180 3580 4340 089 067 B4R 11835
Afependent Vanatie: Kep keq
|
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Goefficient Correlationd

Model Sprvisi CowomRer upsah Ak
1 Comrelations sprvisg 1.680 137 - 576 -22%
coworker 137 1.000 014 -708

upah « 570 014 1.000 ~175

jam_k 229 - 708 - 475 1.000

Covariancas  sprvist 018 003 - 318 - 08
goworker 003 020 000 021

upah - 810 Rels 617 -.004

jam, X -005 - 821 -804 031

4. Dependeant Variable: kep ker

Ceoliinearity Diagnostis
Condition Varianee Proportiont
Modet [imensipni€igenvalue |  Index  #Constant}]  upah jam_k jcoworker | sprvisi
i 1 4.945 1.800 L0 30 A ) 05
2 028 13.120 L3 22 02 o7 153
3 1z 20437 24 53 05 a3 43
4 A4 22.807 59 23 A8 Rz .35
5 04 33.458 4 foyt F7 .88 ket

a. Dependerd Variable: kep ke
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Lampiran 10 Uji White Heteroskedastisitas Non Muslim

White Heteroskedasticity Test;
Fostatistic 11366844
Obs*Rsquared 158,584952
Test BEquation:

Dependent Variable: RESIDAZ
Method: Least Sgusres

Date: 06/12/08 Ting: 15:31

Sample: 1 44

Included observations: 44

Variabie Coefficient
< ~-(.333%68
COWORKER -0.23866%
COWORKERA 2 -B.800583
COWORKER*JAM K 5066118
COWORKER*SPRVISI G.160959
COWORKER*UPAH ~LO00161
JAM K 1.21564¢6
JAM_KA2 -0.288828
JAMK*SPRVIS] 0432180
JAM_K*UPaH {1.359485
SPRVISI -.824761
SPRYISIAZ ~(1.843929
SPRVISI*UFAH 0.100187
UPAH 0.172383
UPAMAZ -0.300350
R-squared £.354307
Adjusted R-squsred 0.042594
8E. of repression 146139
Sutn squared resid (.61 9341
Log Hikelihood 3] 35866
Durbin-Walson siat 2.109186

Probability 0.370419
Probability 0.335079
Std, Error -Statistic Prob,
2.235959 -0.149362 0.8823
0.860783 0273714 0.7862
0.118500 -0.604%18 0.9961
0.2787%01 -0.237235 0.8141
$.224090 (0.547313 (.3884
{.251345 (1036449 09712
0.831025 1.462827 0.1543
0.216197 -1.335%49 0.1920
0249537 0128961 0.8983
(.224871 1 584532 0.i238
$.933270 -3.883733 0.3841
0.081878 -(3.536512 0.5957
1.128589 0.776718 0.4436
0. 799378 0.215647 0.8308
0.108360 -2.B50689 0.C080
Mean dependent var 0133415
$.05. dependent var 0.149354
Akaike info criterion -0.7435%4
Schwarz criterion -.135347
F-statistic 1.136644
Prob{F-statistic) 4370419
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Lampiran 11 MLR Eview Non Muslim

Brependent Variable: KEP _KERI O1

Methad: Least Squares
Date: 08/12/68 Time: 15:33
Sample: 1 44

Included observations: 44

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Yariable Coefficient Std. Eeror -Statistic Prob,

C 1199315 4,473631 4420824 .6762
COWORKER  {.353308 6.1568983 2000792 £,0431
JAM_K 0.271609 0152005 1.786839 {0817
SPRVISE 0.084575 0.095294 0.887528 0.3802
UPAH 0.248303 (1098243 2.506566 Q01635
R-squared .5406892 Mean dependent var 3819773

Adjusted Resquared 0.500419
SE. of regression 0.387968
Sum squared resid 5.870248
Log likelihood «18.11832
Durbin-Watson stat 1.652676

S.D. dependent var 0.5488%9
Akaike info criterion  1.050856

Schwarz criterion 1253604
Fugtatistic 11.76805
Prob(F-statistic) 0.000002
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Lampiran 12 Regresi dengan Variabel Dummy:
Agama vs Kepuasan Kerja

Variables Entersd/Removed

Variables Variables
todal Enterad Femoved fiethed
1 agermm® Enter

a. Af requested variables enterad,
b. Dependent Vanable: kep kerj

Miodel Summably

Change Sialistics
Adjusted 8ul EBrror ofIR Square
Muodeli R R Sauare R Sauare the Eslimate) Change (- Change!  dft gdf2  Big F Cha
1 I B15* 268 288 44820 285 | 43882 1 138 400
& Predictors. {Conslant}, agama
b Dependent Variable: kep.ker
ANOVAP
Bum of
Model Sauares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.021 1 10.021 49,882 008
Residual 20722 138 201
Total 37.743 139
. Prediclors: (Gonstant), agarma
b. Dependent Variable: kep.ker
Cosfficients
Unstandardized Blandardized
Cosfiicients  ({{oeflicients Corelations
Made! 8 O Enor  Hela Sig. Zero-orden Partil | Par
1 {Constan;  3.820 068 53.577 500
agama 578 82 5151 7.083 000G B8 A8 B8
ADepandent Variable: kep.kerj
1
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